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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan sosial dan hasil 
belajar IPS melalui model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match pada siswa 
kelas V SDN IV Playen Gunungkidul.  
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas, dengan subjek 
penelitian siswa kelas V SDN IV Playen Gunungkidul yang berjumlah 13 siswa. 
Desain penelitian menggunakan model Kemmis dan Mc Taggart. Penelitian ini 
dilaksanakan dua siklus. Data dikumpulkan dengan teknik observasi dan tes. 
Teknik analisis data yaitu deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Indikator 
keberhasilan penelitian ini adalah minimal persentase rerata keterampilan sosial 
siswa mencapai 76% kategori baik pada setiap dimensi dan  76% dari total 
keseluruhan siswa mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) ≥ 76. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan keterampilan sosial dan 
hasil belajar siswa setelah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Make a Match yaitu peningkatan rerata keterampilan sosial dimensi peer 
relationship skills mencapai 73% (cukup) pada siklus I menjadi 89% (sangat baik) 
pada siklus II dan academic skills mencapai 68% (cukup) pada siklus I menjadi 
83% (baik) pada siklus II. Persentase siswa yang tuntas KKM juga mengalami 






Kata kunci: keterampilan sosial, hasil belajar IPS, Model Pembelajaran  









IMPROVING STUDENTS’S SOCIAL SKILLS AND SOCIAL STUDIES 
LEARNING RESULT THROUGH MAKE A MATCH IMPLEMENTATION 
AT 5
th 









This research aims at improving the student’s social skills and social 
studies learning result through a type of cooperative learning model Make a 
Match in 5
th 
grade students at SD Negeri IV Playen Gunungkidul.  
This type of this research was a Classroom Action Research, with 13 
students of SDN IV Playen Gunungkidul as the subject of the research. The 
research design adapted from Kemmis and Mc Taggart models. This research was 
conducted in two cycles. The data were collected through observation and test. 
The technique of the research  were quantitative and qualitative description. The 
indicator of research is the minimum percentage of the average social skills which 
reached 76% good category in every dimension and 76% from the total of 
students reached Minimum Mastery Criteria (KKM) more than 76. The result of 
this research shows that there was a raising social skills and social studies 
learning results after use the type of cooperative learning model make a match in 
which the improving of social skill dimension peer relationship skill that reach 
73% (enough) in cycle I and improved to 89% (very good) in cycle II and 
academic skill which reached 68% (enough) in cycle I and improved to 83% 
(good) in cycle II. The percentage of students who passed KKM also improved 




















“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu selesai 
(dari suatu urusan) kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain, dan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan memiliki peran untuk dapat mengembangkan potensi yang 
dimiliki oleh peserta didik melalui sebuah proses pembelajaran. Proses 
pembelajaran adalah proses yang di dalamnya terdapat kegiatan interaksi antara 
guru-siswa dan komunikasi timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif 
untuk mencapai tujuan belajar (Rustaman, 2001: 461). Proses pembelajaran 
diharapkan dapat mencapai tujuan yang mencakup tiga ranah yaitu kognitif, 
afektif dan psikomotor. Melalui sebuah proses tersebut peserta didik tidak hanya 
dituntut pandai secara kognitif namun juga harus menguasai keterampilan dasar 
dan sosial. Karena tujuan akhir dari sebuah proses pendidikan adalah menjadi 
bermanfaat untuk masyarakat. Peserta didik diberikan bekal agar mampu 
menghadapi permasalahan sosial yang ada sehingga mampu hidup dengan baik di 
masyarakat. 
Proses pembelajaran dilaksanakan dari sekolah tingkat dasar hingga 
perguruan tinggi. Di tingkat sekolah dasar, siswa mendapatkan pengetahuan dan 
keterampilan dasar yang dapat digunakan sebagai bekal dalam kehidupan 
bermasyarakat. Pengetahuan dan keterampilan dalam bermasyarakat tersebut  
penting mengingat pada sekarang ini banyak ditemukan kasus-kasus sosial yang 




Contoh kasus yang sering ditemukan di sekolah adalah bullying. Pelaku 
bullying biasanya merupakan siswa atau kelompok yang memiliki sifat anti sosial 
Darmawan (2015: 2). Kemudian diperjelas oleh Sajedi, Barati & Tajrishi (2012: 
2) bahwa keterampilan sosial yang kurang dapat menyebabkan siswa kesulitan 
untuk berinteraksi dengan teman sebaya. Hal ini yang memicu terbentuknya 
kelompok-kelompok tertentu yang kemudian terjadi kasus bullying. Oleh karena 
itu, melalui mata pelajaran di sekolah, pengetahuan dan keterampilan sosial ini 
diajarkan kepada siswa. 
Salah satu mata pelajaran yang banyak memuat pengetahuan terkait 
keterampilan sosial adalah Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Mata pelajaran IPS 
disusun secara sistematis, komprehensif, dan terpadu dalam proses pembelajaran 
menuju kedewasaan dan keberhasilan dalam kehidupan di masyarakat (BSNP, 
2006: 575). Kemudian dalam pasal 37 UU Sisdiknas dikemukakan bahwa mata 
pelajaran IPS merupakan muatan wajib yang harus ada dalam kurikulum 
pendidikan dasar dan menengah. Lebih lanjut dikemukakan bahwa bahan kajian 
ilmu pengetahuan sosial, antara lain yaitu ilmu bumi, sejarah, ekonomi, kesehatan, 
dan sebagainya dimaksudkan untuk mengembangkan pengetahuan, pemahaman, 
dan kemampuan analisis peserta didik terhadap kondisi sosial masyarakat.  
Mata pelajaran IPS memiliki tujuan yang tercantum pada Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tahun 2006, sebagai berikut: 
1) Siswa memiliki kemampuan mengenal konsep-konsep yang berkaitan 
dengan kehidupan masyarakat dan lingkungannya, 
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2) Siswa memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin 
tahu, inkuiri, memecahkan masalah dan keterampilan dalam kehidupan 
sosial, 
3) Siswa memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 
kemanusiaan, dan 
4) Siswa memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerja sama, dan 
berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, 
dan global. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dilihat bahwa tujuan pembelajaran 
IPS berfokus pada kemampuan-kemampuan dasar berkaitan dengan sosial yang 
digunakan sebagai alat bersosialisasi dengan masyarakat sekitar. Keterampilan 
sosial tidak cukup diajarkan melalui teori, siswa harus praktik dan membiasakan 
diri untuk menguasai berbagai keterampilan sosial. Menurut Jarolimek (Maryanto 
& Nurohman, 2016: 2 ), keterampilan sosial  meliputi: Living and working 
together; taking turns; respecting the rights of others; being socially sensitive 
(hidup dan bekerjasama), bergiliran, respek dan sensitif terhadap hak orang lain). 
Learning self-control and self-direction (belajar mengontrol diri dan tahu diri). 
Sharing ideas and experience with others (berbagi ide dan pengalaman dengan 
orang lain). Akan tetapi, dalam pelaksanaannya seringkali kurang maksimal. 
Wibowo & Marzuki (2015: 3) mengemukakan bahwa kelemahan pembelajaran 
IPS selama ini diantaranya adalah guru tidak mengembangkan berbagai model 
pembelajaran, kurangnya mengikutsertakan peserta didik dalam proses 
pembelajaran serta hanya menggunakan metode ceramah atau ekspositori. Sejalan 
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dengan pendapat tersebut Sudjana (2005: 27) mengatakan bahwa pendidik hanya 
menuntut peserta didik untuk mendengarkan dengan tertib, kemudian 
menghafalkannya di rumah. Oleh sebab itu, peneliti melakukan observasi 
pembelajaran IPS di SD Negeri IV Playen. 
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan peneliti pada tanggal 20 
November 2017 di SD Negeri IV Playen, menunjukkan bahwa penyampaian 
materi mata pelajaran IPS masih menggunakan metode ceramah dan berpusat 
pada guru (teacher centered). Penggunaan metode tersebut membuat siswa pasif 
karena tidak terlibat dalam aktivitas pembelajaran dan hanya sebagai objek 
pembelajaran, siswa hanya menerima transfer ilmu saja sehingga pembelajaran 
tidak efektif. Guru menyampaikan materi yang dimuat pada buku cetak, 
sedangkan siswa diminta untuk mendengarkan penjelasan guru sambil membaca 
materi yang tertera pada buku. Ketika penjelasan guru selesai, siswa diminta 
untuk mengerjakan soal-soal latihan yang ada di buku. Proses pembelajaran 
tersebut dilakukan secara terus menerus pada materi yang lainnya sehingga siswa 
merasa bosan serta tidak bersemangat mengikuti pembelajaran. Hasil observasi 
juga menunjukkan bahwa selama proses pembelajaran berlangsung siswa dituntut 
untuk memperhatikan tanpa terlibat dalam suatu aktivitas pembelajaran yang 
menyenangkan, akibatnya beberapa siswa justru sibuk dengan aktivitas di luar 
belajar seperti mengobrol dengan teman, bermain alat tulis dan melamun dan 
sebagian siswa yang duduk di barisan depan saja yang terlihat antusias 
memperhatikan pembelajaran.  
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Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru kelas V yaitu Ibu JS 
pada 20 November 2017, proses pembelajaran dengan ceramah yang dilakukan 
telah didukung dengan memberikan jembatan keledai (singkatan unik) yang 
terkait materi untuk mempermudah siswa mengingat materi IPS. Namun 
kendalanya adalah tidak semua materi IPS dapat diingat menggunakan cara 
tersebut. Selain itu guru merasa kesulitan untuk mengemas proses pembelajaran 
IPS menjadi menyenangkan bagi siswa karena banyaknya cakupan materi IPS 
yang perlu dikuasai oleh siswa dalam waktu pembelajaran yang sedikit.  
Proses pembelajaran yang demikian membuat pencapaian tujuan 
pembelajaran IPS terkait keterampilan sosial belum tercapai. Kegiatan yang 
melibatkan keterampilan sosial siswa dan interaksi langsung antar peserta didik 
jarang dilakukan, sehingga komunikasi antar peserta didik maupun antar peserta 
didik dengan guru masih belum terjalin selama proses pembelajaran. Hal tersebut 
terlihat ketika guru memberikan kesempatan siswa bertukar pikiran dan 
mengemukakan pendapatnya di depan kelas, respon siswa pasif. Selain itu, saat 
guru mencoba membagi siswa menjadi berkelompok, ada beberapa siswa yang 
menolak dan lebih memilih untuk bekerja sendiri. Adapula siswa yang ingin 
berkelompok hanya dengan teman terdekatnya, dan merasa kurang nyaman 
apabila berada satu kelompok dengan teman yang lainnya. Beberapa hal tersebut 
menjadi indikasi bahwa keterampilan sosial yang menjadi salah satu tujuan 




Selain itu, nilai hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS Tahun Pelajaran 
2017/2018 juga tergolong rendah dan sebagian besar siswa belum mencapai 
KKM. Nilai rata-rata hasil Ulangan Tengah Semester (UTS) Semester Genap 
mata pelajaran IPS Kelas V hanya mencapai 60,00. Sesuai dengan Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ada di SD Negeri IV Playen yaitu 76, maka 
nilai tersebut masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Dan 
dari 13 siswa, hanya ada 1 siswa (7,7%)  yang mencapai KKM dan yang belum 
mencapai KKM sebanyak 12 (92,3%) siswa. Berdasarkan data tersebut dapat 
dikatakan bahwa hasil belajar IPS siswa kelas V SD Negeri IV Playen 
Gunungkidul masih tergolong rendah.  
Berbagai permasalahan dalam proses pembelajaran IPS di SD Negeri IV 
Playen tersebut terkait penggunaan model pembelajaran yang kurang bervariasi 
dan tidak melibatkan siswa dalam aktivitas pembelajaran sehingga keterampilan 
sosial siswa tidak berkembang dan hasil belajar IPS siswa rendah. Pembelajaran 
IPS di sekolah dasar perlu disampaikan dalam suatu proses pembelajaran yang 
menyenangkan. Susanto (2016: 86) mengatakan bahwa proses pembelajaran yang 
menyenangkan adalah salah satu prinsip pembelajaran di sekolah dasar, karena hal 
tersebut dapat menimbulkan suasana menyenangkan bagi siswa dalam belajar 
sehingga pengetahuan, keterampilan, sikap dan daya fantasi anak berkembang dan 
aktif dalam belajar. Guru perlu menerapkan model pembelajaran yang 
menyenangkan tersebut sehingga selain dapat mencapai hasil kognitif, 
keterampilan sosial siswa juga dapat berkembang. Salah satu model pembelajaran 
yang dapat diterapkan dalam pembelajaran IPS adalah model pembelajaran 
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kooperatif. Menurut Rusman (2011: 209) model pembelajaran kooperatif 
dikembangkan untuk mencapai hasil belajar kompetensi akademik dan efektif 
untuk mengembangkan keterampilan sosial siswa. Dalam model pembelajaran 
kooperatif, siswa bekerja sama dalam kelompok-kelompok untuk mencapai suatu 
tujuan pembelajaran. Dalam sebuah kelompok, siswa saling bekerjasama. Bagi 
siswa yang sudah memahami materi dapat membantu temannya yang masih 
kesulitan. Selain itu, dalam pembelajaran kooperatif, siswa dapat sekaligus 
melatih kemampuan mengemukakan pendapat di depan teman-temannya.  
Isjoni (2007: 77) menyampaikan bahwa salah satu model pembelajaran 
kooperatif yang menyenangkan adalah model pembelajaran kooperatif tipe Make 
a Match, dimana siswa mencari pasangan kartu sambil mempelajari suatu konsep 
atau topik tertentu dalam suasana yang menyenangkan. Model pembelajaran 
kooperatif tipe Make a Match ini sesuai dengan karakteristik siswa usia sekolah 
dasar yang masih senang bermain. Selain itu, aktivitas belajar yang melibatkan 
siswa untuk saling berinteraksi dalam suasana yang menyenangkan dapat 
membuat keterampilan sosial yang dimiliki siswa berkembang. Dengan suasana 
belajar aktif dan menyenangkan, materi pelajaran menjadi lebih mudah diterima 
oleh siswa sehingga kemampuan belajar kognitif juga akan meningkat. Dengan 
demikian, model pembelajaran kooperatif tipe make a match dapat digunakan 





Dengan model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match, proses 
pembelajaran dapat berlangsung menyenangkan dan dapat meningkatkan hasil 
belajar pada mata pelajaran IPS serta mampu mengembangkan keterampilan 
sosial bagi siswa. Maka berdasarkan uraian di atas, peneliti mengadakan 
penelitian tindakan kelas di kelas V SD Negeri IV Playen, Gunungkidul dengan 
judul “Peningkatkan Keterampilan Sosial dan Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan 
Sosial (IPS) melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match di  
Kelas V  SD Negeri IV Playen, Gunungkidul”. 
B. Diagnosis Permasalahan Kelas 
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas maka dapat 
didiagnosis permasalahannya sebagai berikut:  
1. Penyampaian materi mata pelajaran IPS masih menggunakan metode 
ceramah yang berpusat pada guru. 
2. Tujuan pembelajaran IPS terkait keterampilan sosial belum tercapai. 
3. Hasil belajar siswa kelas V SD Negeri IV Playen Gunungkidul masih 











C. Fokus Masalah 
Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak terjadi pengertian yang salah, 
maka masalah penelitian perlu difokuskan agar dapat mengungkapkan yang 
menjadi tujuan pelaksanaan penelitian ini. Adapun peneliti hanya melakukan 
penelitian terkait permasalan berikut: 
1. Tujuan pembelajaran IPS terkait keterampilan sosial belum tercapai. 
2. Hasil belajar siswa kelas V SD Negeri IV Playen Gunungkidul masih 
tergolong rendah dan sebagian besar siswa belum mencapai KKM. 
Peneliti berupaya meingkatkan keterampilan sosial siswa dan hasil belajar 
IPS siswa kelas V SD Negeri IV Playen Gunungkidul melalui penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe make a match dalam proses pembelajaran. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan fokus masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana meningkatkan keterampilan sosial siswa pada pembelajaran IPS 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match di 
kelas V SD Negeri IV Playen Gunungkidul? 
2. Bagaimana meningkatkan hasil belajar IPS dengan menggunakan model 








E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk memperbaiki keterampilan sosial dan hasil belajar IPS dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe Make a Match  siswa kelas V SD Negeri IV Playen, 
Gunungkidul. 
F. Manfaat Hasil Penelitian 
1. Praktis  
a. Bagi Guru 
1) dapat memberikan gambaran terhadap guru bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe Make a Match dapat meningkatkan keterampilan sosial dan 
hasil belajar IPS sehingga guru dapat menerapkannya dalam pembelajaran,  
2) dapat menambah pengetahuan guru mengenai penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Make a Match pada pembelajaran IPS. 
b. Bagi Siswa  
Proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Make a Match dapat mengembangkan keterampilan sosial siswa dan 
meningkatkan hasil belajar IPS siswa. 
c. Bagi Peneliti 
1) hasil penelitian ini dapat memberikan informasi bagaimana memperbaiki 
keterampilan sosial dan hasil belajar IPS menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Make a Match, dan 
2) dapat memberikan wawasan mengenai penerapan model pembelajaran yang 






A. Kajian Pustaka 
1. Keterampilan Sosial 
a. Pengertian Keterampilan Sosial 
Keterampilan sosial menurut Cavell (Cartledge & Milburn, 1995: 4) adalah 
bagian dari kompetensi sosial. Sependapat dengan pengertian di atas, Susanto 
(2014: 41) menyatakan bahwa keterampilan sosial adalah rangkaian kompetensi 
penting bagi peserta didik untuk memulai dan memelihara hubungan sosial positif 
dengan teman sebaya, pengajar atau lingkungan masyarakat lainnya. dengan 
demikian, keterampilan sosial sangat penting bagi siswa. 
Peserta didik yang menguasai keterampilan sosial dengan baik, akan mudah 
bersosialisasi dan diterima oleh lingkungannya. Sjamsuddin & Maryani (2008: 6) 
mengemukakan bahwa keterampilan sosial adalah suatu kemampuan secara cakap 
yang tampak dalam tindakan, mampu mencari, memilah dan mengolah informasi, 
mampu mempelajari hal-hal baru yang memecahkan masalah sehari-hari, 
memiliki keterampilan berkomunikasi baik lisan maupun tulisan, memahami, 
menghargai dan mampu bekerjasama dengan orang lain yang majemuk, mampu 
mentransformasikan kemampuan akademik dan beradaptasi dengan 
perkembangan masyarakat global. 
 Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dilihat bahwa keterampilan sosial 
adalah suatu keterampilan untuk berinteraksi dengan orang lain dan diperoleh 
peserta didik melalui sebuah proses pembelajaran. Keterampilan sosial adalah 
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keterampilan yang terkait dengan hubungan sosial (hubungan antar individu) dan 
bertujuan untuk menciptakan suatu keadaan sosial yang kondusif dan baik. 
Keterampilan tersebut perlu dilatih dan diajarkan kepada peserta didik agar 
nantinya menjadi terampil dalam hidup bermasyarakat. 
b. Indikator  Keterampilan Sosial 
 Arifin (2011 : 29) menjelaskan bahwa penguasaan berbagai kompetensi 
dasar, kompetensi lintas kurikulum, kompetensi rumpun pelajaran dan kompetensi 
tamatan melalui berbagai pengalaman belajar dapat memberikan efek positif 
dalam bentuk kecakapan hidup (life skills). Kecakapan hidup juga perlu dinilai 
sejauh mana kesesuaiannya dengan kebutuhan mereka untuk dapat bertahan dan 
berkembang dalam kehidupannya di lingkungan keluarga, sekolah dan 
masyarakat. Keterampilan sosial menjadi salah satu kecakapan yang perlu dinilai. 
Keterampilan sosial meliputi keterampilan berkomunikasi lisan dan tertulis, 
bekerja sama, kolaborasi, lobi; keterampilan berpartisipasi; keterampilan 
mengelola konflik; dan keterampilan memengaruhi orang lain. 
 Susanto (2014: 43) menyampaikan bahwa indikator keterampilan sosial 
yang dapat dikembangkan bagi peser ta didik, meliputi: (1) membuat rencana 
dengan orang lain; (2) partisipasi dalam usaha meneliti sesuatu; (3) partisipasi 
produktif dalam diskusi kelompok; (4) menjawab secara sopan pertanyaan orang 
lain; (5) memimpin diskusi kelompok; (6) bertindak secara bertanggung jawab, 




 Caldarella & Merrel (Santoso,  2016: 72) mengemukakan bahwa 
keterampilan sosial yang telah dikembangkan untuk analisa dan ditinjau ulang 
diidentifikasi menjadi lima dimensi utama untuk anak-anak dan remaja yang 
meliputi: 
1) Peer relationship skills (Hubungan dengan teman sebaya) 
Dimensi ini meliputi interaksi sosial, prososial, empati, partisipasi sosial, 
sociability-leadership, kemampuan sosial pada teman sebaya.  
2) Self management skills (Manajemen Diri) 
Self management skills merupakan kemampuan individu dalam 
mengendalikan kontrol diri atau perangainya untuk mengikuti aturan dan 
batasan tertentu, kemampuan dalam berkompromi dengan orang lain, serta 
kemampuan dalam menerima kritikan orang lain secara baik. 
3) Academic skills (Keterampilan Akademik) 
Dimensi keterampilan akademik terkait dengan kemampuan akademis, yang 
meliputi kepedulian terhadap guru (mendengarkan guru), terlibat dalam 
kegiatan yang baik, mengerjakan tugas tepat waktu, memiliki kebiasaan 
yang baik, dan bertanggungjawab. 
4) Compliance skills 
Dimensi ini meliputi keterampilan dan karakteristik individu dalam 
menjalin hubungan akrab dengan orang lain yang sewajarnya serta dapat 
mengikuti aturan dan harapan, penggunaan bebas waktu (menejemen waktu) 




5) Assertion skills 
 Dimensi ini merupakan kemampuan individu dalam memberikan suatu 
pernyataan secara extrovert (terbuka) dan ramah kepada orang lain sebagai 
sarana latih diri dan begitu juga dengan pernyataan sosial sebagai 
pemenuhan kebutuhan diri. 
Kelima dimensi keterampilan sosial di atas perlu dikuasai peserta didik agar 
dapat hidup baik dalam suatu masyarakat. Dalam penelitian ini yang menjadi 
fokus adalah dimensi peer relationship skills (hubungan dengan teman sebaya)  
dan academics skills (keterampilan akademik). Dimensi peer relationship skills 
memiliki peran yang penting bagi anak sebagai dasar untuk menilai dirinya 
sendiri dalam kelompok teman sebaya. Proses menilai tersebut merupakan dasar 
pembentukan harga diri seorang anak. Keterampilan sosial terhadap teman sebaya 
tersebut didukung oleh pengetahuan / kognisi sosial yang baik. Tingkat kognisi 
sosial ini akan mempengaruhi keterampilan dan kompetensi yang akan berdampak 
pada penerimaan anak oleh teman sebaya. Dengan demikian, informasi / 
pengetahuan yang mendukung berkembangnya keterampilan sosial anak perlu 
dimiliki. Dalam hal ini, keterampilan akademik perlu dikembangkan untuk dapat 







Berdasarkan uraian di atas dalam penelitian ini indikator keterampilan sosial 
yang digunakan mengacu pada dimensi peer relationship skills (hubungan dengan 
teman sebaya) dan academics skills (keterampilan akademik). Pada masing-
masing dimensi kemudian dijabarkan menjadi beberapa indikator keterampilan 
sebagaimana diuraikan dalam tabel berikut: 





Indikator Keterampilan Sosial 
 




1. Mendorong teman untuk ikut berpartisipasi dalam 
kegiatan/diskusi 
2. Hafal nama teman-temannya  
3. Memperhatikan orang yang sedang berbicara 
4. Menggunakan kontak mata dengan orang lain ketika 
berbicara 
5. Menampung komentar dan ide-ide  orang lain 




7. Mencermati pemahaman orang dan mengajukan 
pertanyaan yang sesuai 
8. Meminta arahan / bantuan  
9. Fokus terhadap topik yang dibahas 
10. Menyelesaikan tugasnya dengan baik 
Sumber: Bremer dan Smith, Teaching social skill. International Center on 
         Secondary Education and Transition Information Brief, October 









2. Hasil Belajar 
a. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang 
membentuknya yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product) menunjuk 
pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang 
mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. Sedangkan dalam arti belajar, 
hasil yang dimaksudkan adalah berubahnya perilaku seseorang sebagai akibat dari 
suatu proses pengalaman belajar. Dari kedua arti kata tersebut dapat dilihat bahwa 
hasil belajar adalah perubahan perilaku yang terjadi setelah mengikuti proses 
belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan (Purwanto, 2010: 44). 
 Sejalan dengan pendapat di atas, Hamalik (2004: 30) menjelaskan bahwa  
hasil dan bukti belajar ialah adanya perubahan tingkah laku pada orang tersebut, 
misalnya dari tidak tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. Hasil belajar 
merupakan gambaran tentang apa yang harus digali, dipahami, dan dikerjakan 
peserta didik. Hasil belajar ini merefleksikan keluasan, kedalaman, kerumitan dan 
harus digambarkan secara jelas serta dapat diukur dengan teknik-teknik penilaian 
tertentu (Arifin, 2011: 26) 
 Aunurrahman (2016: 49) menjelaskan bahwa hasil belajar terdiri dari tiga 
ranah atau kawasan, yaitu;  
a. Ranah kogintif (Bloom, dkk), terdiri dari enam jenis perilaku; 
1) Pengetahuan, mencakup kemampuan ingatan tentang hal-hal yang telah 
dipelajari dan tersimpan di dalam ingatan. Pengetahuan tersebut dapat 
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berkenaan dengan fakta, peristiwa, pengertian, kaidah, teori, prinsip, atau 
metode. 
2) Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap sari dan makna hal-hal 
yang dipelajari. 
3) Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan metode, kaidah untuk 
menghadapi masalah yang nyata dan baru. Perilaku ini misalnya tampak 
dalam kemampuan menggunakan prinsip. 
4) Analisis, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam bagian-
bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan baik. 
5) Sintesis, mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru, misalnya 
tampak di dalam kemampuan menyusun suatu program kerja. 
6) Evaluasi, mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang beberapa hal 
berdasarkan kriteria tertentu. Sebagai contoh kemampuan menilai hasil 
karangan. 
Keenam jenis perilaku ini bersifat hirarkis, artinya perilaku tersebut 
menggambarkan tingkatan kemampuan yang dimiliki seseorang.  
b. Ranah Afektif menurut Krathwohl & Bloom dkk, terdiri dari lima jenis 
perilaku, yaitu: 
1) Penerimaan, yang mencakup kepekaan tentang hal tertentu dan kesediaan 
memperhatikan hal tersebut. 
2) Partisipasi, yang mencakup kerelaan, kesediaan memperhatikan dan 
berpartisipasi dalam suatu kegiatan. 
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3) Penilaian dan penentuan sikap, yang mencakup penerimaan terhadap suatu 
nilai, menghargai, mengakui, dan menentukan sikap. 
4) Organisasi, yang mencakup kemampuan membentuk suatu sistem nilai 
sebagai pedoman dan pegangan hidup. 
5) Pembentukan pola hidup, yang mencakup kemampuan menghayati nilai, 
dan membentuknya menjadi pola nilai kehidupan pribadi. 
c. Ranah Psikomotor (Simpson), terdiri dari tujuh perilaku atau kemampuan 
motorik, yaitu: 
1) Persepsi, yang mencakup kemampuan memilah-milahkan 
(mendeskripsikan) sesuatu secara khusus dan menyadari adanya perbedaan 
antara sesuatu tersebut. Sebagai contoh, pemilahan warna, pemilahan angka 
(6 dan 9), pemilahan huruf (b dan d). 
2) Kesiapan, yang mencakup kemampuan menempatkan diri dalam suatu 
keadaan di mana akan terjadi suatu gerakan atau rangkaian gerakan. 
Kemampuan ini mencakup aktivitas jasmani dan rohani (mental), misalnya 
posisi star lomba lari. 
3) Gerakan terbimbing, mencakup kemampuan melakukan gerakan sesuai 
contoh, atau gerakan peniruan. Misalnya meniru gerak tari, membuat 
lingkaran di atas pola. 
4) Gerakan terbiasa, mencakup kemampuan melakukan gerakan-gerakan tanpa 




5) Gerakan kompleks, yang mencakup kemampuan melakukan gerakan atau 
keterampilan yang terdiri dari banyak tahap secara, efisien dan tepat. 
Misalnya bongkar pasang peralatan dengan tepat. 
6) Penyesuaian pola gerakan, yang mencakup kemampuan mengadakan 
perubahan dan penyesuaian pola gerak gerik dengan persyaratan khusus 
yang berlaku.  
7) Kreativitas, mencakup kemampuan melahirkan pola-pola gerak-gerik yang 
baru atas dasar prakarsa sendiri. 
Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
merupakan hasil perubahan perilaku seseorang akibat dari proses pembelajaran 
yang dialami. Hasil belajar mengarah pada proses perubahan tingkah laku 
manusia ke arah yang lebih baik sebagai akibat dari suatu pengalaman. Hasil 
belajar meliputi tiga ranah yaitu kognitif, afektif dan psikomotor. Ketiga ranah 
tersebut merupakan satu kesatuan yang saling terkait. Pada setiap ranah memiliki 
tingkatan kemampuan yang berbeda. Dalam penelitian ini, hasil belajar yang 
dimaksud mencakup ranah afektif dan kognitif. Pada ranah afektif, peneliti 
berfokus pada keterampilan sosial yang dimiliki siswa pada saat pelaksanaan 
pembelajaran IPS. Sedangkan pada ranah kognitif, peneliti berfokus pada hasil 







b. Fungsi dan Tujuan Hasil Belajar 
Hasil belajar yang diperoleh peserta didik selama proses pembelajaran 
menjadi tolak ukur keberhasilan dari proses belajar. Melalui sebuah penilaian atau 
evaluasi hasil belajar, dapat diketahui sejauh mana perubahan tingkah laku siswa 
setelah mengalami proses belajar. 
Sudjana (2005: 3) menjelaskan bahwa fungsi dan tujuan penilaian hasil 
belajar adalah sebagai berikut: 
1) Fungsi penilaian hasil belajar 
Penilaian hasil belajar berfungsi sebagai alat untuk mengetahui sejauh mana 
tercapainya tujuan pembelajaran. Dengan melakukan penilaian hasil belajar, dapat 
diketahui tujuan pembelajaran yang telah maupun belum tercapai. Selanjutnya 
mengacu pada penilaian tersebut, dapat dilakukan sebuah tindakan perbaikan. 
Perbaikan dapat berupa perbaikan pengajaran atau perbaikan siswa yang 
bersangkutan. Misalnya dengan melakukan perubahan dalam strategi mengajar, 
memberikan bimbingan dan bantuan belajar kepada siswa. Dengan demikian, 
penilaian hasil belajar menjadi umpan balik bagi upaya memperbaiki proses 
belajar - mengajar.  
Penilaian hasil belajar juga dapat menjadi dasar dalam menyusun laporan 
kemajuan belajar siswa kepada para orang tuanya. Dalam laporan tersebut 
dikemukakan kemampuan dan kecakapan belajar siswa dalam berbagai bidang 
studi dalam bentuk nilai-nilai prestasi yang dicapainya. Dengan disampaikannya 
laporan  hasil belajar siswa, diharapkan adanya bantuan dari pihak orang tua 
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untuk turut serta memberikan pengawasan dan bimbingan kepada anak selama 
berada di lingkungan keluarga.  
2) Tujuan penilaian hasil belajar 
Penilaian hasil belajar bertujuan untuk mendeskripsikan kecakapan belajar 
para siswa sehingga dapat diketahui kelebihan dan kekurangannya dalam berbagai 
bidang studi atau mata pelajaran yang ditempuhnya. Dengan pendeskripsian 
kecakapan tersebut, dapat diketahui juga urutan peringkat siswa di kelas. Selain 
itu, penilaian hasil belajar juga dapat digunakan untuk mengetahui keberhasilan 
proses pendidikan dan pengajaran di sekolah, yakni seberapa jauh keefektifannya 
dalam mengubah tingkah laku para siswa ke arah tujuan pendidikan yang 
diharapkan. Keberhasilan proses pembelajaran juga dapat diukur dari hasil 
penilaian, jika nilai siswa tinggi serta tujuan pembelajaran tercapai maka dapat 
dikatakan proses pembelajaran berhasil. 
Penilaian ini nantinya akan menjadi dasar atau tolak ukur untuk menentukan 
tindak lanjut hasil penilaian. Apabila ditemukan tujuan pembelajaran yang belum 
tercapai, maka hendaknya dilakukan perbaikan dan penyempurnaan dalam 
berbagai hal yang mendukung proses pendidikan. Guru dapat menggunakan 
model pembelajaran inovatif yang lebih menarik bagi siswa sehingga 
memudahkan siswa dalam memahami materi yang disampaikan. Selain itu, 
penilaian hasil belajar juga menjadi wujud pertanggungjawaban (accountability) 
dari pihak sekolah kepada pihak-pihak yang berkepentingan seperti orang tua, 
masyarakat dan pemerintah.  
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penilaian hasil belajar 
memiliki fungsi untuk mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran, menjadi 
umpan balik bagi perbaikan proses pembelajaran, serta sebagai dasar dalam 
menyusun laporan kemajuan belajar siswa yang kemudian disampaikan kepada 
orang tuanya. Sedangkan tujuan dari penilaian hasil belajar adalah untuk 
mendeskripsikan kecakapan belajar siswa, untuk mengetahui keberhasilan proses 
pendidikan, sebagai acuan tindak lanjut penilaian, dan sebagai wujud 
pertanggungjawaban pihak sekolah kepada orang tua, masyarakat dan pemerintah. 
3. Pembelajaran IPS di SD 
a. Pengertian Pembelajaran IPS di SD 
Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan bagian dari kurikulum sekolah yang 
tanggungjawab utamanya adalah membantu peserta didik dalam mengembangkan 
pengetahuan, keterampilan, sikap, nilai yang diperlukan untuk berpartisipasi 
dalam kehidupan masyarakat baik di tingkat lokal, nasional maupun global 
(Syamsudin & Maryani, 2008: 5) 
Susanto (2014: 6) menjelaskan bahwa IPS merupakan integrasi dari 
berbagai cabang ilmu-ilmu sosial dan humaniora, yaitu: sosiologi, sejarah, 
geografi, ekonomi, politik, hukum, dan budaya. Ilmu pengetahuan sosial 
dirumuskan atas dasar realitas dan fenomena sosial yang mewujudkan satu 
pendekatan interdisipliner dari aspek dan cabang-cabang ilmu sosial di atas. Mata 
pelajaran IPS disusun secara sistematis, komprehensif, terpadu dalam proses 
pembelajaran menuju kedewasaan dan keberhasilan dalam kehidupan masyarakat. 
(Puskur Balitbang Depdiknas, 2006: 167). 
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Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, pelajaran IPS merupakan 
salah satu mata pelajaran yang diberikan di tingkat SD dan di dalamnya mengkaji 
seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan ilmu 
sosial. Pengajaran IPS di SD mengajarkan konsep-konsep esensi ilmu sosial untuk 
membentuk subjek didik menjadi warga negara yang baik. Bidang garapan IPS  
meliputi gejala-gejala dan masalah kehidupan manusia di masyarakat. Tekanan 
yang dipelajari IPS berkenaan dengan gejala dan masalah kehidupan masyarakat 
yang nyata. 
Berdasarkan berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa IPS adalah 
salah satu bidang studi yang bertujuan untuk membekali siswa menjadi warga 
negara baik dengan fokus pembelajaran pada fakta, peristiwa, konsep dan 
generalisasi yang terkait dengan ilmu sosial.  
b. Tujuan Pembelajaran IPS di SD 
Berdasarkan Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006, tentang Standar Isi 
untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, disebutkan bahwa tujuan Ilmu 
Pengetahuan Sosial adalah: (1) mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan 
kehidupan masyarakat dan lingkungannya; (2) memiliki kemampuan dasar untuk 
berfikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan 
keterampilan dalam kehidupan sosial; (3) memiliki komitmen  dan kesadaran 
terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan; (4) memiliki kemampuan 
berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetensi dalam masyarakat yang 
majemuk, di tingkat lokas, nasional, dan global (Depdiknas, 2006: 162) 
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Sejalan dengan pendapat di atas, Hidayati (2002: 24) menjelaskan bahwa tujuan 
kurikuler IPS di sekolah dasar adalah sebagai berikut: 
(1) membekali anak didik dengan pengetahuan sosial yang berguna dalam 
kehidupannya kelak di masyarakat. 
(2) membekali anak didik dengan kemampuan mengidentifikasi, menganalisis, 
dan menyusun alternatif pemecahan masalah sosial yang terjadi dalam 
kehidupan di masyarakat. 
(3) membekali anak didik dengan kemampuan berkomunikasi dengan sesama 
warga masyarakat dan berbagai bidang keilmuan serta keahlian. 
(4) membekali anak didik dengan kesadaran, sikap mental yang positif dan 
keterampilan terhadap pemanfaatan lingkungan hidup yang menjadi bagian 
dari kehidupan tersebut, dan 
(5) membekali anak didik dengan kemampuan mengembangkan pengetahuan 
dan keilmuan IPS sesuai dengan perkembangan kehidupan, masyarakat, 
ilmu pengetahuan, dan teknologi. 
Dilihat dari pernyataan di atas dapat dilihat bahwa tujuan pembelajaran IPS 
di SD adalah membekali siswa agar memiliki pengetahuan dan kemampuan sosial 
yang bermanfaat guna hidup bermasyarakat. Berdasarkan uraian di atas, dapat 
dilihat bahwa tujuan pembelajaran IPS lebih banyak mengacu kepada berbagai 
kemampuan dan keterampilan yang berkaitan dengan kemasyarakatan. Melalui 
pembelajaran IPS, peserta didik dibekali pengetahuan terkait nilai-nilai sosial, isi 
dan pemecahan masalah sosial, sehingga diharapkan peserta didik mampu 
beradaptasi dan hidup dengan baik dalam suatu masyarakat. 
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4. Model  Pembelajaran Kooperatif  
a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang digunakan 
sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran 
dalam tutorial (Trianto, 2010: 51). Sejalan dengan pendapat tersebut, Komalasari 
(2010: 57) menjelaskan bahwa model pembelajaran pada dasarnya merupakan 
bentuk pembelajaran tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas 
oleh guru. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
adalah suatu perencanaan proses pembelajaran secara struktur yang digunakan 
guru sebagai pedoman dalam melakukan pengajaran. 
Model pembelajaran Kooperatif merupakan salah satu bentuk pembelajaran 
yang berdasarkan paham kontruktivis (Isjoni, 2009: 14). Model pembelajaran 
kooperatif tidak sama dengan sekedar belajar dalam kelompok (Lie, 2008 :29). 
Belajar kooperatif adalah pembelajaran yang menggunakan kelompok kecil 
sehingga siswa bekerjasama untuk memaksimalkan kegiatan belajarnya sendiri 
dan juga anggota yang lain (Anitah, 2009: 37). Pembelajaran kooperatif bertujuan 
untuk pencapaian hasil belajar, penerimaan terhadap keberagaman, dan 
pengembangan keterampilan sosial (Asma, 2006: 12) 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran  berbasis paham 
kontrukstivisme yang membangun pembelajaran dalam bentuk kelompok-
kelompok kecil sehingga dalam satu kelompok siswa akan saling bekerjasama dan 
bertanggung jawab dengan pekerjaan mereka masing-masing. 
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b. Unsur Pembelajaran Kooperatif 
 Roger & David (Lie,  2005: 32). menyebutkan bahwa tidak semua belajar 
kelompok bisa dianggap pembelajaran kooperatif. Untuk mencapai hasil yang 
maksimal, lima unsur dalam model pembelajaran kooperatif harus diterapkan. 
Berikut lima unsur tersebut: 
1) Saling Ketergantungan Positif 
Keberhasilan suatu karya sangat bergantung pada usaha setiap anggotanya. 
Untuk menciptakan kelompok kerja yang efektif, pengajar perlu menyusun tugas 
sedemikian rupa sehingga setiap anggota kelompok harus menyelesaikan tugasnya 
sendiri agar yang lain bisa mencapai tujuan mereka.  
2) Tanggung Jawab Perseorangan 
Unsur ini merupakan akibat langsung dari unsure yang pertama. Jika tugas 
dan pola penilaian dibuat menurut prosedur model pembelajaran kooperatif, setiap 
siswa akan merasa bertanggung jawab untuk melakukan yang terbaik.  
3) Tatap Muka 
Setiap kelompok harus diberikan kesempatan untuk bertemu muka dan 
berdiskusi. Kegiatan interaksi ini akan memberikan para pembelajar untuk 
membentuk sinergi yang menguntungkan semua anggota. Inti dari sinergi ini 
adalah menghagai perbedaan, memanfaatkan kelebihan, dan mengisi kekurangan 
masing-masing. 
4) Komunikasi Antaranggota 
Unsur ini juga menghendaki agar para pembelajar dibekali dengan berbagai 
keterampilan berkomunikasi. Tidak setiap siswa mempunyai keahlian 
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mendengarkan dan berbicara. Keberhasilan suatu kelompok juga bergantung pada 
kesediaan para anggotanya untuk slaing mendnegarkan dan kemampuan mereka 
untuk mengutarakan pendapat mereka. Suprijono (2013: 61) menyebutkan bahwa 
keterampilan ini adalah keterampilan sosial. Untuk mengordinasikan kegiatan 
peserta didik dalam pencapaian tujuan peserta didik harus: 
a) saling mengenal dan mempercayai, 
b) mampu berkomunikasi secara akurat dan tidak ambisius, 
c) saling menerima dan saling mendukung, dan 
d) mampu menyelesaikan konflik secara konstruktif. 
5) Evaluasi Proses Kelompok 
Pengajar perlu menjadwalkan waktu khusus bagi kelompok untuk 
mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerja sama mereka agar 
selanjutnya bisa bekerja sama dengan lebih efektif. Waktu evaluasi ini bisa 
diadakan selang beberapa waktu setelah beberapa kali pembelajar terlibat dalam 
kegiatan pembelajaran kooperatif.  
Sedangkan Arends (Asma, 2006: 16) berpendapat bahwa unsur-unsur dasar 
belajar kooperatif adalah sebagai berikut. 
1) Siswa dalam kelompoknya haruslah beranggapan bahwa mereka “sehidup 
sepenanggungan bersama”. 
2) Siswa bertanggung jawab atas segala sesuatu di dalam kelompoknya, seperti 
milik mereka sendiri. 
3) Siswa haruslah melihat bahwa semua anggota di dalam kelompoknya 
memiliki tujuan yang sama. 
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4) Siswa haruslah membagi tugas dan tanggung jawab yang sama di antara 
anggota kelompoknya. 
5) Siswa akan dikenakan atau akan diberikan hadiah/penghargaan yang juga 
akan dikenakan untuk semua anggota kelompok.  
6) Siswa berbagi kepemimpinan dan mereka membutuhkan keterampilan untuk 
belajar bersama selama proses belajar. 
7) Siswa akan diminta mempertanggungjawabkan secara individual materi 
yang dipelajari dalam kelompoknya. 
 Berdasarkan uraian pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur 
pembelajaran kooperatif meliputi bekerja sama dalam kelompok, adanya 
pembagian tugas dan tanggungjawab individu serta pemberian penghargaan. 
5. Model Pembelajaran Kooperatif tipe Make a Match 
a. Pengertian Model Kooperatif tipe Make a Match 
 Model pembelajaran kooperatif tipe Make a match atau mencari pasangan 
adalah sebuah teknik yang dikembangkan oleh Lorna Curran (Lie, 2005: 55). 
Salah satu keunggulan Make a Match adalah siswa mencari pasangan sambil 
mempelajari suatu konsep atau topik tertentu dalam suasana yang menyenangkan 
(Huda,  2013:135).  
Rusman (2011: 223) menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 
make a match menggunakan kartu-kartu yang berisi sebagian pertanyaan dan 
sebagian jawaban sebagai media pembelajarannya. Penerapan metode make a 
match yaitu siswa harus mencari pasangan dari kartu yang dibawanya sebelum 
batas waktu yang telah ditentukan, selanjutnya siswa yang berhasil menemukan 
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pasangan kartu akan diberikan reward. Sejalan dengan pendapat tersebut, 
Komalasari (2010: 85) menyatakan bahwa Make a Match merupakan model 
pembelajaran yang mengajak siswa mencari jawaban terhadap suatu pertanyaan 
atau pasangan dari suatu konsep melalui suatu permainan kartu pasangan dalam 
batas waktu yang ditentukan.  
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match adalah model pembelajaran 
yang mengajarkan tentang suatu konsep atau materi menggunakan kartu-kartu 
berpasangan dalam suasana belajar yang menyenangkan.  
b. Kelebihan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Make a Match 
Suatu model pembelajaran pasti memiliki kelebihan. Demikian juga dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match. Kurniasih & Sani (2015: 56) 
menjelaskan bahwa keunggulan model pembelaran ini adalah sebagai berikut. 
1) Mampu menciptakan suasana belajar aktif dan menyenangkan. 
2) Materi pembelajaran yang disampaikan lebih menarik perhatian siswa. 
3) Mampu meningkatkan hasil belajar siswa mencapai taraf ketuntasan belajar 
secara klasikal. 
4) Suasana kegembiraan akan tumbuh dalam proses pembelajaran. 
5) Kerjasama antar siswa sesama siswa akan terwujud dengan dinamis. 





Sedangkan Huda (2013: 252) berpendapat bahwa keunggulan Make a Match 
adalah sebagai berikut. 
1) Dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, baik secara kognitif maupun 
fisik. 
2) Karena ada unsur permainan, model pembelajaran ini menyenangkan. 
3) Meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari dan dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa. 
4) Efektif sebagai sarana melatih keberanian siswa untuk tampil presentasi. 
5) Efektif melatih kedisiplinan siswa menghargai waktu untuk belajar. 
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa keunggulan 
model pembelajaran kooperatif tipe make a match yaitu dapat menciptakan 
suasana belajar yang menyenangkan dan melibatkan siswa secara aktif selama 
proses pembelajaran sehingga pengetahuan, motivasi dan keterampilan siswa 
dapat meningkat serta berkembang. 
c. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match 
Hal-hal yang perlu dipersiapkan pada pembelajaran dengan model make a 
match adalah kartu-kartu. Kartu-kartu tersebut terdiri dari kartu berisi pertanyaan-
pertanyaan dan kartu-kartu lainnya berisi jawaban dari pertanyaan-pertanyaan 
tersebut. Berikut adalah langkah-langkahnya (Huda,  2013: 251): 
1) Membuat beberapa pertanyaan yang sesuai dengan materi yang dipelajari 




2) Membuat kunci jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuat dan 
menulisnya dalam kartu-kartu jawaban.  
3) Membuat aturan yang berisi penghargaan bagi siswa yang berhasil dan 
sanksi bagi siswa yang gagal (guru dapat membuat aturan ini bersama-sama 
siswa) 
4) Menyediakan lembaran untuk mencatat pasangan-pasangan yang berhasil 
sekaligus untuk penskoran presentasi. 
Sintak strategi Make a Match dapat dilihat pada langkah-langkah kegiatan 
pembelajaran berikut ini. 
1) Guru menyampaikan materi atau memberi tugas kepada siswa untuk 
mempelajari materi di rumah. 
2) Siswa dibagi ke dalam 2 kelompok, misalnya kelompok A dan B. Kedua 
kelompok diminta untuk berhadap-hadapan. 
3) Guru membagikan kartu kepada kelompok.  
4) Guru menyampaikan kepada siswa bahwa mereka harus 
mencari/mencocokan kartu yang dipegang dengan kartu yang sesuai. Guru 
juga perlu menyampaikan batasan maksimum waktu yang ia berikan kepada 
mereka. 
5) Guru meminta semua anggota kelompok A untuk mencari pasangannya di 
kelompok B. Jika mereka sudah menemukan pasangannya masing-masing, 
guru meminta mereka melaporkan diri kepadanya. Guru mencatat mereka 
pada kertas yang sudah dipersiapkan. 
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6) Jika waktu sudah habis, mereka harus diberitahu bahwa waktu sudah habis. 
Siswa yang belum menemukan pasangan diminta untuk berkumpul 
tersendiri. 
7) Guru memanggil satu pasangan untuk presentasi. Pasangan lain dan siswa 
yang tidak mendapat pasangan memperhatikan dan memberikan tanggapan 
apakah pasangan itu cocok atau tidak. 
8) Terakhir, guru memberikan konfirmasi tentang kebenaran dan kecocokan 
pertanyaan dan jawaban dari pasangan yang memberikan presentasi. 
9) Guru memanggil pasangan berikutnya, begitu seterusnya sampai seluruh 
pasangan melakukan presentasi.  
Berdasarkan karakteristik pembelajaran kooperatif menurut Arends dan 
tahap pembelajaran kooperatif tipe make a match menurut Huda, maka langkah-
langkah pembelajaran yang diterapkan pada penelitian ini adalah: 
1) Siswa mendengarkan penjelasan guru terkait materi IPS dan langkah-
langkah dari model pembelajaran kooperati tipe make a match. 
2) Siswa dibentuk menjadi dua kelompok besar dengan bimbingan guru.  
3) Siswa menerima kartu soal atau jawaban yang telah dipersiapkan oleh guru. 
Kartu-kartu yang digunakan disesuaikan dengan materi pembelajaran yang 
sedang dibahas. 
4) Siswa diberi waktu oleh guru untuk mencari pasangan kartu yang cocok 
dengan kartu yang diperoleh. Siswa yang mendapat kartu soal maka harus 
mencari siswa yang mendapat kartu jawaban, demikian juga sebaliknya. 
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5) Setiap kelompok/pasangan melakukan diskusi terkait kecocokan kartu soal 
dan jawaban yang diperoleh kemudian siswa beserta pasangan/ 
kelompoknya mempresentasikan hasil diskusi. 
6) Kelompok yang berhasil menjawab benar mendapatkan poin dan menerima 
penghargaan dari guru. 
6. Karakteristik Siswa SD 
Pelaksanaan proses pembelajaran, termasuk dalam pembelajaran IPS sangat 
penting untuk memperhatikan karakteristik siswa. Pembelajaran di jenjang 
sekolah dasar akan berbeda dengan pembelajaran yang ada pada jenjang sekolah 
yang lebih tinggi. 
Piaget membedakan empat tahapan perkembangan kognitif pada anak, yaitu 
sensorimotor (usia 0-2 tahun), praoperasional (2-6 tahun), operasional konkret (7- 
11 tahun), dan operasional formal (> 11 tahun). Asy’ari (2006: 38) menjelaskan 
bahwa usia anak sekolah dasar di Indonesia umumnya berkisar pada rentang usia 
6/7 tahun sampai 12 tahun. Rentang usia ini meliputi tahap akhir praoperasional 
sampai awal operasional formal, sehingga umumnya anak usia tersebut memiliki 
sifat : 
a. Rasa ingin tahu yang kuat, 
b. Senang bermain atau suasana yang menggembirakan, mengatur dirinya, 
mengeksploitasi situasi sehingga suka mencoba-coba, 
c. Memiliki dorongan yang kuat untuk berprestasi, 
d. Akan belajar efektif bila ia merasa senang dengan situasi yang ada, dan 
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e. Belajar dengan cara bekerja dan suka mengajarkan apa yang ia bisa pada 
temannya. 
Anak sekolah dasar termasuk pada masa kanak-kanak akhir. Masa kanak-kanak 
akhir dibagi menjadi dua fase yaitu masa kelas rendah dan tinggi, berikut 
penjelasan dari masa kelas tinggi usia Sekolah Dasar: 
a. Masa Kelas Tinggi Sekolah Dasar 
Masa ini berlangsung antara usia 9/10 tahun sampai 12/13 tahun, biasanya 
mereka duduk di kelas 4, 5, dan 6. Ciri-ciri anak masa kelas tinggi adalah: 
1) Perhatiannya tertuju kepada kehidupan praktis sehari-hari yang konkret, 
2) Ingin tahu, ingin belajar, dan realistik, 
3) Timbul minat kepada pelajaran-pelajaran khusus, 
4) Anak memandang nilai sebagai ukuran yang tepat mengenai prestasi 
belajarnya di sekolah 
5) Anak-anak suka membentuk kelompok sebaya untuk bermain bersama 
mereka membuat peraturan sendiri dalam kelompoknya. (Izzaty, 2007: 116) 
Menurut Hsvighurst (Desmita, 2011: 35) tugas perkembangan anak usia 
sekolah dasar meliputi: 
1) Menguasai keterampilan fisik yang diperlukan dalam aktivitas fisik. 
2) Membina hidup sehat. 
3) Belajar bergaul dan bekerja kelompok. 
4) Belajar menjalankan peranan sosial sesuai dengan jenis kelamin. 




6) Memperoleh sejumlah konsep yang diperlukan untuk berpikir efektif. 
7) Mengembangkan kata hati, moral dan nilai-nilai. 
8) Mencapai kemandirian pribadi. 
Dalam upaya mencapai setiap tugas perkembangan tersebut, guru dituntut 
untuk memberikan bantuan berupa: 
1) Menciptakan lingkungan teman sebaya yang mengajarkan keterampilan 
fisik. 
2) Melaksanakan pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk belajar bergaul dan bekerja dengan teman sebaya, sehingga 
keterampilan sosialnya berkembang. 
3) Mengembangkan kegiatan pembelajaran yang memberikan pengalaman 
yang konkret atau langsung dalam membangun konsep. 
4) Melaksanakan pembelajaran yang dapat mengembangkan nilai-nilai, 
sehingga siswa mampu menentukan pilihan yang stabil dan menjadi 
pegangan bagi dirinya. 
Berdasarkan karakteristik siswa sekolah dasar dan tugas perkembangan 
tersebut, pembelajaran yang efektif dibangun dengan melibatkan siswa untuk 
berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Guru dapat menentukan model 







B. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian ini didukung oleh penelitian yang sudah dilakukan dan digunakan 
sebagai referensi. Berikut adalah penelitian yang telah dilakukan  dan hampir 
memiliki kesamaan dengan penelitian ini. 
1. Penelitian oleh Setiani (2014) yang berjudul “Peningkatan Keterampilan 
Sosial Siswa melalui penerapan metode simulasi pada pembelajaran IPS Kelas V 
SD Negeri Pakem 2 Sleman”. Hasil penelitian ini menunjukkan penerapan metode 
simulasi pada mata pelajaran IPS dapat meningkatkan keterampilan sosial siswa. 
Peningkatan keterampilan sosial siswa ditunjukkan dengan adanya perubahan 
kriteria. Keterampilan sosial siswa dari kriteria lebih rendah menjadi lebih tinggi. 
Kriteria keterampilan sosial siswa prasiklus sebanyak 0 siswa masuk kriteria 
sangat rendah, 24 siswa masuk kriteria rendah, 6 siswa kriteria sedang, 0 siswa 
masuk kriteria tinggi, dan 0 siswa masuk kriteria sangat tinggi. Kriteria 
keterampilan sosial siswa siklus I sebanyak 0 siswa masuk kriteria sangat rendah, 
3 siswa masuk kriteria rendah, 24 siswa kriteria sedang, 3 siswa kriteria tinggi, 
dan 0 siswa masuk kriteria sangat tinggi. Kriteria keterampilan sosial siswa siklus 
II sebanyak 0 siswa masuk kriteria sangat rendah, 0 siswa masuk kriteria rendah, 
2 siswa masuk kriteria sedang, 22 siswa kriteria tinggi, dan 6 siswa kriteria sangat 
tinggi. Peningkatan keterampilan sosial siswa juga ditunjukkan dengan 
meningkatnya jumlah skor keterampilan sosial siswa sebesar 22% pada siklus I 
dibanding prasiklus dan 62% pada siklus II dibanding siklus I. 
Persamaan penelitian yang akan dilakukan peneliti dengan penelitian ini 
adalah jenis penelitian dan variabel penelitian. Pertama jenis penelitian yang akan 
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digunakan adalah penelitian tindakan kelas. Kedua variabelnya adalah 
keterampilan sosial. Perbedaan  penelitian yang akan dilakukan peneliti dengan 
penelitian ini adalah pada jumlah variabel penelitian dan tindakan yang dilakukan. 
Pada penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu keterampilan sosial dan hasil 
belajar IPS. Tindakan yang dilakukan adalah dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe make a match. 
2. Penelitian oleh Apriyani, Maaryanto, dan Nurohman pada tahun 2016. Judul 
penelitiannya adalah “Pengaruh Model Cooperative Learning Tipe Make Match 
dalam Pembelajaran IPA terhadap Keterampilan Sosial dan Hasil Belajar Kognitif 
Siswa SMP”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran 
cooperative learning tipe make a match berpengaruh positif terhadap 
keterampilan sosial siswa SMP dibuktikan oleh hasil uji t dengan 0,25. Penelitian 
juga menunjukkan bahwa  model pembelajaran cooperative learning tipe make a 
match berpengaruh positif terhadap hasil belajar kognitif siswa SMP dibuktikan 
oleh hasil uji t dengan sig 0,48 dan hasil N-Gain kelas eksperimen lebih besar 
dibanding kelas kontrol yaitu 0,6069>0.5273 
Hal yang berbeda dari penelitinan tersebut dengan penelitian ini adalah jenis 
penelitian dan subjek penelitian penelitian yang diteliti. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah kuantitatif dan subjek penelitiannya adalah siswa SMP. 
Sedangkan dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
tindakan kelas, dan subjek penelitiannya adalah siswa kelas V SD. Penelitian ini 
akan mencoba memberikan tindakan yang sama yaitu model pembelajaran 
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kooperatif tipe make a match pada pembelajaran IPS di SD sebagai upaya 
meningkatkan keterampilan sosial dan hasil belajar IPS siswa. 
C. Kerangka Berpikir (Rancangan Pemecahan Masalah) 
Guru sebaiknya memperhatikan karakteristik dan tahap perkembangan anak 
agar dapat mengupayakan model pembelajaran yang sesuai untuk diterapkan 
dalam pembelajaran IPS pada siswa kelas V SD. Salah satu upaya yang dapat 
dilakukan adalah dengan menggunakan model pembelajaran yang dapat 
memberikan kesempatan siswa untuk ikut terlibat aktif sehingga tidak hanya 
memperoleh pengetahuan saja namun juga keterampilan-keterampilan yang 
dimiliki terutama terkait keterampilan sosial siswa agar dapat berkembang dengan 
baik. 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti di kelas V 
SD Negeri IV Playen Gunungkidul terdapat beberapa masalah yang terjadi 
diantaranya adalah penyampaian materi mata pelajaran IPS masih menggunakan 
metode ceramah yang berpusat pada guru, peserta didik bersifat pasif menerima 
pengetahuan dan tidak banyak terlibat aktif dalam proses pembelajaran, proses 
pembelajaran IPS berlangsung monoton karena guru kurang kreatif dalam 
menggunakan model pembelajaran yang ada, akibatnya tujuan pembelajaran IPS 
yaitu keterampilan sosial belum tercapai dan hasil belajar IPS rendah. 
Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti memberikan solusi dengan 
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match untuk 
meningkatkan keterampilan sosial dan hasil belajar IPS. Peneliti memilih model 
pembelajaran kooperatif tipe Make a Match ini dilatarbelakangi oleh karakteristik 
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anak usia sekolah dasar yang senang bermain dan belajar dalam suasana yang 
menyenangkan. Karakteristik model pembelajaran Make a Match sesuai dengan 
karakteristik yang dimiliki siswa usia sekolah dasar yaitu masih senang bermain 
dan belajar dalam suasana yang menyenangkan. Dalam proses pembelajaran 
menggunakan model Make a Match ini, siswa tidak hanya pasif menerima 
pengetahuan saja namun dapat turut terlibat aktif selama proses pembelajaran 
sehingga siswa dapat menemukan pengetahuannya sendiri dan dapat berinteraksi 
baik dengan sesama teman maupun dengan guru, hal tersebut akan dapat 
meningkatkan keterampilan sosial siswa terkait hubungan dengan teman sebaya 
(peer relationship skills) dan keterampilan akademik (academic skills). 
Model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match mampu meningkatkan 
keterampilan sosial dan hasil belajar IPS karena dengan penggunaan model 
pembelajaran ini siswa berarti dapat berinteraksi dengan teman sebaya dan guru 
serta dapat memperoleh pengetahuan melalui permaianan mencari pasangan kartu 
yang menyenangkan sehingga keterampilan sosial siswa dapat berkembang dan 
hasil belajar IPS dapat meningkat. Berdasarkan karakteristik siswa usia sekolah 
dasar yang gemar bermain, peneliti memilih model pembelajaran kooperatif tipe 
Make a Match untuk meningkatkan keterampilan dan hasil belajar IPS siswa. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti dapat menggambarkan alur kerangka 
















Penyampaian materi mata pelajaran IPS masih menggunakan metode 
ceramah, dan kurang mengadakan variasi model pembelajaran 
Pembelajaran IPS berpusat pada guru (teacher centered) sehingga 
tidak memberikan kesempatan siswa untuk aktif terlibat dan 
berinteraksi dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang 
demikian menyebabkan tujuan IPS terkait keterampilan sosial tidak 
tercapai dan hasil belajar IPS siswa rendah.  
Proses pembelajaran IPS menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Make a Match 
Siswa terlibat dalam pembelajaran IPS dan mempelajari materi IPS 
melalui  kegiatan mencari pasangan kartu yang menyenangkan 
sehingga interaksi antar teman dan guru terjadi. 








D. Pertanyaan Penelitian 
Dari pembahasan kajian teori dan kerangka berpikir di atas akan dapat 
dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana meningkatkan keterampilan sosial pada pembelajaran IPS dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match di kelas V 
SD Negeri IV Playen Gunungkidul? 
a) Bagaimana meningkatkan keterampilan sosial siswa yang mengacu pada 
dimensi peer relationship skills (hubungan dengan teman sebaya) dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match di kelas V 
SD Negeri IV Playen Gunungkidul? 
b) Bagaimana meningkatkan keterampilan sosial siswa yang mengacu pada 
dimensi academics skills (keterampilan akademik) dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe make a match di kelas V SD Negeri IV 
Playen Gunungkidul? 
2. Bagaimana meningkatkan hasil belajar IPS dengan menggunakan model 













A. Desain Penelitian Tindakan 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (classroom action 
research) dimana peneliti melakukan tindakan untuk mengatasi permasalahan 
yang terjadi di dalam kelas. Penelitian ini berfokus pada upaya untuk 
meningkatkan keterampilan sosial dan hasil belajar dalam mata pelajaran IPS 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengubah sikon/kondisi terkini ke arah 
kondisi yang diharapkan. Sejalan dengan hakikat penelitian tindakan kelas (PTK) 
maka penelitian ini dilakukan secara bertahap mulai dati tahap perencanaan, 
tindakan, observasi dan refleksi. 
Langkah penelitian yang ditempuh adalah meliputi identifikasi masalah 
yang ada di kelas, memilih dan mengorganisasikan data, mengolah data, 
melakukan tindakan berdasar problem yang ditemukan di kelas, kemudian 
melakukan refleksi atau tindakan. Penelitian ini dilakukan oleh peneliti dengan 
kolaborasi bersama guru kelas V SD Negeri IV Playen Gunungkidul dan peneliti 
sebagai observer. 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Model 




 Gambar 2. Model Penelitian Kemmis & Mc. Taggart  
Sebagaimana yang terlihat pada gambar tersebut pada masing-masing siklus 
terdiri dari tahapan perencanaan, tindakan,  observasi / pengamatan, dan refleksi. 
Penelitian ini dilaksanakan dengan mengikuti alur penelitian yang telah ditetapkan 
atau digambarkan dalam skema yang telah dirancang sesuai dengan gambar.  
B. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2017/2018, 
tepatnya pada bulan Maret 2018 di SD Negeri IV Playen Gunungkidul. 
C. Deskripsi Tempat Penelitian 
Tempat penelitian dilaksanakan di kelas V SD IV Playen Gunungkidul. 
Sekolah ini beralamat di Jl.Paliyan-Playen Km 01, Playen, Playen, Gunungkidul. 
SD Negeri IV Playen Gunungkidul dipilih sebagai tempat penelitian karena: 1) 
lokasi sekolah tidak terlalu jauh dari tempat tinggal peneliti, 2) berdasarkan 
observasi yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa keterampilan sosial dan 





D. Subjek dan Karakteristiknya  
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri IV Playen 
Gunungkidul. Jumlah siswa Kelas V seluruhnya adalah 13 siswa yang terdiri dari 
7 putra dan 6 putri.  
Karakteristik siswa kelas V SD Negeri IV Playen yang terlihat paling 
dominan adalah suka membentuk kelompok sebaya. Terdapat dua kelompok yang 
terbentuk karena gander yaitu kelompok putri dan kelompok putra.  Kelompok 
putri cenderung memiliki minat terhadap mata pelajaran yang ada di sekolah, 
sehingga ketika kegiatan belajar berlangsung kelompok ini terlihat lebih fokus, 
ingin tahu, ingin belajar dan memperhatikan. Hal tersebut berbeda dengan 
kelompok putra. Kelompok putra cenderung kurang memiliki minat terhadap mata 
pelajaran yang ada di sekolah, utamanya yang memiliki konsep dan cakupan 
materi yang banyak. Kelompok putra lebih tertarik pada pelajaran yang 
melibatkan mereka secara aktif bergerak seperti pelajaran olahraga dan kesenian. 
Hal tersebut kemudian menjadikan kelompok putra terlihat kurang fokus dan 










E. Skenario Tindakan 
Penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa siklus. Sehingga rencana 
tindakan yang  dilakukan adalah sebagai berikut:  
1. Perencanaan (planning) 
Tahapan ini berupa menyusun rencana tindakan yang dilakukan peneliti 
untuk memperbaiki, meningkatkan keterampilan sosial dan hasil belajar IPS. 
Tahapan ini menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, dimana, oleh siapa, dan 
bagaimana tindakan tersebut dilaksanakan. 
Pada tahap ini, peneliti menentukan fokus permasalahan yang perlu 
mendapatkan tindakan khusus untuk diperbaiki, kemudian peneliti membuat 
instrumen untuk memperoleh data yang mendukung penelitian ini. Instrumen 
penelitian dibuat dengan kesepakatan antara peneliti dengan guru kelas. Hal ini 
bertujuan untuk mempermudah pelaksanaan penelitian karena guru kelas turut 
terlibat dan berperan penting sebagai mitra peneliti. 
Berdasarkan penjelasan di atas, kegiatan perencanaan pada penelitian ini 
meliputi kegiatan-kegiatan sebagai berikut: 
a. Peneliti mengawali kegiatan penelitian dengan melakukan observasi di SD 
Negeri IV Playen Gunungkidul. Observasi awal ini dilakukan pada November 
2017 dan bertujuan untuk menemukan permasalahan yang kemudian dirumuskan 
oleh peneliti untuk ditindak lanjuti dalam sebuah kegiatan penelitian. 
b. Peneliti melakukukan kerja sama dengan guru Kelas V terkait penentuan 
Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) yang digunakan dalam 
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penelitian. Dalam penelitian ini SK dan KD yang digunakan adalah sebagai 
berikut; 
SK 2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan 
dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia. 
KD 2.2 menghargai jasa dan peranan tokoh perjuangan dalam mempersiapkan 
kemerdekaan Indonesia. 
KD 2.3 menghargai jasa dan peranan tokoh dalam memproklamasikan 
kemerdekaan. 
c. Peneliti dengan dibantu oleh guru menentukan waktu pelaksanaan 
penelitian. 
d. Peneliti menyusun seperangkat pembelajaran yang meliputi rencana 
pelaksanaan pembelajaran, lembar kerja siswa, kartu soal maupun kartu jawaban, 
soal, serta sumber belajar yang mendukung materi terkait. Penyusunan perangkat 
pembelajaran mengacu pada sintak model pembelajaran kooperatif tipe make a 
match. RPP ini digunakan sebagai pedoman guru dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran di kelas. 
e. Peneliti mempersiapkan lembar observasi, yang terdiri dari dua macam 
lembar observasi yaitu lembar observasi siswa untuk mengamati kegiatan terkait 
keterampilan sosial siswa selama mengikuti pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe make a match.. 
f. Peneliti mempersiapkan lembar soal untuk siswa, yaitu berupa soal post test. 




2. Pelaksanaan (Acting) dan Pengamatan (Observing) 
Tahap ini merupakan penerapan dari isi rancangan yang telah dibuat. Guru 
melaksanakan pembelajaran (tindakan) dengan menggunakan model pembelajaran 
yang sesuai RPP yang telah dirancang pada tahap perencanaan. Selama 
pembelajaran berlangsung, guru mengajar siswa sesuai dengan RPP.  
Kegiatan siswa selama pembelajaran berlangsung diamati menggunakan 
instrumen lembar observasi terkait keterampilan sosial siswa dan di akhir siklus  
diadakan pengambilan data dengan menggunakan instrumen tes tulis terkait hasil 
belajar IPS siswa kelas V SD Negeri IV Playen.  
3. Refleksi (Reflecting) 
Refleksi merupakan kegiatan diskusi antara peneliti dan guru. Tujuan 
refleksi yaitu untuk mengetahui kekurangan-kekurangan yang terjadi selama 
pembelajaran pada siklus I. Kegiatan refleksi dilakukan setelah guru 
melaksanakan pembelajaran kemudian berhadapan dengan observer untuk 
mendiskusikan penerapan rancangan perlakuan. 
Peneliti melihat hasil refleksi, berdasarkan hasil tersebut maka kemudian 
diputuskan kegiatan selanjutnya yaitu melakukan modifikasi terhadap rencana 
tindakan berikutnya. Berdasarkan data yang terkumpul, kemudian dilakukan 
evaluasi untuk menyempurnakan tindakan pada siklus berikutnya. Apabila telah 
diketahui letak keberhasilan dan hambatan dari tindakan yang telah dilaksanakan 
pada siklus I, dapat ditentukan rencana yang dilakukan pada siklus berikutnya 




F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi / Pengamatan  
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini dilaksanakan di dalam kelas 
pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Observer terdiri dari peneliti dan 
dibantu oleh teman sejawat untuk mengamati proses pembelajaran dan 
mengumpulkan data mengenai segala sesuatu yang terjadi dalam proses 
pembelajaran. Hal-hal yang diobservasi dalam penelitian ini meliputi 
keterampilan sosial yang ditunjukkan siswa selama mengikuti pembelajaran. 
Observasi dilakukan dengan berpedoman pada lembar observasi yang telah 
dibuat. 
b. Tes  
Menurut Widoyoko (2016: 118) tes adalah sejumlah pernyataan yang harus 
diberikan tanggapan dengan tujuan untuk mengukur tingkat kemampuan 
seseorang atau mengungkap aspek tertentu dari orang yang dikenai tes. 
Dalam penelitian ini metode tes digunakan untuk mengukur dan mengetahui 
hasil belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran IPS. Soal tes diberikan sebelum 
dan setelah siswa mendapatkan perlakuan / tindakan. Tes yang digunakan dalam 
penelitian ini berbentuk pilihan ganda yang dikembangkan berdasarkan indikator 
pada KD 2.2 menghargai jasa dan peranan tokoh perjuangan dalam 
mempersiapkan kemerdekaan Indonesia dan KD 2.3 menghargai jasa dan peranan 




2. Instrumen Penelitian  
Instrumen pada penelitian ini digunakan untuk melihat seberapa besar 
model pembelajaran kooperatif tipe make a match dapat meningkatkan 
keterampilan sosial dan hasil belajar IPS siswa kelas V SD Negeri IV Playen. 
Instrumen penelitian dalam penelitian ini adalah lembar observasi dan soal. 
a. Lembar Observasi 
Lembar observasi adalah sebuah format isian yang digunakan selama 
observasi dilakukan. Observasi digunakan sebagai upaya merekam atau 
mendokumentasikan proses yang terjadi selama pembelajaran berlangsung.  
Lembar observasi digunakan untuk mengamati peningkatan keterampilan 
sosial siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a 
match. Lembar observasi siswa ini dirancang dan dikembangkan berdasarkan 
indikator-indikator keterampilan sosial siswa yang dirujuk dalam penelitian ini 
diadaptasi dari dimensi keterampilan sosial kategori Gresham, Sugai dan Horner 
(2001). Kemudian instrumen ini dikaji berdasarkan validitas isi berbentuk expert 

































1. Mendorong teman untuk ikut 
berpartisipasi dalam kegiatan/diskusi 
    
2. Hafal nama teman-temannya      
3. Memperhatikan orang yang sedang 
berbicara 
    
4. Menggunakan kontak mata dengan 
orang lain ketika berbicara 
    
5. Menampung komentar dan ide-ide  
orang lain 
    
6. Berpartisipasi secara tepat dalam 
pembicaraan kecil 





7. Mencermati pemahaman orang dan 
mengajukan pertanyaan yang sesuai 
    
8. Meminta arahan / bantuan      
9. Fokus terhadap topik yang dibahas     





Soal tes digunakan untuk mengukur ada atau tidaknya peningkatan hasil 
belajar siswa (kognitif) pada pembelajaran IPS setelah menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe make a match. Soal tes yang digunakan oleh peneliti 
berbentuk soal pilihan ganda. Soal tes dibuat dengan menngacu pada Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan dengan menggunakan KD 2.2 Menghargai Jasa dan 
Peranan Tokoh Perjuangan dalam mempersiapkan Kemerdekaan Indonesia dan 
KD 2.3 Menghargai Jasa dan Peranan Tokoh dalam Memproklamasikan 
Kemerdekaan. Soal tes yang diberikan kepada siswa hanya pada tahapan 
mengingat, memahami dan mengaplikasikan. 
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Tabel 3. Kisi-kisi Soal Tes Sebelum Diujicobakan 
 
Kompetensi Dasar Indikator Soal Pilihan Ganda Juml
ah 
Item 
C1 C2 C3 
2.2 Menghargai Jasa 





2.2.1 Menyebutkan organisasi 
bentukan Jepang dalam rangka usaha 
persiapan kemerdekaan Indonesia 
1,2,3,
4 
  4 
2.2.2 Menjelaskan hasil dari 
organisasi bentukan Jepang dalam 





2.2.3 Menjelaskan perumusan dasar 




2.2.4 Menyebutkan tokoh-tokoh 




  3 
2.2.5 Menjelaskan jasa dan peranan 
tokoh dalam mempersiapkan 
kemerdekaan Indonesia. 
 15 16, 
17 
3 
2.2.6 Menunjukkan sikap 





2.3 Menghargai Jasa 









2.3.2 Menjelaskan peristiwa 
perumusan teks proklamasi  
 
25,26 27  3 
2.3.3 Menjelaskan peristiwa detik-




 31 4 
2.3.4 Menjelaskan tokoh-tokoh 
penting dalam proklamasi 
kemerdekaan Indonesia. 
 
 32,33 34 3 
2.3.5 Menyebutkan jasa dan peranan 





  3 
2.3.6 Menunjukkan cara yang dapat 
dilakukan untuk menghargai jasa dan 










 Soal yang digunakan untuk penelitian ini harus valid, sehingga peneliti 
melakukan uji validitas butir soal. Dalam penelitian ini, soal tes yang digunakan 
diujicobakan di kelas V SD Bendungan I, Karangmojo, Gunungkidul. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas dengan rumus Point Biserial yang 
diolah menggunakan SPSS diketahui bahwa dari 40 soal yang diujicobakan ada 6 
soal yang tidak valid, yaitu nomor 2, 5, 15, 18, 30 dan 40. Berdasarkan hasil 
tersebut maka soal yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 34 soal. 
Tabel 4. Kisi-kisi Soal Tes Setelah Diujicobakan 
Kompetensi Dasar Indikator Soal Pilihan Ganda Juml
ah 
Item 
C1 C2 C3 
2.2 Menghargai Jasa 





2.2.1 Menyebutkan organisasi 
bentukan Jepang dalam rangka usaha 
persiapan kemerdekaan Indonesia 
1,3,4   3 
2.2.2 Menjelaskan hasil dari 
organisasi bentukan Jepang dalam 
rangka usaha persiapan kemerdekaan 
Indonesia. 
 6,7,8  3 
2.2.3 Menjelaskan perumusan dasar 




2.2.4 Menyebutkan tokoh-tokoh 




  3 
2.2.5 Menjelaskan jasa dan peranan 
tokoh dalam mempersiapkan 
kemerdekaan Indonesia. 
  16, 
17 
2 
2.2.6 Menunjukkan sikap 
menghargai jasa para tokoh dalam 
mempersiapkan kemerdekaan. 
  19,20 2 
2.3 Menghargai Jasa 









2.3.2 Menjelaskan peristiwa 
perumusan teks proklamasi  
25,26 27  3 
2.3.3 Menjelaskan peristiwa detik-
detik proklamasi kemerdekaan 17 
Agustus 1945 
28,29  31 3 
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Kompetensi Dasar Indikator Soal Pilihan Ganda Juml
ah 
Item 
C1 C2 C3 
2.3.4 Menjelaskan tokoh-tokoh 
penting dalam proklamasi 
kemerdekaan Indonesia. 
 32,33 34 3 
2.3.5 Menyebutkan jasa dan peranan 





  3 
2.3.6 Menunjukkan cara yang dapat 
dilakukan untuk menghargai jasa dan 
peranan tokoh pejuang dalam 
memproklamasikan kemerdekaan 
Indonesia. 
  38,39 2 
 Jumlah 13 10 11 34 
 
G. Kriteria Keberhasilan Tindakan 
Kriteria keberhasilan tindakan pada penelitian ini adalah penelitian 
dikatakan berhasil apabila 1) persentase rerata keterampilan sosial mencapai 
minimal sebesar 76% dari jumlah keseluruhan siswa pada masing-masing 
dimensi, 2) adanya peningkatan hasil belajar IPS siswa yang ditandai dengan 
tercapainya minimal 76% siswa yang mencapai kriteria ketuntasan minimal 










H. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan analisis data deskripsi kualitatif dan kuantitatif. 
Analisis data ini bertujuan untuk memberikan informasi terhadap tingkat 
ketercapaian indikator keterampilan sosial dan KKM mata pelajaran IPS siswa 
kelas V SD N IV Playen Gunungkidul. Kedua analisis data tersebut dilakukan 
melalui langkah-langkah yang dapat diuraikan sebagai berikut. 
1. Analisis Data Kualitatif  
Data kualitatif diperoleh dari observasi siswa terkait keterampilan sosial 
siswa yang dilakukan selama kegiatan pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe make a match. Riduwan dan Kuncoro (2007: 22) 
menyatakan bahwa rumus yang digunakan untuk menghitung persentase aktivitas 
siswa adalah sebagai berikut 
Persentase = 
                                    
                         
 x 100% 
Selanjutnya dicocokkan dengan tabel berikut. 
Tabel 5. Persentase kriteria penilaian 
Persentase Kriteria 
86-100% Sangat baik 
76-85% Baik  
60-75% Cukup  
55-59% Kurang  
 54% Sangat Kurang 




2. Analisis Data Kuantitatif  
Penelitian ini menggunakan post test diakhir siklus sebagai data kuantitatif. 
Hasil post test disetiap akhir siklus memiliki KKM (kriteria kelulusan minimal) 
yang harus dicapai oleh setiap siswa. Dalam mata pelajaran IPS di SD N IV 
Playen menetapkan KKM (kriteria kelulusan minimal) sebesar 76. 
Data yang dianalisis secara deskriptif kuantitatif adalah hasil tes siswa pada 
setiap siklus. Rata-rata (mean) nilai test yang diperoleh siswa dalam tiap siklusnya 
dapat digunakan untuk menganalisis pemahaman pembelajaran IPS dalam setiap 
siklusnya. Untuk mencari nilai rata-rata siswa dalam satu kelas dapat 
menggunakan rumus yang diutarakan oleh  Sudjana (2008: 138), sebagai berikut. 
Keterangan: 
 
Setelah diketahui nilai rata-rata siswa dalam satu kelas, analisis data 
kuantitatif juga menghitung banyaknya siswa yang telah lulus atau nilainya telah 
mencapai KKM. Untuk menghitung persentase jumlah siswa yang telah mencapai 
KKM dapat mengadopsi rumus frekuensi relatif (angka persenan) Sudijono (2010: 







Dari rumus di atas dapat ditemukan rata-rata nilai post test siswa setiap 
siklus dan persentase siswa yang telah mencapai KKM. Hasil post test siswa 
diakhir siklus pertama dibandingkan dengan hasil post test diakhir siklus kedua, 
jika terjadi peningkatan maka dapat diasumsikan pembelajaran IPS menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe make a match dapat meningkatkan hasil 














HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Kondisi Awal 
Peneliti melakukan observasi pra- tindakan pada Sabtu, 3 Maret 2018 untuk 
mengukur keterampilan sosial siswa sebelum diberikan tindakan berupa model 
pembelajaran kooperatif tipe make a match. Keterampilan sosial siswa yang 
diamati terbatas pada dua dimensi yaitu dimensi peer relationship skills dan 
academic skills.  
a. Dimensi peer relationship skills  
Dimensi peer relationship skills terdiri 6 indikator yang diamati. Pemberian 
skor keterampilan sosial siswa dengan cara memberikan skor 4 sebagai skor 
tertinggi dan 1 sebagai skor terendah. Skor maksimumnya adalah 312 untuk 
keseluruhan siswa, dan skor minimumnya adalah 78. Tabel skor pengamatan 
keterampilan sosial siswa dimensi peer relationship skills, dapat dilihat pada 
lampiran. 
Keterampilan sosial pra-tindakan berdasarkan tabel Hasil Observasi Pra-
tindakan (lampiran), diperoleh bahwa pada dimensi peer relationship skills siswa 
memperoleh skor dengan kriteria sangat kurang dan kurang. Siswa yang memiliki 
keterampilan sosial dengan kriteria sangat kurang sebanyak 12 siswa (92%), siswa 
yang memiliki keterampilan sosial kurang sebanyak 1 siswa (8%), siswa yang 
termasuk dalam kriteria cukup adalah 0 siswa (0%),  siswa yang memperoleh 
kriteria keterampilan sosial baik sebanyak 0 siswa (0%), dan siswa yang termasuk 
58 
 
kriteria sangat baik sebanyak 0 siswa (0%). Hasil tersebut dapat digambarkan 
pada diagram di bawah ini. 
 
Gambar 3. Diagram Persentase Skor Dimensi Peer Relationship Skills 
Pra-tindakan 
 
Untuk mengetahui persentase rerata dari keseluruhan indikator keterampilan 
sosial dimensi peer relationship skills yang dimiliki siswa maka perlu dihitung 
terlebih dahulu skor total seluruh siswa kemudian dibagi dengan skor maksimum 
dan dikalikan 100%. Berdasarkan perhitungan tersebut kemudian diperoleh bahwa 
persentase rerata aspek keterampilan sosial dimensi peer relationship skills adalah 
44%, rerata skor ini termasuk kriteria sangat kurang.  
b. Dimensi Academics Skills 
Dimensi academics skills terdiri 4 indikator yang diamati. Pemberian skor 
keterampilan sosial siswa dengan cara memberikan skor 4 sebagai skor tertinggi 
dan 1 sebagai skor terendah. Skor maksimumnya adalah 208 untuk keseluruhan 
siswa, dan skor minimumnya adalah 52. Berikut adalah tabel skor pengamatan 
keterampilan sosial siswa dimensi academics skills, untuk data masing-masing 

























Keterampilan sosial pra-tindakan berdasarkan tabel Hasil Observasi Pra-
tindakan (lampiran), diperoleh bahwa pada dimensi academics skills siswa 
memperoleh skor dengan kriteria sangat kurang. Siswa yang memiliki 
keterampilan sosial dengan kriteria sangat kurang sebanyak 13 siswa (100%), 
siswa yang memiliki keterampilan sosial kurang sebanyak 0 siswa (0%), siswa 
yang termasuk dalam kriteria cukup adalah 0 siswa (0%),  siswa yang 
memperoleh kriteria keterampilan sosial baik sebanyak 0 siswa (0%), dan siswa 
yang termasuk kriteria sangat baik sebanyak 0 siswa (0%). Hasil tersebut dapat 
digambarkan pada diagram di bawah ini. 
 
Gambar 4. Diagram Persentase Skor Dimensi Academics Skills 
Pra-tindakan 
 
Untuk mengetahui persentase rerata dari keseluruhan indikator keterampilan 
sosial dimensi academics skills yang dimiliki siswa maka perlu dihitung terlebih 
dahulu skor total seluruh siswa kemudian dibagi dengan skor maksimum dan 
dikalikan 100%. Berdasarkan perhitungan tersebut kemudian diperoleh bahwa 
persentase rerata aspek keterampilan sosial dimensi academics skills adalah 38%, 
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Peneliti juga melakukan pre- test sebelum tindakan yang bertujuan untuk 
mengukur hasil belajar IPS siswa terkait KD 2.2 Menghargai Jasa dan Peranan 
Tokoh Perjuangan dalam mempersiapkan Kemerdekaan Indonesia dan KD 2.3 
Menghargai Jasa dan Peranan Tokoh dalam Memproklamasikan Kemerdekaan.. 
Kegiatan pre-test ini dilakukan pada Sabtu, 3 Maret 2018. Berdasarkan hasil pre-
test diperoleh data sebagai berikut: 








Dari data di atas dapat dilihat bahwa hasil belajar IPS siswa kelas V masih 
rendah. Nilai KKM IPS Kelas V SD Negeri IV Playen adalah 76, sehingga 
apabila dilihat dari tabel data hasil pre-test di atas, belum ada siswa yang mampu 
mencapai KKM tersebut. Nilai rata-rata kelas juga masih rendah yaitu sebesar 
60,53. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam diagram di bawah ini. 
 



















2. Penelitian Siklus I 
Penelitian ini berlangsung dalam 2 siklus, yang masing-masing siklus terdiri 
dari tiga kali pertemuan. Proses penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Perencanaan (Planning) tindakan siklus I 
Kegiatan perencanaan ini dilakukan dengan berdiskusi bersama guru kelas. 
Beberapa persiapan yang dilakukan adalah sebagai berikut:  
1) Menyusun RPP sesuai KD 2.2 Menghargai Jasa dan Peranan Tokoh Pejuang 
dan Masyarakat dalam Mempersiapkan Kemerdekaan Indonesia dan dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match.  
2) Mempersiapkan sumber belajar yang dapat mendukung siswa. 
3) Membuat soal evaluasi. 
4) Mempersiapkan lembar observasi pengamatan keterampilan sosial siswa 
beserta rubrik penilaiannya. 
5) Membuat kartu soal dan jawaban yang sesuai dengan materi persiapan 
kemerdekaan Indonesia. 
b. Pelaksanaan (Acting) dan Pengamatan (Observing) tindakan siklus I 
1) Deskripsi Pelaksanaan Siklus I pertemuan pertama 
Tabel 7. Jadwal Pelaksanaan Tindakan Siklus I Pertemuan ke-1 
Hari/Tanggal Materi Waktu 
Pelaksanaan 
Sabtu, 10 Maret 
2018 
Organisasi bentukan 






Kegiatan pembelajaran siklus I pertemuan pertama dilakukan pada hari 
Sabtu, 10 Maret 2018 dengan waktu 2 x 35 menit yaitu pada pukul 09.15 – 10.25 
WIB. Pembelajaran dimulai dengan salam yang diucapkan oleh guru. Siswa 
diberikan apersepsi terkait beberapa materi IPS yang telah dipelajari. Kemudian 
siswa mendengarkan guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
pada pertemuan tersebut. Siswa diberikan penjelasan terkait model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match yang akan dilakukan meliputi pembagian kartu soal 
maupun kartu jawaban, cara mencari pasangan kartu serta bagaimana cara 
berdiskusi dan presentasi bersama teman pasangan/kelompoknya. Sebelum 
memasuki kegiatan inti, siswa dipasangkan nomor dada sesuai absen, hal ini 
bertujuan untuk memudahkan observer mengamati keterampilan sosial setiap anak 
pada saat pembelajaran berlangsung. 
Pada kegiatan inti siswa mendengarkan guru menyampaikan materi awal 
terkait organisasi bentukan Jepang dalam usaha mempersiapkan kemerdekaan 
Indonesia yaitu organisasi BPUPKI dan PPKI. Saat menjelaskan materi, guru 
membawa gambar tokoh Dr. Radjiman Widyodinigrat selaku ketua BPUPKI, 
Guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya terkait hal-hal yang ingin 
mereka ketahui tentang BPUPKI dan PPKI. Materi yang disampaikan guru ini 
terbatas pada gambaran umum materi dan bertujuan untuk memberikan gambaran 
terhadap siswa terkait materi yang akan dipelajari. 
Pada tahap selanjutnya yaitu pembentukan kelompok. Siswa dibagi 
menjadi 2 kelompok besar. Pembagian kelompok ini sudah disusun oleh guru 
sehingga kelompok yang terbentuk adalah heterogen, baik secara jenis kelamin 
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maupun tingkat kemampuan kognitifnya berdasarkan hasil nilai pre-test. Karena 
ada 13 siswa, maka kelompok pertama terdiri dari 6 siswa dan kelompok kedua 
terdiri 7 siswa. Langkah berikutnya adalah pembagian kartu soal dan kartu 
jawaban kepada siswa. Kartu soal dan kartu jawaban telah dibuat oleh peneliti 
sesuai dengan materi yang sedang dibahas dan telah dirancang untuk 13 orang 
siswa.  Kelompok pertama bertugas memegang kartu soal dan kelompok kedua 
memegang kartu jawaban.  
Siswa kemudian diberikan waktu 10 menit untuk mencari pasangan kartu 
yang sesuai. Siswa diarahkan untuk mencari kartu pasangannya sebelum waktu 
habis. Siswa berpencar mencari pasangan kartunya dan saling bertanya antar satu 
dengan yang lainnya terkait kartu yang dimiliki. Siswa terlihat ramai dan gaduh 
saat kegiatan ini berlangsung. Pada tahapan ini, observer mencatat keterampilan 
sosial yang ditunjukkan oleh masing-masing siswa terutama terkait dimensi peer 
relationship skills. Dalam waktu 6 menit semua siswa telah berhasil menemukan 
pasangan kartunya.  
Siswa kemudian duduk bersama pasangan/kelompoknya dan diarahkan oleh 
guru untuk berdiskusi kembali apakah kartu yang dimiliki benar-benar cocok. 
Semua siswa telah selesai berdiskusi, selanjutnya guru memandu siswa untuk 
melakukan presentasi bersama pasangan/kelompoknya. Dalam tahapan ini dapat 
dilihat bagaimana keterampilan sosial siswa, terutama yang berkaitan dengan 
dimensi academic skills. Ada 6 pasangan/kelompok yang terbentuk. Guru 
menunjuk siswa yang diminta untuk presentasi di depan kelas. Siswa bersama 
guru menyimak dan mengoreksi jawaban siswa tersebut. Ada 4 pasang/kelompok 
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siswa yang berhasil menemukan pasangan kartu dengan tepat, sedangkan 2 
pasang yang lainnya tidak.  
Tahapan yang terakhir adalah penghargaan dari guru. Siswa yang berhasil 
mendapatkan pasangan kartu dengan tepat mendapatkan penghargaan berupa 
tepuk tangan dan poin berupa bintang prestasi dari guru. Poin tersebut 
dikumpulkan lalu pada pertemuan akhir akan diberikan reward. 
Kegiatan penutup pembelajaran dilakukan dengan menyimpulkan materi 
terkait BPUPKI dan PPKI yang telah dipelajari bersama. Setelah itu siswa 
mengerjakan soal evaluasi yang terdiri dari 6 soal. Setelah semua siswa selesai 
mengerjakan soal, maka pem belajaran diakhiri dengan salam oleh guru.  
2) Deskripsi Pelaksanaan Siklus I pertemuan kedua 
Tabel 8. Jadwal Pelaksanaan Tindakan Siklus I Pertemuan ke-2 
Hari/Tanggal Materi Waktu Pelaksanaan 
Selasa, 13 Maret 2018 Perumusan dasar 





Kegiatan pembelajaran siklus I pertemuan kedua dilaksanakan pada hari 
Selasa, 13 Maret 2018 pukul 09.15-10.25 WIB. Kegiatan awal pembelajaran 
dibuka oleh guru dengan mengucapkan salam. Kemudian siswa diberikan 
pertanyaan sebagai apersepsi yaitu “Siapa yang mengetahui apa dasar negara 
Indonesia?”. Siswa berpikir sejenak lalu serentak menjawab “Pancasila”. Siswa 
kemudian diberitahu terkait tujuan pembelajaran yang akan dicapai dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match. Sebelum 
memasuki kegiatan inti, siswa dipasangkan nomor dada sesuai absen, hal ini 
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bertujuan untuk memudahkan observer mengamati keterampilan sosial setiap anak 
pada saat pembelajaran berlangsung. Siswa terlihat sangat antusias untuk memulai 
pembelajaran.  
 Kegiatan inti pembelajaran dimulai dengan penyampaian materi oleh 
guru tentang perumusan dasar negara Indonesia dan tokoh-tokoh yang terlibat. 
Untuk menarik perhatian siswa, guru menggunakan bantuan LCD proyektor untuk 
menyampaikan presentasi dan menunjukkan foto-foto para tokoh persiapan 
kemerdekaan. Pada kegiatan ini siswa diberi kesempatan untuk mengemukakan 
pengetahuan awalnya terkait materi tersebut. Materi yang disampaikan guru ini 
terbatas pada gambaran umum materi dan hanya bertujuan untuk memberikan 
gambaran terhadap siswa terkait materi yang akan dipelajari. 
Kemudian masuk pada tahap berikutnya dalam penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe make a match yaitu pembentukan kelompok. Siswa 
dibentuk menjadi 2 kelompok besar. Pembagian kelompok tersebut dilakukan 
dengan cara berhitung. Siswa kemudian duduk berhadapan menjadi 2 kelompok 
dan guru berada di tengah untuk memandu kegiatan selanjutnya.  
Langkah selanjutnya adalah pembagian kartu soal dan jawaban. Setiap 
siswa menerima kartu yang dibagikan oleh guru. Dalam setiap kelompok, siswa 
mendapatkan kartu soal dan kartu jawaban yang telah dibuat sesuai materi 
perumusan dasar negara Indonesia dan tokoh-tokoh yang terlibat.  
Siswa diberikan waktu selama 10 menit untuk mencari pasangan kartu di 
dalam kelompoknya tersebut. Siswa terlihat agak tenang dan mudah dikondisikan 
oleh guru. Pada tahapan ini, observer mencatat keterampilan sosial yang 
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ditunjukkan oleh masing-masing siswa terutama terkait dimensi peer relationship 
skills. Dalam waktu 5 menit 28 detik, semua siswa telah menemukan pasangan 
kartu dan duduk bersama pasangan/kelompoknya.  
Tahapan berikutnya adalah diskusi dan presentasi. Setiap 
pasangan/kelompok mendiskusikan apakah kartu yang dipegang benar-benar 
tepat. Siswa kemudian menyampaikan hasil diskusinya di depan kelas secara 
bergantian. Siswa yang lain bertugas menyimak dan memberikan koreksinya 
terhadap jawaban yang disampaikan oleh siswa yang presentasi. Guru membantu 
dengan membukakan slide presentasi untuk mengoreksi jawaban siswa. Pada 
tahapan ini ada 4 pasangan/kelompok yang menjawab benar dan sisanya masih 
salah.  
Tahapan yang terakhir adalah penghargaan dari guru. Siswa yang berhasil 
mendapatkan pasangan kartu dengan tepat mendapatkan penghargaan berupa 
tepuk tangan dan poin berupa bintang dari guru. Poin tersebut dikumpulkan lalu 
pada pertemuan akhir akan diberikan reward. 
 
 




Kegiatan penutup pembelajaran dilakukan dengan menyimpulkan materi 
terkait perumusan dasar negara Indonsia dan tokoh yang berperan. Kemudian 
siswa mengerjakan soal evaluasi yang terdiri dari 6 soal. Setelah semua siswa 
selesai mengerjakan soal, maka pembelajaran diakhiri dengan salam oleh guru.  
3) Deskripsi Pelaksanaan Siklus I pertemuan ketiga 
Tabel 9. Jadwal Pelaksanaan Tindakan Siklus I Pertemuan ke-3 
Hari/Tanggal Materi Waktu  
Jumat, 16 Maret 
2018 
Jasa dan peranan tokoh 
persiapan kemerdekaan dan 
sikap menghargai jasa para 
tokoh persiapan kemerdekaan 
07.30 – 08.40 
WIB 
 
Siklus I pertemuan ketiga dilakukan pada hari Jumat, 16 Maret 2018 pukul 
07.30 – 08.40 WIB. Kegiatan pembelajaran diawali dengan ucapan salam dari 
guru dan berdoa bersama. Selanjutnya siswa diberikan pertanyaan sebagai 
apersepsi yaitu “Siapa yang disebut sebagai pahlawan proklamasi itu?”, siswa 
kemudian menjawab dengan jawaban yang berbeda-beda. Ada beberapa siswa 
yang antusias menunjukkan tangan dan menjawab “Pak Soekarno, karena telah 
membantu persiapan kemerdekaan”. Guru kemudian menjelaskan tujuan 
pembelajaran hari tersebut yang akan dicapai dengan menggunakan model 
pembelajaran koopertif tipe make a match.  
Pada kegiatan inti pembelajaran, guru menyampaikan materi terkait jasa 
dan peranan tokoh persiapan kemerdekaan dan sikap menghargai jasa para tokoh 
persiapan kemerdekaan. Guru memberikan tiga pertanyaan lalu siswa mencari 
jawabannya pada buku paket pelajaran yang ada. Materi yang disampaikan guru 
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ini terbatas pada gambaran umum materi dan bertujuan untuk memberikan 
gambaran terhadap siswa terkait materi yang akan dipelajari. 
Tahapan selanjutnya adalah pembentukan kelompok. Siswa dibentuk 
menjadi 2 kelompok secara acak ditentukan oleh guru. Siswa kemudian duduk 
berhadapan menjadi 2 kelompok dan guru berada di tengah untuk memandu 
kegiatan selanjutnya. 
Tahap selanjutnya adalah pembagian kartu soal dan jawaban. Siswa 
menerima kartu yang dibagikan oleh guru. Kelompok pertama memegang kartu 
jawaban dan kelompok kedua memegang kartu soal. Kedua kelompok duduk 
secara berhadapan dan guru menjadi pemandunya di tengah. Guru menjelaskan 
tentang cara mencari pasangan kartu dan waktu yang diberikan. 
Siswa mendapat waktu 10 menit untuk mencari pasangan kartu yang 
tepat. Cara mencari pasangan kartu yaitu secara lintas kelompok. Siswa yang 
mendapatkan kartu soal harus mencari pasangan kartu jawabannya dan begitu 
juga sebaliknya. Siswa terlihat mulai hati-hati dalam mencari pasangan kartu yang 
sesuai dan tidak menimbulkan suasana terlalu gaduh. Dalam waktu 5 menit semua 
siswa berhasil menemukan pasangan/kelompoknya. Siswa yang telah 




Gambar 7. Siswa mencari pasangan kartu yang tepat 
 
Tahap selanjutnya adalah diskusi dan presentasi. Guru memberikan waktu 
15 menit untuk setiap pasangan/ kelompok berdiskusi kembali terkait kartu yang 
diperoleh. Guru mengizinkan siswa untuk membuka sumber belajar untuk 
mendukung jawaban siswa. Siswa melakukan presentasi secara bergantian 
dipandu oleh guru. Pada kegiatan ini semua siswa berhasil menemukan kartu 
pasangannya dengan benar dan tepat.  
Tahap make a match yang terakhir adalah penghargaan. Siswa diberikan 
tepuk tangan dan poin berupa bintang prestasi dari guru sebagai penghargaan 
untuk semua siswa yang berhasil menemukan pasangan kartu dengan tepat.  
Kegiatan penutup pembelajaran dilakukan dengan menyimpulkan materi 
terkait jasa dan peranan tokoh persiapan kemerdekaan dan sikap menghargai jasa 
para tokoh persiapan kemerdekaan. Sebagai kegiatan refleksi, siswa diminta 
menuliskan 10 sikap yang dapat dilakukan sebagai bentuk menghargai jasa 
pahlawan. Kemudian siswa mengerjakan soal evaluasi yang berjumlah 4 soal. 
Setelah semua siswa selesai mengerjakan soal, maka pembelajaran diakhiri 




4) Hasil Pengamatan/observasi keterampilan sosial siswa siklus I 
Pelaksanaan tindakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match 
pada pertemuan pertama dan kedua menunjukkan adanya peningkatan 
keterampilan sosial siswa terkait dimesi peer relationship skills dan academic 
skills. Peneliti sebagai observer dibantu oleh satu observer sehingga ada 2 
observer dalam setiap pembelajaran. Pemberian skor keterampilan sosial siswa 
bergerak dari rentang 1 sampai 4. Masing-masing skor telah memiliki kriterianya 
sesuai dengan pedoman rubrik penilaian yang telah dibuat. Skor 4 berarti sangat 
baik, skor 3 berarti baik, skor 2 berarti kurang dan skor 1 berarti sangat kurang. 
Hasil pengamatan/observasi terkait keterampilan sosial siswa dijelaskan berikut 
ini. 
a) Dimensi Peer Relationship Skills 
Pada siklus I, pengamatan dilakukan dalam 3 kali pertemuan. Siswa 
mendapatkan peningkatan skor dibandingkan hasil pengamatan pra-tindakan. 
Pada pembelajaran siklus I, guru telah memberikan kesempatan siswa untuk 
mengembangkan keterampilan sosial terkait dimensi peer relationship skills yang 
dimiliki melalui tahapan-tahapan pada model pembelajaran kooperatif tipe make a 
match. Pada dimensi ini terdapat 6 indikator yang diamati oleh observer yaitu 
indikator nomor 1, 2, 3, 4, 5 dan 6. 
Pada tahapan pertama pembelajaran make a match yaitu penyampaian 
materi oleh guru, siswa dilatih untuk memperhatikan orang yang sedang 
berbicara (indikator 3) dan diajak untuk bertukar pikiran dengan guru. Guru dan 
peneliti telah berusaha menggunakan sumber belajar menarik seperti 
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membawakan gambar tokoh dan menampilkan materi melalui LCD proyektor. 
Pada pertemuan ke- 1 perhatian siswa terhadap guru hanya berlangsung sebentar 
saja, setelahnya siswa mulai berbicara dan bermain sendiri. Pertemuan ke-2 sudah 
terlihat adanya peningkatan, siswa mulai memperhatikan guru saat menyampaikan 
materi karena setelah penyampaian materi siswa diminta untuk mencari jawaban 
kartu soal pada tahapan selanjutnya. Pada pertemuan ke-3 perhatian siswa 
terhadap guru semakin meningkat. Hal ini ditunjukkan dari persentase rerata skor 
yang diperoleh dari indikator 3 yaitu pada saat sebelum tindakan adalah 40%, 
meningkat pada siklus I pertemuan ke-1 menjadi 46%, pertemuan ke-2 meningkat 
63% dan pertemuan ke-3 meningkat lagi menjadi 79%.  
Pada tahapan kedua pembelajaran make a match yaitu pembentukan 
kelompok. Di siklus I pertemuan ke-1 sebagian besar siswa terlihat saling 
mengenal anggota satu kelompoknya dan hafal nama temannya (indikator 2), 
namun masih ada beberapa siswa yang kesulitan membedakan nama beberapa 
temannya. Pertemuan ke-2 dan ke-3 menunjukkan bahwa siswa semakin hafal dan 
mengenal temannya. Hal ini ditunjukkan dengan persentase rerata skor yang 
diperoleh dari indikator 2 yaitu pada saat sebelum tindakan adalah 65%, 
meningkat pada siklus I pertemuan ke-1 menjadi 71%, pertemuan ke-2 meningkat 
75% dan pertemuan ke-3 meningkat lagi menjadi 83%.  
Tahapan ketiga pembelajaran make a match adalah pembagian kartu soal 
dan kartu jawaban. Di pertemuan ke-1 siswa terlihat masih bingung dengan 
kartu yang diperoleh. Pada pertemuan ke-2 dan ke-3 siswa terlihat sangat antusias 
dan ingin segera mencari pasangan kartunya. 
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Tahapan keempat pembelajaran make a match adalah mencari pasangan 
kartu. Pada tahapan ini, siswa diamati terkait cara siswa berinteraksi dengan 
temannya untuk mendapatkan pasangan kartu yang tepat. Di pertemuan ke-1 dan 
ke-2 menunjukkan bahwa beberapa siswa sudah menggunakan kontak mata ketika 
berbicara dengan temannya (indikator 4), namun masih banyak yang cenderung 
malu-malu dan menunduk ketika berbicara dengan temannya. Dan hasil tersebut 
meningkat sampai pada pertemuan ke-3.  Di lihat dari persentase rerata skor yang 
diperoleh dari indikator 4 yaitu pada saat sebelum tindakan adalah 37%, 
meningkat pada siklus I pertemuan ke-1 menjadi 48%, pertemuan ke-2 meningkat 
62% dan pertemuan ke-3 meningkat lagi menjadi 77%.  
Tahapan kelima pembelajaran make a match adalah diskusi dan presentasi. 
Pada tahapan ini ada tiga indikator dimensi peer relationship skills yang 
dikembangkan yaitu keterampilan siswa dalam mengajak teman berdiskusi 
(indikator 1), menampung komentar dan ide orang lain (indikator 5) dan 
berpartisipasi tepat dalam pembicaraan kecil (indikator 6). Pada saat diskusi, 
siswa yang mendapat pasangan lawan jenis cenderung malu, namun guru selalu 
memberikan pengertian bahwa semua adalah teman dan semua harus bekerjasama 
dengan pasangan/kelompoknya. Saat persentasi, di pertemuan ke-1 dan ke-2, 
siswa terlihat belum terbiasa melakukan persentasi dan masih malu-malu untuk 
berbicara di hadapan teman-temannya. Hasil observasi siswa menunjukkan untuk 
indikator 1 persentase rerata skor yang diperoleh yaitu pada saat sebelum tindakan 
adalah 42%, meningkat pada siklus I pertemuan ke-1 menjadi 56%, pertemuan ke-
2 meningkat 58% dan pertemuan ke-3 meningkat lagi menjadi 67%. Selanjutnya 
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untuk indikator 5 persentase rerata skor yang diperoleh yaitu pada saat sebelum 
tindakan adalah 42%, meningkat pada siklus I pertemuan ke-1 menjadi 48%, 
pertemuan ke-2 meningkat 60% dan pertemuan ke-3 meningkat lagi menjadi 67%. 
Sedangkan persentase rerata skor yang diperoleh pada indikator 6 yaitu pada saat 
sebelum tindakan adalah 37%, meningkat pada siklus I pertemuan ke-1 menjadi 
42%, pertemuan ke-2 meningkat 54% dan pertemuan ke-3 meningkat lagi menjadi 
67%.  
Tahapan pembelajaran make a match yang terakhir adalah penghargaan. 
Dengan adanya penghargaan, siswa terlihat semakin bersemangat dan termotivasi 
untuk ikut serta dalam setiap tahapan pembelajaran yang ada.  
Dengan demikian, hasil observasi keterampilan sosial siswa terkait dimensi 




Gambar 8. Diagram Persentase Skor Dimensi Peer Relationship Skills 





























Berdasarkan diagram persentase skor dimensi peer relationship skills 
siklus I pertemuan ke-1 di atas, siswa yang memiliki keterampilan sosial dengan 
kriteria sangat kurang sebanyak 6 siswa (46%), siswa yang memiliki keterampilan 
sosial kurang sebanyak 7 siswa (54%), siswa yang termasuk dalam kriteria cukup 
adalah 0 siswa (0%),  siswa yang memperoleh kriteria keterampilan sosial baik 
sebanyak 0 siswa (0%), dan siswa yang termasuk kriteria sangat baik sebanyak 0 
siswa (0%). 
Untuk mengetahui persentase rerata dari keseluruhan indikator keterampilan 
sosial dimensi peer relationship skills yang dimiliki siswa maka perlu dihitung 
terlebih dahulu skor total seluruh siswa kemudian dibagi dengan skor maksimum 
dan dikalikan 100%. Skor maksimum siswa pada dimensi ini adalah 312 dan skor 
minimumnya adalah 78. Berdasarkan perhitungan tersebut kemudian diperoleh 
bahwa persentase rerata aspek keterampilan sosial dimensi peer relationship skills 
pada siklus I pertemuan ke-1 adalah 52%, rerata skor ini termasuk kriteria sangat 
kurang.  
 
Gambar 9. Diagram Persentase Skor Dimensi Peer Relationship Skills 

























Berdasarkan diagram persentase skor dimensi peer relationship skills 
siklus I pertemuan ke-2 di atas, siswa yang memiliki keterampilan sosial dengan 
kriteria sangat kurang sebanyak 2 siswa (15%), siswa yang memiliki keterampilan 
sosial kurang sebanyak 3 siswa (23%), siswa yang termasuk dalam kriteria cukup 
adalah 8 siswa (62%),  siswa yang memperoleh kriteria keterampilan sosial baik 
sebanyak 0 siswa (0%), dan siswa yang termasuk kriteria sangat baik sebanyak 0 
siswa (0%). 
Untuk mengetahui persentase rerata dari keseluruhan indikator keterampilan 
sosial dimensi peer relationship skills yang dimiliki siswa maka perlu dihitung 
terlebih dahulu skor total seluruh siswa kemudian dibagi dengan skor maksimum 
dan dikalikan 100%. Berdasarkan perhitungan tersebut kemudian diperoleh bahwa 
persentase rerata aspek keterampilan sosial dimensi peer relationship skills pada 
siklus I pertemuan ke-2 adalah 62%, rerata skor ini termasuk kriteria cukup. 
 
Gambar 10. Diagram Persentase Skor Dimensi Peer Relationship Skills 
Siklus I pertemuan ke-3 
 
Berdasarkan diagram persentase skor dimensi peer relationship skills 
siklus I pertemuan ke-3 di atas, siswa yang memiliki keterampilan sosial dengan 



























sosial kurang sebanyak 1 siswa (8%), siswa yang termasuk dalam kriteria cukup 
adalah 7 siswa (54%),  siswa yang memperoleh kriteria keterampilan sosial baik 
sebanyak 5 siswa (38%), dan siswa yang termasuk kriteria sangat baik sebanyak 0 
siswa (0%). 
Untuk mengetahui persentase rerata dari keseluruhan indikator keterampilan 
sosial dimensi peer relationship skills yang dimiliki siswa maka perlu dihitung 
terlebih dahulu skor total seluruh siswa kemudian dibagi dengan skor maksimum 
dan dikalikan 100%. Berdasarkan perhitungan tersebut kemudian diperoleh bahwa 
persentase rerata aspek keterampilan sosial dimensi peer relationship skills pada 
siklus I pertemuan ke-3 adalah 73%, rerata skor ini termasuk kriteria cukup. 
Perolehan tersebut telah menunjukkan bahwa terdapat peningkatan keterampilan 
sosial siswa, namun skor tersebut belum mencapai kriteria keberhasilan tindakan 
yang ditetapkan peneliti yaitu persentase rerata mencapai skor minimal 76% pada 
masing-masing dimensi keterampilan sosial dengan kriteria skor baik. 
Keterampilan sosial dimensi peer relationship skills pada siklus I menunjukkan 
adanya peningkatan jika dibandingkan dengan hasil observasi di pra-tindakan, 




Gambar 11. Diagram Rerata Keterampilan Sosial Dimensi Peer 
Relationship Skills Siswa Pra-tindakan, siklus I pertemuan ke-1, pertemuan ke-2,  
dan pertemuan ke-3. 
 
b) Dimensi Academics Skills  
Pada siklus I, pengamatan dilakukan dalam 3 kali pertemuan. Siswa 
mendapatkan peningkatan skor dibandingkan hasil pengamatan pra-tindakan. 
Pada pembelajaran siklus I, guru telah memberikan kesempatan siswa untuk 
mengembangkan keterampilan sosial terkait dimensi academic skills yang dimiliki 
melalui tahapan-tahapan pada model pembelajaran kooperatif tipe make a match. 
Pada dimensi ini ada 4 indikator yang diamati oleh observer yaitu indikator nomor 
7, 8, 9 dan 10.  
Pada tahapan pertama pembelajaran make a match yaitu penyampaian 
materi oleh guru. Melalui tahapan ini, siswa dilatih untuk mencermati 
pemahaman orang dan mengajukan pertanyaan yang sesuai (indikator 7). Guru 
dan peneliti selalu memberikan kesempatan siswa untuk menyampaikan pendapat 
atau pertanyaan terkait materi yang sedang dibahas. Pada siklus I pertemuan ke-1 

















pertemuan ke-2 dan ke-3 guru menunjuk beberapa siswa untuk menyampaikan 
pendapatnya, hingga siswa mengalami peningkatan terkait keterampilan ini 
menjadi kriteria cukup. Hal ini ditunjukkan dari persentase rerata skor yang 
diperoleh dari indikator 7 yaitu pada saat sebelum tindakan adalah 35%, 
meningkat pada siklus I pertemuan ke-1 menjadi 44%, pertemuan ke-2 meningkat 
58% dan pertemuan ke-3 meningkat lagi menjadi 65% (kriteria cukup).  
Tahapan selanjutnya pembelajaran make a match yaitu pembentukan 
kelompok dan pembagian kartu soal dan kartu jawaban. Pada tahapan ini guru 
lebih dominan dalam melakukan pembagian kelompok dan kartu soal maupun 
jawaban.  
Pada tahapan pembelajaran make a match selanjutnya yaitu mencari 
pasangan kartu. Tahapan ini melatih keterampilan siswa dalam meminta 
arahan/bantuan baik dari teman sebaya maupun guru yang menjadi pemandu 
dalam tahapan ini (indikator 8). Pada pertemuan ke-1 keterampilan siswa dalam 
meminta arahan/bantuan termasuk kriteria kurang. Lalu keterampilan ini 
meningkat di pertemuan ke-2 dan ke-3. Hal ini ditunjukkan dari persentase rerata 
skor yang diperoleh dari indikator 8 yaitu pada saat sebelum tindakan adalah 31%, 
meningkat pada siklus I pertemuan ke-1 menjadi 40%, pertemuan ke-2 meningkat 
56% dan pertemuan ke-3 meningkat lagi menjadi 65% (kriteria cukup). 
Tahapan kelima pembelajaran make a match adalah diskusi dan presentasi. 
Pada tahapan ini siswa diminta untuk fokus memperhatikan topik/materi pelajaran 
yang sedang dibahas, baik pada saat diskusi maupun presentasi (indikator 9). 
Pengamatan pada pertemuan ke-1 menunjukkan keterampilan ini termasuk kriteria 
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cukup lalu meningkat pada pertemuan ke-2 dan ke-3. Hal ini ditunjukkan dari 
persentase rerata skor yang diperoleh dari indikator 9 yaitu pada saat sebelum 
tindakan adalah 42%, meningkat pada siklus I pertemuan ke-1 menjadi 48%, 
pertemuan ke-2 meningkat 67% dan pertemuan ke-3 meningkat lagi menjadi 71% 
(kriteria cukup). 
Tahapan pembelajaran make a match yang terakhir adalah penghargaan. 
Dengan adanya penghargaan, siswa terlihat semakin bersemangat dan termotivasi 
untuk menyelesaikan tugas dengan baik (indikator 10). Pengamatan pada 
pertemuan ke-1 menunjukkan keterampilan ini termasuk kriteria kurang lalu 
meningkat pada pertemuan ke-2 dan ke-3. Hal ini ditunjukkan dari persentase 
rerata skor yang diperoleh dari indikator 10 yaitu pada saat sebelum tindakan 
adalah 44%, meningkat pada siklus I pertemuan ke-1 menjadi 56%, pertemuan ke-
2 meningkat 67% dan pertemuan ke-3 meningkat lagi menjadi 71% (kriteria 
cukup). 
Dengan demikian, hasil observasi keterampilan sosial siswa terkait dimensi 
academic skills secara keseluruhan dapat dilihat pada diagram di bawah ini.  
 
Gambar 12. Diagram Persentase Skor Dimensi Academic Skills 

























Berdasarkan diagram persentase skor dimensi academic skills siklus I 
pertemuan ke-1 di atas, siswa yang memiliki keterampilan sosial dengan kriteria 
sangat kurang sebanyak 9 siswa (69%), siswa yang memiliki keterampilan sosial 
kurang sebanyak 3 siswa (23%), siswa yang termasuk dalam kriteria cukup adalah 
1 siswa (8%),  siswa yang memperoleh kriteria keterampilan sosial baik sebanyak 
0 siswa (0%), dan siswa yang termasuk kriteria sangat baik sebanyak 0 siswa 
(0%). 
Untuk mengetahui persentase rerata dari keseluruhan indikator keterampilan 
sosial dimensi academic skills yang dimiliki siswa maka perlu dihitung terlebih 
dahulu skor total seluruh siswa kemudian dibagi dengan skor maksimum dan 
dikalikan 100%. Skor maksimum untuk dimensi ini adalah 208 dan skor 
minimumnya adalah 52. Berdasarkan perhitungan tersebut kemudian diperoleh 
bahwa persentase rerata aspek keterampilan sosial dimensi academic skills pada 
siklus I pertemuan ke-1 adalah 47%, rerata skor ini termasuk kriteria sangat 
kurang.  
 
Gambar 13. Diagram Persentase Skor Dimensi Academic Skills 

























Berdasarkan diagram persentase skor dimensi academic skills siklus I 
pertemuan ke-2 di atas, siswa yang memiliki keterampilan sosial dengan kriteria 
sangat kurang sebanyak 3 siswa (23%), siswa yang memiliki keterampilan sosial 
kurang sebanyak 1 siswa (8%), siswa yang termasuk dalam kriteria cukup adalah 
9 siswa (69%),  siswa yang memperoleh kriteria keterampilan sosial baik 
sebanyak 0 siswa (0%), dan siswa yang termasuk kriteria sangat baik sebanyak 0 
siswa (0%). 
Untuk mengetahui persentase rerata dari keseluruhan indikator keterampilan 
sosial dimensi academic skills yang dimiliki siswa maka perlu dihitung terlebih 
dahulu skor total seluruh siswa kemudian dibagi dengan skor maksimum dan 
dikalikan 100%. Skor maksimum untuk dimensi ini adalah 208 dan skor 
minimumnya adalah 52. Berdasarkan perhitungan tersebut kemudian diperoleh 
bahwa persentase rerata aspek keterampilan sosial dimensi academic skills pada 
siklus I pertemuan ke-2 adalah 62%, rerata skor ini termasuk kriteria cukup.  
 
Gambar 14. Diagram Persentase Skor Dimensi Academic Skills 

























Berdasarkan diagram persentase skor dimensi academic skills siklus I 
pertemuan ke-3 di atas, siswa yang memiliki keterampilan sosial dengan kriteria 
sangat kurang sebanyak 1 siswa (8%), siswa yang memiliki keterampilan sosial 
kurang sebanyak 2 siswa (15%), siswa yang termasuk dalam kriteria cukup adalah 
9 siswa (69%),  siswa yang memperoleh kriteria keterampilan sosial baik 
sebanyak 1 siswa (8%), dan siswa yang termasuk kriteria sangat baik sebanyak 0 
siswa (0%). 
Untuk mengetahui persentase rerata dari keseluruhan indikator keterampilan 
sosial dimensi academic skills yang dimiliki siswa maka perlu dihitung terlebih 
dahulu skor total seluruh siswa kemudian dibagi dengan skor maksimum dan 
dikalikan 100%. Skor maksimum untuk dimensi ini adalah 208 dan skor 
minimumnya adalah 52. Berdasarkan perhitungan tersebut kemudian diperoleh 
bahwa persentase rerata aspek keterampilan sosial dimensi academic skills pada 
siklus I pertemuan ke-3 adalah 68%, rerata skor ini termasuk kriteria cukup. 
Perolehan tersebut telah menunjukkan bahwa terdapat peningkatan keterampilan 
sosial siswa, namun skor tersebut belum mencapai kriteria keberhasilan tindakan 
yang ditetapkan peneliti yaitu persentase rerata mencapai skor minimal 76% pada 
masing-masing dimensi keterampilan sosial dengan kriteria skor baik.  
Keterampilan sosial pada siklus I menunjukkan adanya peningkatan jika 
dibandingkan dengan hasil observasi di pra-tindakan, data tersebut dapat dilihat 




Gambar 15. Diagram Rerata Keterampilan Sosial Dimensi Academic Skills 
Siswa Pra-tindakan, siklus I pertemuan ke-1, pertemuan ke-2, dan pertemuan ke-3 
 
5) Hasil belajar siklus I 
Perolehan hasil belajar kognitif IPS dilakukan melalui tes setelah tindakan 
diberikan. Berikut adalah hasil tes belajar siswa IPS kelas V SD Negeri IV 
Playen. 








Data rentang nilai siklus I pertemuan ke-1  dalam tabel di atas juga disajikan 

















Gambar 16. Diagram Rentang Nilai Siklus I Pertemuan Ke-1 
 
Berdasarkan diagram di atas, dapat diketahui bahwa siswa yang 
memperoleh nilai 41-50 ada 1 siswa, 61-70 ada 6 siswa dan 81-90 ada 6 siswa. 
Rata-rata hasil belajar kognitif yang diperoleh siswa pada siklus I pertemuan 
pertama adalah 72,62 dengan persentase ketuntasan siswa sebesar 46,15%. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar IPS dan 
persentase ketuntasan siswa belum mencapai KKM.  










Data rentang nilai siklus I pertemuan kedua  dalam tabel di atas juga 


















Gambar 17. Diagram Rentang Nilai Siklus I Pertemuan Ke-2 
 
Berdasarkan diagram di atas, dapat diketahui bahwa siswa yang 
memperoleh nilai 41-50 ada 2 siswa, 61-70 ada 5 siswa, 81-90  ada 4 siswa, dan 
91-100 ada 2 sisiwa. Rata-rata hasil belajar kognitif yang diperoleh siswa pada 
siklus I pertemuan kedua adalah 74,00 dengan persentase ketuntasan siswa 
sebesar 46,15%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar 
IPS dan persentase ketuntasan siswa belum mencapai KKM.  
Data hasil post-test siswa pada siklus I, rentang nilai siswa dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini. 
Tabel 12. Data rentang Nilai Siklus I 



























Data rentang nilai post test pada siklus I dalam tabel di atas juga disajikan 
dalam gambar diagram berikut ini. 
 
Gambar 18. Diagram Rentang Nilai Siklus I 
 
Berdasarkan diagram di atas, dapat diketahui bahwa siswa yang 
memperoleh nilai 41-50 ada 3 siswa, 71-80 ada 7 siswa, dan 91-100  ada 3 siswa. 
Rata-rata hasil belajar kognitif yang diperoleh siswa dalam post test pada siklus I 
adalah 75,54 dengan persentase ketuntasan siswa sebesar 76,92%. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar IPS belum mencapai 
KKM. Sedangkan persentase ketuntasan siswa telah mencapai KKM. Persentase 
ketuntasan siswa menunjukkan bahwa ada 10 dari 13 siswa secara keseluruhan 
yang telah mencapai KKM dengan penggunaan model pembelajaran kooperatif 
tipe make a match. Berdasarkan data tersebut dapat dilihat bahwa penggunaan  
model pembelajaran kooperatif tipe make a match dapat meningkatkan hasil 
belajar kognitif siswa daripada sebelum dilakukan tindakan. Hal tersebut dapat 




















Tabel 13. Perbandingan Data rentang Nilai Pretest dan Post test Siklus I 
Nilai  Pre-test 
 (pra-tindakan) 
Post-test  
(setelah tindakan siklus I) 
41-50 2 3 
51-60 4 - 
61-70 5 - 
71-80 2 7 
81-90 - - 
91-100 - 3 
Jumlah  13 13 
  
Perbandingan data rentang nilai pretest dan post test siklus I juga 
ditunjukkan melalui diagram di bawah ini. 
 


























Pada pelaksanaan pembelajaran siklus I, terdapat beberapa aspek dalam pembelajaran kooperatif tipe make a match yang belum 
terlaksana secara optimal, diantaranya sebagai berikut. 
Tabel 14. Refleksi Siklus I dan Ketercapaian 
Perencanaan Ketercapaian Kendala Rencana Perbaikan 
Dalam tahapan 
mencari pasangan 
kartu, siswa mampu 
dengan cermat 
mendapatkan 
pasangan kartu yang 
tepat. 
 Siswa kurang cermat dan teliti 
dalam memahami aturan permainan 
sehingga sering bertanya kepada 
guru.  
 Sebanyak 67% siswa berhasil 
menemukan pasangan kartu dengan 
tepat. Sisanya masih kesulitan 
membedakan jenis kartu yang 
diperoleh. 
 Kondisi kelas ramai dan 
kurang kondusif karena siswa 
belum memahami aturan 
permaianan dengan benar.  
 Warna kartu soal dan 
jawaban yang sama membuat 
siswa bingung dalam 
membedakan kartu yang 
diperoleh.  
 Guru perlu membimbing dan 
memperjelas terkait aturan mencari 
pasangan kartu.  











siswa dengan baik 
dan percaya diri. 
 Kegiatan diskusi didominasi oleh 
siswa yang memiliki kemampuan 
kognitif tinggi.  Sebagian siswa 
hanya bermain sendiri dan 
membicarakan hal di luar 
pelajaran. 
 
 Kurangnya pemahaman 
siswa untuk saling 
membantu terhadap semua 
anggota kelompok. 
 Siswa belum terbiasa 
melakukan presentasi di 
depan kelas. 
 Guru membimbing dan mengarahkan 
siswa untuk saling membantu dan 
membagi tugas yang ada dalam 
kelompok. 
 Guru membimbing siswa terkait cara 
melakukan presentasi yang benar, 
dimulai dengan salam, perkenalan, 
lalu penyampaian hasil diskusi. Guru 
memberikan kesempatan siswa untuk 




3. Penelitian Siklus II 
a. Perencanaan (Planning) tindakan siklus II 
Penelitian Tindakan Kelas pada siklus II dilaksanakan 3 kali pertemuan. 
Pelaksanaan tindakan siklus II dilakukan dengan memperhatikan hasil refleksi 
siklus I. Perencanaan tindakan siklus II adalah sebagai berikut: 
1) Menyusun RPP sesuai KD 2.3 Menghargai jasa dan peranan tokoh pejuang 
dan masyarakat dalam memproklamasikan kemerdekaan Indonesia dan 
disusun dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a 
match.  
2) Mempersiapkan sumber belajar yang dapat mendukung siswa. 
3) Membuat soal evaluasi. 
4) Mempersiapkan lembar observasi pengamatan keterampilan sosial siswa 
beserta rubrik penilaiannya. 
5) Membuat kartu soal dan jawaban dengan warna yang berbeda dan terkait 
dengan materi proklamasi kemerdekaan Indonesia. 
b. Pelaksanaan (Acting) dan Observasi (Observing) tindakan siklus II 
1) Deskripsi Pelaksanaan Siklus II pertemuan ke-1 
Tabel 15. Jadwal Pelaksanaan Tindakan Siklus II Pertemuan ke-1 
Hari/Tanggal Materi Waktu Pelaksanaan 









Siklus II pertemuan ke-1 dilaksanakan pada hari Selasa, 20 Maret 2018 
pukul  09.15 – 10.25 WIB. Kegiatan pembelajaran diawali dengan ucapan salam 
dari guru. Selanjutnya siswa diberikan pertanyaan sebagai apersepsi yaitu “Siapa 
yang hafal teks proklamasi?”, kemudian ada 2 siswa yang tunjuk tangan dan 
mencoba menjawab, namun jawaban yang diberikan masih belum tepat. Guru 
kemudian menjelaskan tujuan pembelajaran hari tersebut yang akan dicapai 
dengan menggunakan model pembelajaran koopertif tipe make a match.  
Pada kegiatan inti pembelajaran, guru menjelaskan materi secara garis 
besar. Kemudian guru memandu siswa untuk membaca gambar alur peristiwa 
Rengasdengklok dan perumusan teks proklamasi. Siswa terlihat fokus terhadap 
gambar alur peristiwa yang diberikan guru sehingga pembelajaran awal 
berlangsung kondusif. Materi yang disampaikan guru ini terbatas pada gambaran 
umum materi dan bertujuan untuk memberikan gambaran terhadap siswa terkait 
materi yang akan dipelajari. 
 Tahapan kedua dalam pembelajaran make a match adalah pembentukan 
kelompok. Siswa dibentuk menjadi 2 kelompok dengan cara mengambil nomor 
undian. Siswa yang mendapat nomor 1 bergabung dengan kelompok 1 dan begitu 
juga dengan undian nomor  2 yang bergabung dengan kelompok 2.  
Tahapan ketiga adalah pembagian kartu soal dan jawaban. Siswa 
menerima kartu yang dibagikan oleh guru. Kelompok pertama memegang kartu 
soal dan kelompok kedua memegang kartu jawaban. Kedua kelompok duduk 
secara berhadapan dan guru menjadi pemandunya di tengah. Guru menjelaskan 
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ulang tentang cara dan aturan dalam mencari pasangan kartu dan waktu yang 
diberikan. 
Tahapan keempat adalah mencari pasangan kartu. Siswa mendapat waktu 
5 menit untuk  mencari pasangan kartu yang tepat. Teknis mencari pasangan kartu 
yaitu secara lintas kelompok. Siswa yang mendapatkan kartu soal harus mencari 
pasangan kartu jawabannya dan begitu juga sebaliknya. Kartu soal dan jawaban 
telah dibedakan warnanya sehingga siswa lebih mudah dalam mencari kartu 
pasangannya. Siswa terlihat mulai hati-hati dalam mencari pasangan kartu yang 
sesuai dan tidak menimbulkan suasana terlalu gaduh. Dalam waktu 5 menit guru 
memberi aba-aba bahwa waktu telah habis. Siswa yang telah mendapatkan 
pasangan/kelompoknya kemudian duduk bersama.  
Tahap selanjutnya adalah diskusi dan presentasi. Guru memberikan waktu 
15 menit untuk setiap pasangan/ kelompok berdiskusi kembali terkait kartu yang 
diperoleh. Guru mengizinkan siswa untuk membuka sumber belajar untuk 
mendukung jawaban siswa. Guru mengawasi dan mengingatkan siswa untuk 
bekerja sama. Siswa melakukan presentasi secara bergantian dipandu oleh guru. 
Pada kegiatan ini siswa berlatih membuka diskusi dengan salam dan perkenalan. 
Semua siswa berhasil menemukan kartu pasangannya dengan benar dan tepat.  
Tahapan yang terakhir adalah penghargaan. Siswa diberikan tepuk tangan 
dan poin berupa bintang prestasi dari guru. Presentasi siswa pada hari ini terlihat 
lebih baik dibandingkan pertemuan sebelumnya. 
Kegiatan penutup pembelajaran dilakukan dengan menyimpulkan materi 
terkait peristiwa Rengasdengklok dan Perumusan Teks Proklamasi. Guru 
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melakukan konfirmasi terkait materi kepada siswa dengan memberi beberapa 
pertanyaan secara lisan, kemudian beberapa siswa menunjukkan tangan dan 
menjawab pertanyaan tersebut. Selanjutnya siswa mengerjakan soal evaluasi yang 
berjumlah 7 soal. Setelah semua siswa selesai mengerjakan soal, maka 
pembelajaran diakhiri dengan salam oleh guru. 
2) Deskripsi Pelaksanaan Siklus II pertemuan Kedua 
Tabel 16. Jadwal Pelaksanaan Tindakan Siklus II Pertemuan ke-2 
Hari/Tanggal Materi Waktu Pelaksanaan 
Sabtu, 24 Maret 2018 Detik-detik Proklamasi 




Siklus II pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Sabtu, 24 Maret 2018 
pukul  09.15 – 10.25 WIB. Kegiatan pembelajaran diawali dengan ucapan salam 
dari guru. Selanjutnya siswa diberikan pertanyaan sebagai apersepsi yaitu “Apa 
yang kalian ketahui tentang Proklamasi Kemerdekaan Indonesia?”, kemudian ada 
beberapa siswa yang menjawab secara bersautan, lalu guru meminta siswa untuk 
bergantian menjawab dengan menunjukkan tangan. Guru kemudian menjelaskan 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan pembelajaran akan kembali 
dilaksanakan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match.  
Pada kegiatan inti pembelajaran, guru menyampaikan materi dengan 
menayangkan video detik-detk proklamasi. Siswa menyimak dan mencoba 
menghafalkan isi teks proklamasi seperti yang ditayangkan. Guru kemudian 
menjelaskan materi tersebut secara garis besar. Siswa terlihat fokus terhadap 
video yang ditayangkan guru sehingga pembelajaran awal berlangsung kondusif. 
Materi yang disampaikan guru ini terbatas pada gambaran umum materi dan 
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bertujuan untuk memberikan gambaran terhadap siswa terkait materi yang akan 
dipelajari. 
Tahapan kedua adalah pembentukan kelompok. Siswa dibentuk menjadi 2 
kelompok secara acak dengan cara menggabungkan bangku siswa yang 
berdekatan.  
Tahapan ketiga adalah pembagian kartu soal dan kartu jawaban. Siswa 
menerima kartu yang dibagikan oleh guru. Kelompok pertama memegang kartu 
soal dan kartu jawaban. Kelompok kedua juga memegang kartu soal dan kartu 
jawaban. Kedua kelompok duduk secara berhadapan dan guru menjadi 
pemandunya di tengah.  
Guru menjelaskan ulang tentang cara dan aturan dalam mencari pasangan 
kartu dan waktu yang diberikan. Dalam setiap kelompok siswa mendapatkan 
kartu soal dan kartu jawaban yang telah dibuat sesuai materi. Siswa diberikan 
waktu selama 5 menit untuk mencari pasangan kartu di dalam kelompoknya 
tersebut. Siswa yang mendapatkan kartu soal harus mencari pasangan kartu 
jawabannya dan begitu juga sebaliknya. Siswa terlihat antusias dalam mencari 
kartu pasangannya. Siswa sudah paham dengan aturan permainannya sehingga 
tidak banyak bertanya kepada guru lagi. Siswa sudah mulai mudah untuk 
dikondisikan. Siswa terlihat hati-hati dalam mencari pasangan kartu yang sesuai 
dan tidak menimbulkan suasana terlalu gaduh.  Setelah 5 menit guru memberi 
aba-aba bahwa waktu telah habis. Siswa yang telah mendapatkan 
pasangan/kelompoknya kemudian duduk bersama.  
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Tahap selanjutnya adalah diskusi dan presentasi. Guru memberikan waktu 
15 menit untuk setiap pasangan/ kelompok berdiskusi kembali terkait kartu yang 
diperoleh. Guru mengizinkan siswa untuk membuka sumber belajar untuk 
mendukung jawaban siswa. Guru mengawasi dan mengingatkan siswa untuk 
bekerja sama. Siswa melakukan presentasi secara bergantian dipandu oleh guru. 
Siswa terlihat percaya diri saat melakukan presentasi. Semua siswa berhasil 
menemukan kartu pasangannya dengan benar dan tepat.  
Tahapan yang terakhir adalah penghargaan. Siswa diberikan tepuk tangan 
dan poin berupa bintang prestasi dari guru sebagai penghargaan untuk semua 
siswa yang berhasil menemukan pasangan kartu dengan tepat 
 
Gambar 20. Siswa melakukan diskusi bersama kelompoknya 
 
Kegiatan penutup pembelajaran dilakukan dengan menyimpulkan materi 
terkait peristiwa detik-detik Proklamasi dan tokoh-tokoh penting yang terlibat. 
Guru melakukan konfirmasi terkait materi kepada siswa dengan memberi 
beberapa pertanyaan secara lisan, kemudian beberapa siswa menunjukkan tangan 
dan menjawab pertanyaan tersebut. Selanjutnya siswa mengerjakan soal evaluasi 
yang berjumlah 6 soal. Setelah semua siswa selesai mengerjakan soal, maka 
pembelajaran diakhiri dengan salam oleh guru. 
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3) Deskripsi Pelaksanaan Siklus II pertemuan ketiga 
Tabel 17. Jadwal Pelaksanaan Tindakan Siklus II Pertemuan ke-3 
Hari/Tanggal Materi Waktu Pelaksanaan 
Selasa, 27 Maret 
2018 
Jasa dan Peranan Tokoh 




Siklus II pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Selasa, 27 Maret 2018 
pukul  09.15 – 10.25 WIB. Kegiatan pembelajaran diawali dengan ucapan salam 
dari guru. Selanjutnya siswa diberikan pertanyaan sebagai apersepsi yaitu 
“Mengapa kita mengadakan upacara bendera setiap hari Senin?” kemudian para 
siswa tunjuk tangan dan menjawab pertanyaan tersebut. Pada pertemuan ini siswa 
semakin banyak yang berani mengemukakan pendapatnya. Guru kemudian 
menjelaskan bahwa hari ini akan belajar tentang Jasa dan Peranan Tokoh Pejuang 
Proklamasi dan cara menghargainya. Guru juga menjelaskan bahwa pembelajaran 
akan kembali dilaksanakan menggunakan model pembelajaran koopertif tipe 
make a match.  
Pada kegiatan inti pembelajaran guru mengingatkan kembali terkait materi 
yang telah dipelajari. Guru menyampaikan materi dengan menunjukkan gambar 
tokoh-tokoh pejuang proklamasi lalu berdiskusi dengan siswa mengenai jasa dan 
peranan tokoh tersebut. Masing-masing siswa diberikan kesempatan untuk 
mengemukakan pendapatnya. Materi yang disampaikan guru ini terbatas pada 
gambaran umum materi dan bertujuan untuk memberikan gambaran terhadap 
siswa terkait materi yang akan dipelajari. 
Tahap kedua adalah pembentukan kelompok. Siswa dibentuk menjadi 2 
kelompok secara heterogen berdasarkan hasil tes pada pertemuan kedua.  
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Tahap ketiga adalah pembagian kartu soal dan jawaban. Siswa menerima 
kartu yang dibagikan oleh guru. Kelompok pertama memegang kartu jawaban dan 
kelompok kedua memegang kartu soal. Kedua kelompok duduk secara 
berhadapan dan guru menjadi pemandunya di tengah. Guru menjelaskan kembali 
tentang cara dan aturan dalam mencari pasangan kartu dan waktu yang diberikan.  
Dalam waktu selama 5 menit, siswa yang mendapatkan kartu soal harus 
mencari pasangan kartu jawabannya dan begitu juga sebaliknya. Siswa terlihat 
antusias dalam mencari kartu pasangannya. Siswa sudah paham dengan aturan 
permainannya sehingga tidak banyak bertanya kepada guru lagi. Siswa mudah 
untuk dikondisikan. Siswa terlihat hati-hati dalam mencari pasangan kartu yang 
sesuai dan tidak menimbulkan suasana terlalu gaduh.  Setelah 5 menit guru 
memberi aba-aba bahwa waktu telah habis. Siswa yang telah mendapatkan 
pasangan/kelompoknya kemudian duduk bersama.  
Tahap selanjutnya adalah diskusi dan presentasi. Guru memberikan waktu 
15 menit untuk setiap pasangan/ kelompok berdiskusi kembali terkait kartu yang 
diperoleh. Guru mengizinkan siswa untuk membuka sumber belajar untuk 
mendukung jawaban siswa. Siswa terlihat tenang saat berdiskusi. Dalam 
kelompoknya, siswa berani mengajak semua anggota untuk bekerja sama. Siswa 
melakukan presentasi secara bergantian dipandu oleh guru. Siswa terlihat percaya 
diri saat melakukan presentasi. Semua siswa berhasil menemukan kartu 
pasangannya dengan benar dan tepat.  
Tahapan terakhir adalah penghargaan. Siswa diberikan tepuk tangan dan 
poin berupa bintang prestasi dari guru. Pada tahap ini, guru bersama siswa 
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menjumlahkan perolehan poin yang dimiliki oleh siswa. Kemudian siswa yang 
memliki poin terbanyak mendapatkan reward berupa hadiah. 
 
Gambar 21. Siswa mendapatkan reward dari guru 
 
Kegiatan penutup pembelajaran dilakukan dengan menyimpulkan materi 
terkait jasa dan peranan tokoh pejuang proklamasi dan cara menghargainya. Guru  
melakukan konfirmasi terkait materi kepada siswa dengan memberi beberapa 
pertanyaan secara lisan, kemudian beberapa siswa menunjukkan tangan dan 
menjawab pertanyaan tersebut. Selanjutnya siswa mengerjakan soal evaluasi yang 
berjumlah 5 soal. Setelah semua siswa selesai mengerjakan soal, maka 
pembelajaran diakhiri dengan salam oleh guru. 
4) Hasil Pengamatan / observasi Keterampilan Sosial Siswa siklus II  
Pelaksanaan tindakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match 
pada siklus II menunjukkan adanya peningkatan keterampilan sosial siswa terkait 
dimesi peer relationship skills dan academic skills. Peneliti sebagai observer 
dibantu oleh satu observer sehingga ada 2 observer dalam setiap pembelajaran. 
Pemberian skor keterampilan sosial siswa bergerak dari rentang 1 sampai 4. 
Masing-masing skor telah memiliki kriterianya sesuai dengan pedoman rubrik 
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penilaian yang telah dibuat. Skor 4 berarti sangat baik, skor 3 berarti baik, skor 2 
berarti kurang dan skor 1 berarti sangat kurang. Hasil pengamatan/observasi 
terkait keterampilan sosial siswa dijelaskan berikut ini. 
a) Dimensi Peer Relationship Skills 
Pada siklus II, pengamatan dilakukan dalam 3 kali pertemuan. Siswa 
mendapatkan peningkatan skor dibandingkan hasil pengamatan Siklus I. Pada 
pembelajaran siklus II, guru telah memberikan kesempatan siswa untuk 
mengembangkan keterampilan sosial terkait dimensi peer relationship skills yang 
dimiliki melalui tahapan-tahapan pada model pembelajaran kooperatif tipe make a 
match dengan telah memerhatikan hasil refleksi dari siklus I. Pada dimensi ini 
terdapat 6 indikator yang diamati oleh observer yaitu indikator nomor 1, 2, 3, 4, 5 
dan 6. 
Pada tahapan pertama pembelajaran make a match yaitu penyampaian 
materi oleh guru, siswa dilatih untuk memperhatikan orang yang sedang 
berbicara (indikator 3) dan diajak untuk bertukar pikiran dengan guru. Pada 
pertemuan ke- 1 siswa telah menunjukkan perhatiannya terhadap guru yang 
sedang menyampaikan materi. Pertemuan ke-2 dan ke-3 perhatian siswa terhadap 
guru semakin meningkat. Hal ini ditunjukkan dari persentase rerata skor yang 
diperoleh dari indikator 3 yaitu pada saat siklus II pertemuan ke-1 adalah 81%, 
pertemuan ke-2 meningkat 83% dan pertemuan ke-3 meningkat lagi menjadi 85% 




Pada tahapan kedua pembelajaran make a match yaitu pembentukan 
kelompok. Di siklus II semua siswa terlihat telah saling mengenal anggota satu 
kelompoknya dan hafal nama temannya (indikator 2). Hal ini ditunjukkan dengan 
persentase rerata skor yang diperoleh dari indikator 2 yaitu pada saat siklus II 
telah mencapai100% (kriteria sangat baik) pada pertemuan ke-1, ke-2 dan ke-3. 
Tahapan ketiga pembelajaran make a match adalah pembagian kartu soal 
dan kartu jawaban. Di siklus II siswa terlihat begitu antusias dan semangat ingin 
segera mencari pasangan kartunya. Cara mencari kartu yang bervariasi di setiap 
pertemuannya membuat siswa selalu tertarik melaksanakan tahapan ini.  
Tahapan keempat pembelajaran make a match adalah mencari pasangan 
kartu. Pada tahapan ini, siswa diamati terkait cara siswa berinteraksi dengan 
temannya untuk mendapatkan pasangan kartu yang tepat. Di Siklus II pertemuan 
ke-1 dan ke-2 menunjukkan sebagian besar siswa sudah menggunakan kontak 
mata ketika berbicara dengan temannya (indikator 4). Dan hasil tersebut 
meningkat sampai pada pertemuan ke-3.  Di lihat dari persentase rerata skor yang 
diperoleh dari indikator 4 yaitu pada saat siklus II pertemuan ke-1 adalah 90%, 
pertemuan ke-2 dan ke-3 meningkat menjadi 96% (kriteria sangat baik). 
Tahapan kelima pembelajaran make a match adalah diskusi dan presentasi. 
Pada tahapan ini ada tiga indikator dimensi peer relationship skills yang 
dikembangkan yaitu keterampilan siswa dalam mengajak teman berdiskusi 
(indikator 1), menampung komentar dan ide orang lain (indikator 5) dan 
berpartisipasi tepat dalam pembicaraan kecil (indikator 6). Pada siklus II 
keterampilan diskusi dan presentasi siswa terlihat baik. Hasil observasi siswa 
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menunjukkan untuk indikator 1 persentase rerata skor yang diperoleh pada Siklus 
II pertemuan ke-1 dan ke-2 adalah 75%, dan meningkat pada pertemuan ke-3 
menjadi 81%. Sedangkan persentase rerata skor yang diperoleh pada indikator 5 
pada saat siklus II pertemuan ke-1 dan ke-2 adalah 77%, dan pertemuan ke-3 
meningkat menjadi 85%.  
Tahapan pembelajaran make a match yang terakhir adalah penghargaan. 
Dengan adanya penghargaan, siswa terlihat semakin bersemangat dan termotivasi 
untuk ikut serta dalam setiap tahapan pembelajaran yang ada.  
Dengan demikian, hasil observasi keterampilan sosial siswa terkait dimensi 
peer realtionship skills secara keseluruhan dapat dilihat pada diagram di bawah 
ini.  
 
Gambar 22. Diagram Persentase Skor Dimensi Peer Relationship Skills 
Siklus II pertemuan ke-1 
 
Berdasarkan diagram persentase skor dimensi peer relationship skills 
siklus II pertemuan ke-1 di atas, siswa yang memiliki keterampilan sosial 
dengan kriteria sangat kurang sebanyak 0 siswa (0%), siswa yang memiliki 
keterampilan sosial kurang sebanyak 0 siswa (0%), siswa yang termasuk dalam 
























keterampilan sosial baik sebanyak 9 siswa (69%), dan siswa yang termasuk 
kriteria sangat baik sebanyak 1 siswa (8%). 
Untuk mengetahui persentase rerata dari keseluruhan indikator keterampilan 
sosial dimensi peer relationship skills yang dimiliki siswa maka perlu dihitung 
terlebih dahulu skor total seluruh siswa kemudian dibagi dengan skor maksimum 
dan dikalikan 100%. Skor maksimum siswa pada dimensi ini adalah 312 dan skor 
minimumnya adalah 78. Berdasarkan perhitungan tersebut kemudian diperoleh 
bahwa persentase rerata aspek keterampilan sosial dimensi peer relationship skills 
pada siklus II pertemuan ke-1 adalah 80%, rerata skor ini termasuk kriteria baik. 
 
Gambar 23. Diagram Persentase Skor Dimensi Peer Relationship Skills 
Siklus II pertemuan ke-2 
 
Berdasarkan diagram persentase skor dimensi peer relationship skills 
siklus II pertemuan ke-2 di atas, siswa yang memiliki keterampilan sosial 
dengan kriteria sangat kurang sebanyak 0 siswa (0%), siswa yang memiliki 
keterampilan sosial kurang sebanyak 0 siswa (0%), siswa yang termasuk dalam 
kriteria cukup adalah 1 siswa (8%),  siswa yang memperoleh kriteria keterampilan 
sosial baik sebanyak 8 siswa (62%), dan siswa yang termasuk kriteria sangat baik 
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Untuk mengetahui persentase rerata dari keseluruhan indikator keterampilan 
sosial dimensi peer relationship skills yang dimiliki siswa maka perlu dihitung 
terlebih dahulu skor total seluruh siswa kemudian dibagi dengan skor maksimum 
dan dikalikan 100%. Berdasarkan perhitungan tersebut kemudian diperoleh bahwa 
persentase rerata aspek keterampilan sosial dimensi peer relationship skills pada 
siklus II pertemuan ke-2 adalah 84%, rerata skor ini termasuk kriteria baik. 
 
 
Gambar 24. Diagram Persentase Skor Dimensi Peer Relationship Skills 
Siklus II pertemuan ke-3 
 
Berdasarkan diagram persentase skor dimensi peer relationship skills 
siklus II pertemuan ke-3 di atas, siswa yang memiliki keterampilan sosial 
dengan kriteria sangat kurang sebanyak 0 siswa (0%), siswa yang memiliki 
keterampilan sosial kurang sebanyak 0 siswa (0%), siswa yang termasuk dalam 
kriteria cukup adalah 0 siswa (0%),  siswa yang memperoleh kriteria keterampilan 
sosial baik sebanyak 5 siswa (38%), dan siswa yang termasuk kriteria sangat baik 
sebanyak 8 siswa (62%). 
Untuk mengetahui persentase rerata dari keseluruhan indikator keterampilan 
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terlebih dahulu skor total seluruh siswa kemudian dibagi dengan skor maksimum 
dan dikalikan 100%. Berdasarkan perhitungan tersebut kemudian diperoleh bahwa 
persentase rerata aspek keterampilan sosial dimensi peer relationship skills pada 
siklus II pertemuan ke-3 adalah 89%, rerata skor ini termasuk kriteria sangat baik. 
Perolehan tersebut telah menunjukkan bahwa terdapat peningkatan rerata skor 
keterampilan sosial siswa dan telah mencapai kriteria keberhasilan tindakan yang 
ditetapkan peneliti. Diagram peningkatan rerata skor keterampilan sosial dimensi 
peer relationship skills pada siklus II dapat dilihat pada diagram di bawah ini. 
 
Gambar 25. Diagram Rerata Keterampilan Sosial Dimensi Peer 
Relationship Skills Siswa siklus II pertemuan ke-1, pertemuan ke-2,  dan 
pertemuan ke-3 
 
b) Dimensi Academics Skills  
Pada siklus II, pengamatan dilakukan dalam 3 kali pertemuan. Siswa 
mendapatkan peningkatan skor dibandingkan hasil pengamatan Siklus I. Pada 
pembelajaran siklus II, guru telah memberikan kesempatan siswa untuk 
mengembangkan keterampilan sosial terkait dimensi academic skills yang dimiliki 
melalui tahapan-tahapan pada model pembelajaran kooperatif tipe make a match. 
Pada dimensi ini ada 4 indikator yang diamati oleh observer yaitu indikator nomor 











 Pada tahapan pertama pembelajaran make a match yaitu penyampaian 
materi oleh guru. Melalui tahapan ini, siswa dilatih untuk mencermati 
pemahaman orang dan mengajukan pertanyaan yang sesuai (indikator 7). Guru 
dan peneliti selalu memberikan kesempatan siswa untuk menyampaikan pendapat 
atau pertanyaan terkait materi yang sedang dibahas. Pada siklus II pertemuan ke-1 
keterampilan siswa terkait indikator ini sudah baik. Sedangkan pada pertemuan 
ke-2 dan ke-3 menunjukkan adanya peningkatan. Hal ini ditunjukkan dari 
persentase rerata skor yang diperoleh dari indikator 7 yaitu pada pertemuan ke-1 
adalah 77%, meningkat pada pertemuan ke-2 menjadi 79% dan meningkat lagi di 
pertemuan ke-3 menjadi 81% (kriteria baik). 
 Tahapan selanjutnya pembelajaran make a match yaitu pembentukan 
kelompok dan pembagian kartu soal dan kartu jawaban. Pada tahapan ini guru 
lebih dominan dalam melakukan pembagian kelompok dan kartu soal maupun 
jawaban.  
Pada tahapan pembelajaran make a match selanjutnya yaitu mencari 
pasangan kartu. Tahapan ini melatih keterampilan siswa dalam meminta 
arahan/bantuan baik dari teman sebaya maupun guru yang menjadi pemandu 
dalam tahapan ini (indikator 8). Pada pertemuan ke-1 keterampilan siswa dalam 
meminta arahan/bantuan termasuk kriteria cukup. Lalu keterampilan ini 
meningkat di pertemuan ke-2 dan ke-3. Hal ini ditunjukkan dari persentase rerata 
skor yang diperoleh dari indikator 8 yaitu pada saat Siklus II pertemuan ke-1 
adalah 71%, meningkat pada pertemuan ke-2 menjadi 77%, dan pertemuan ke-3 
meningkat lagi menjadi 81% (kriteria baik). 
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Tahapan kelima pembelajaran make a match adalah diskusi dan presentasi. 
Pada tahapan ini siswa diminta untuk fokus memperhatikan topik/materi pelajaran 
yang sedang dibahas, baik pada saat diskusi maupun presentasi (indikator 9). 
Pengamatan pada pertemuan ke-1 menunjukkan keterampilan ini termasuk kriteria 
baik lalu meningkat pada pertemuan ke-2 dan ke-3. Hal ini ditunjukkan dari 
persentase rerata skor yang diperoleh dari indikator 9 yaitu pada saat Siklus II 
pertemuan ke-1 adalah 77%, meningkat pada pertemuan ke-2 menjadi 79%, dan 
pertemuan ke-3 meningkat lagi menjadi 81% (kriteria baik). 
Tahapan pembelajaran make a match yang terakhir adalah penghargaan. 
Dengan adanya penghargaan, siswa terlihat semakin bersemangat dan termotivasi 
untuk menyelesaikan tugas dengan baik (indikator 10). Pengamatan pada Siklus II 
pertemuan ke-1 menunjukkan keterampilan ini termasuk kriteria baik lalu 
meningkat pada pertemuan ke-2 dan ke-3. Hal ini ditunjukkan dari persentase 
rerata skor yang diperoleh dari indikator 10 yaitu pada saat Siklus II pertemuan 
ke-1 adalah 79%, meningkat pada pertemuan ke-2 menjadi 87%, dan pertemuan 
ke-3 meningkat lagi menjadi 90% (kriteria sangat baik). 
Dengan demikian, hasil observasi keterampilan sosial siswa terkait dimensi 




Gambar 26. Diagram Persentase Skor Dimensi Academic Skills 
Siklus II pertemuan ke-1 
 
Berdasarkan diagram persentase skor dimensi academic skills siklus II 
pertemuan ke-1 di atas, siswa yang memiliki keterampilan sosial dengan kriteria 
sangat kurang sebanyak 0 siswa (0%), siswa yang memiliki keterampilan sosial 
kurang sebanyak 0 siswa (0%), siswa yang termasuk dalam kriteria cukup adalah 
9 siswa (69%),  siswa yang memperoleh kriteria keterampilan sosial baik 
sebanyak 3 siswa (23%), dan siswa yang termasuk kriteria sangat baik sebanyak 1 
siswa (8%). 
Untuk mengetahui persentase rerata dari keseluruhan indikator keterampilan 
sosial dimensi academic skills yang dimiliki siswa maka perlu dihitung terlebih 
dahulu skor total seluruh siswa kemudian dibagi dengan skor maksimum dan 
dikalikan 100%. Skor maksimum untuk dimensi ini adalah 208 dan skor 
minimumnya adalah 52. Berdasarkan perhitungan tersebut kemudian diperoleh 
bahwa persentase rerata aspek keterampilan sosial dimensi academic skills pada 


























Gambar 27. Diagram Persentase Skor Dimensi Academic Skills 
Siklus II pertemuan ke-2 
 
Berdasarkan diagram persentase skor dimensi academic skills siklus II 
pertemuan ke-2 di atas, siswa yang memiliki keterampilan sosial dengan kriteria 
sangat kurang sebanyak 0 siswa (0%), siswa yang memiliki keterampilan sosial 
kurang sebanyak 0 siswa (0%), siswa yang termasuk dalam kriteria cukup adalah 
6 siswa (46%),  siswa yang memperoleh kriteria keterampilan sosial baik 
sebanyak 4 siswa (31%), dan siswa yang termasuk kriteria sangat baik sebanyak 3 
siswa (23%). 
Untuk mengetahui persentase rerata dari keseluruhan indikator keterampilan 
sosial dimensi academic skills yang dimiliki siswa maka perlu dihitung terlebih 
dahulu skor total seluruh siswa kemudian dibagi dengan skor maksimum dan 
dikalikan 100%. Berdasarkan perhitungan tersebut kemudian diperoleh bahwa 
persentase rerata aspek keterampilan sosial dimensi academic skills pada siklus II 



























Gambar 28. Diagram Persentase Skor Dimensi Academic Skills 
Siklus II pertemuan ke-3 
 
Berdasarkan diagram persentase skor dimensi academic skills siklus II 
pertemuan ke-3 di atas, siswa yang memiliki keterampilan sosial dengan kriteria 
sangat kurang sebanyak 0 siswa (0%), siswa yang memiliki keterampilan sosial 
kurang sebanyak 0 siswa (0%), siswa yang termasuk dalam kriteria cukup adalah 
2 siswa (15%),  siswa yang memperoleh kriteria keterampilan sosial baik 
sebanyak 8 siswa (62%), dan siswa yang termasuk kriteria sangat baik sebanyak 3 
siswa (23%). 
Untuk mengetahui persentase rerata dari keseluruhan indikator keterampilan 
sosial dimensi academic skills yang dimiliki siswa maka perlu dihitung terlebih 
dahulu skor total seluruh siswa kemudian dibagi dengan skor maksimum dan 
dikalikan 100%. Berdasarkan perhitungan tersebut kemudian diperoleh bahwa 
persentase rerata aspek keterampilan sosial dimensi academic skills pada siklus II 
pertemuan ke-3 adalah 83%, rerata skor ini termasuk kriteria baik. Perolehan 
tersebut telah menunjukkan bahwa terdapat peningkatan keterampilan sosial 
siswa, dan telah mencapai kriteria keberhasilan tindakan yang ditetapkan peneliti, 
























Diagram peningkatan rerata skor keterampilan sosial dimensi academic 
skills pada siklus II dapat dilihat pada diagram di bawah ini. 
 
Gambar 29. Diagram Rerata Keterampilan Sosial Dimensi Academic Skills 
Siswa siklus II pertemuan ke-1, pertemuan ke-2,  dan pertemuan ke-3 
 
5) Hasil belajar Siklus II 
Perolehan hasil belajar kognitif IPS dilakukan melalui tes setelah tindakan 
diberikan. Berikut adalah hasil tes belajar siswa IPS kelas V SD Negeri IV 
Playen. 








Data rentang nilai siklus II pertemuan pertama  dalam tabel di atas juga 















Gambar 30. Diagram Rentang Nilai Siklus II Pertemuan Ke-1 
 
Berdasarkan diagram di atas, dapat diketahui bahwa siswa yang 
memperoleh nilai 51-60 ada 3 siswa, 71-80 ada 4 siswa dan 81-90 ada 6 siswa. 
Rata-rata hasil belajar kognitif yang diperoleh siswa pada siklus II pertemuan 
pertama adalah 76,46 dengan persentase ketuntasan siswa sebesar 76,92%.  
Tabel 19. Data rentang Nilai Siklus II Pertemuan kedua 
 
 
Data rentang nilai siklus II pertemuan kedua dalam tabel di atas juga 



























Gambar 31. Diagram Rentang Nilai Siklus II Pertemuan ke-2 
 
Berdasarkan diagram di atas, dapat diketahui bahwa siswa yang 
memperoleh nilai 61-70 ada 3 siswa, 81-90 ada 8 siswa dan 91-100 ada 2 siswa. 
Rata-rata hasil belajar kognitif yang diperoleh siswa pada siklus II pertemuan 
kedua adalah 81,92 dengan persentase ketuntasan siswa sebesar 76,92%. Data 
tersebut menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar kognitif siswa telah mencapai 
KKM.  









Data rentang nilai siklus II dalam tabel di atas juga disajikan dalam gambar 



















Gambar 32. Diagram Rentang Nilai Siklus II 
Berdasarkan diagram di atas, dapat diketahui bahwa siswa yang 
memperoleh nilai 51-60 ada 2 siswa, 61-70 ada 3 siswa dan 81-90 ada 8 siswa. 
Dari data tersebut dapat diketahui bahwa jumlah siswa yang memperoleh nilai 91-
100 paling banyak.  
Rata-rata hasil belajar kognitif yang diperoleh siswa pada siklus II adalah 
89,23 dan telah mencapai KKM dengan persentase ketuntasan siswa sebesar 
84,62%. Data tersebut menunjukkan bahwa 11 dari 13 siswa telah tuntas 
mengikuti pembelajaran IPS dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match. Penggunaan model pembelajaran tersebut terbukti 
dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa  seperti yang terlihat dalam tabel 
di bawah ini. 
Tabel 21. Data rentang Nilai Pra-tindakan, Siklus I, dan Siklus II 
Nilai Pre-test Siklus I Siklus II 
41-50 2 3 - 
51-60 4 - 2 
61-70 5 - - 
71-80 2 7 3 
81-90 - - - 
91-100 - 3 8 


















Data nilai pada saat pre-test, siklus I dan siklus II juga disajikan dalam 
bentuk diagram di bawah ini. 
 
Gambar 33. Diagram Rentang Nilai Pre-test, Siklus I, dan Siklus II 
c. Refleksi  
Refleksi dilaksanakan di akhir siklus II. Tindakan pada siklus II berupaya 
untuk mencapai hasil optimal dari penelitian yang dilakukan. Pelaksanaan 
tindakan pada siklus II merupakan perbaikan dari siklus I. Berikut adalah hasil 
refleksi siklus II. 
  Tabel 22. Refleksi Siklus II dan Ketercapaian 
Perencanaan Ketercapaian Kendala Rencana 
Perbaikan 
Dalam tahapan mencari 
pasangan kartu, siswa 
mampu dengan cermat 
mendapatkan pasangan 
kartu yang tepat. 





tepat di siklus 
II. 
Tidak ada Hasil tersebut telah 
mencapai indikator 
keberhasilan 
sehingga siklus II 
dihentikan 
Dalam tahapan diskusi 
dan presentasi, siswa 
melibatkan semua 
anggota untuk diskusi 
serta presentasi dilakukan 








dengan baik.  
Tidak ada Hasil tersebut telah 
mencapai indikator 
keberhasilan 






















Tabel 23. Perbedaan Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe make a match Siklus I dan Siklus II 
Tahapan Make a 
match 
Siklus I Siklus II 

























Kartu Soal dan 
Jawaban  
Kartu soal dan  jawaban 
menggunakan warna 
yang sama.  
 
Kartu soal dan  
jawaban 
menggunakan 
warna yang sama. 
Kartu soal dan  
jawaban 
menggunakan 
warna yang sama. 




Kartu soal dan  
jawaban menggunakan 
warna yang berbeda. 







soal dan jawaban 
Kelompok 1 mendapat 
kartu soal dan kelompok 













Kelompok 1 mendapat 
kartu soal dan kelompok 















10 menit  10 menit  10 menit  5 menit  5 menit  5 menit  
Diskusi dan 
presentasi 











Diskusi dan presentasi 
secara berpasangan/ 
kelompok 







Penghargaan  Tepuk tangan / bintang 
prestasi 
Tepuk tangan / 
bintang prestasi 
Tepuk tangan / 
bintang prestasi 
Tepuk tangan / bintang 
prestasi 
Tepuk tangan / bintang 
prestasi 
Reward / Hadiah  
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B. Pembahasan  
1. Keterampilan Sosial 
Hasil observasi awal yang dilakukan peneliti pada siswa kelas V SD Negeri 
IV Playen menunjukkan bahwa keterampilan sosial yang dimiliki siswa berada 
pada kriteria sangat kurang untuk setiap dimensi keterampilan sosial yang 
diamati. Susanto (2014: 41) mengemukakan bahwa keterampilan sosial adalah 
rangkaian kompetensi penting bagi peserta didik untuk memulai dan memelihara 
hubungan sosial positif dengan teman sebaya, pengajar atau lingkungan 
masyarakat lainnya. Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa setiap peserta 
didik perlu mencapai keterampilan sosial yang baik.   
 Asma (2006: 12) pembelajaran kooperatif bertujuan untuk pencapaian hasil 
belajar, penerimaan terhadap keberagaman dan pengembangan keterampilan 
sosial. Pada penelitian ini digunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a 
match untuk dapat meningkatkan keterampilan sosial siswa. Hasil tindakan siklus 
I dan siklus II menunjukkan adanya peningkatan persentase rerata keterampilan 
sosial siswa. Keterampilan sosial yang diamati mengacu pada dimensi peer 
relationship skills dan academic skills. Pembahasan terkait masing-masing 
dimensi adalah sebagai berikut. 
a. Dimensi Peer Relationship Skills 
Caldarella & Merrel (Santoso, 2016: 72) mengemukakan bahwa dimensi ini 
terkait pada keterampilan anak dalam berinteraksi dengan teman sebayanya. Pada 
dimensi peer relationship skills ada enam indikator (nomor 1, 2 , 3, 4, 5, 6) yang 
diamati yaitu keterampilan sosial siswa dalam mengajak teman berdiskusi, hafal 
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nama temannya, memperhatikan orang berbicara, menggunakan kontak mata 
ketika berbicara, menampung komentar dan ide orang lain serta berpartisipasi 
tepat dalam pembicaraan kecil. Keterampilan tersebut dikembangkan untuk 
mendapatkan suatu penerimaan sosial dalam hal ini adalah teman sebaya. Hurlock 
(1999: 254) penerimaan sosial mempengaruhi setiap keinginan anak untuk 
mengembangkan sifat-sifat yang disetujui secara sosial dan mempengaruhi konsep 
diri secara menguntungkan. Setelah anak masuk sekolah, persetujuan kelompok 
teman sebaya menjadi lebih penting dari persetujuan orang tua. Anak berusaha 
mengembangkan sifat-sifat yang dikagumi teman sebaya, walaupun mungkin 
tidak dikagumi oleh orang lain.  
Berdasarkan pelaksanaan dua siklus tindakan dalam penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe make a match mampu menjadi 
sarana siswa untuk mengembangkan keterampilan sosial yang dimiliki. Hal ini 
dibuktikan oleh data hasil observasi yang menunjukkan bahwa persentase rerata 
setiap indikator keterampilan sosial siswa pada dimensi peer relationship skills 
meningkat di setiap pertemuan. 
Untuk indikator dimensi peer relationship skills nomor 1, yaitu 
keterampilan siswa dalam mengajak temannya berdiskusi. Observasi awal 
sebelum tindakan menunjukkan bahwa siswa yang memiliki kemampuan kognitif 
tinggi cenderung mendominasi kegiatan diskusi yang berlangsung. Siswa tersebut 
mengerjakan tugas secara mandiri dan kurang melibatkan anggota kelompok yang 
lain. Setelah dilakukan tindakan dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match maka diketahui bahwa kesadaran siswa untuk 
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melibatkan semua anggota kelompok mulai berkembang. Guru selalu memberikan 
pengertian kepada siswa bahwa semua anggota harus terlibat dalam pengerjaan 
tugas yang diberikan. Persentase rerata indikator ini meningkat pada siklus I yaitu 
67% (kriteria cukup) dan meningkat lagi di siklus II menjadi 81% (kriteria baik).  
Untuk indikator dimensi peer relationship skills nomor 2, yaitu 
keterampilan sosial siswa dalam menghafal nama temannya (mengenal 
temannya). Observasi awal menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah 
mengenal dan hafal nama teman satu kelasnya. Jumlah siswa dalam satu kelas 
adalah 13 orang, sehingga indikator ini cukup dikuasai oleh siswa. Hanya terdapat 
sebagian kecil saja siswa yang masih kesulitan membedakan beberapa orang 
temannya.  Setelah dilakukan tindakan dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match maka diketahui bahwa kemampuan siswa dalam 
mengenal temannya meningkat. Guru berupaya membentuk kelompok dengan 
anggota yang berbeda-beda pada setiap pertemuannya, sehingga siswa dapat 
saling mengenal dan bekerja sama dengan semua temannya. Persentase rerata 
indikator ini meningkat pada siklus I yaitu 83% (kriteria baik) dan meningkat lagi 
di siklus II menjadi 100% (kriteria sangat baik).  
Untuk indikator dimensi peer relationship skills nomor 3, yaitu 
keterampilan sosial siswa dalam memperhatikan orang yang sedang berbicara. 
Observasi awal menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kurang memperhatikan 
orang yang berbicara, terutama terhadap guru yang sedang menjelaskan materi 
pembelajaran IPS. Siswa beranggapan bahwa materi IPS terlalu banyak sehingga 
kurang menarik untuk diperhatikan. Setelah dilakukan tindakan dengan 
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menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match maka diketahui 
bahwa perhatian siswa terhadap orang yang berbicara baik terhadap sesama siswa 
maupun guru mengalami peningkatan. Guru berupaya menyampaikan materi IPS 
menggunakan beragam sumber belajar menarik dan permainan kartu make a 
match sehingga perhatian siswa meningkat. Persentase rerata indikator ini 
meningkat pada siklus I yaitu 79% (kriteria baik) dan meningkat lagi di siklus II 
menjadi 85% (kriteria baik).  
Untuk indikator dimensi peer relationship skills nomor 4, yaitu 
keterampilan sosial siswa dalam menggunakan kontak mata ketika berbicara 
dengan temannya. Observasi awal menunjukkan bahwa sebagian besar siswa tidak 
menggunakan kontak mata ketika berbicara. Siswa merasa malu untuk berbicara 
dan apabila diminta berbicara, siswa berbicara dengan suara lirih dan menunduk. 
Namun beberapa siswa yang telah memiliki tingkat kepercayaan diri tinggi sudah 
mampu berbicara dengan baik dan menggunakan kontak mata ketika berbicara. 
Setelah dilakukan tindakan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe make a match maka diketahui bahwa penggunaan kontak mata ketika siswa 
berbicara mengalami peningkatan. Persentase rerata indikator ini meningkat pada 
siklus I yaitu 77% (kriteria baik) dan meningkat lagi di siklus II menjadi 96% 
(kriteria sangat baik).  
Untuk indikator dimensi peer relationship skills nomor 5, yaitu 
keterampilan sosial siswa dalam menampung komentar dan ide orang lain. 
Observasi awal menunjukkan bahwa sarana siswa untuk berlatih mengembangkan 
keterampilan ini pada pembelajaran IPS masih kurang. Guru telah berupaya 
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memberikan kesempatan siswa untuk saling bertanya maupun berpendapat, 
namun hanya sedikit siswa yang mampu melakukannya. Setelah dilakukan 
tindakan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match 
melalui tahapan diskusi dan presentasi maka diketahui bahwa keterampilan siswa 
pada indikator ini meningkat. Siswa terlihat berani tunjuk tangan dan memberikan 
pendapatnya. Adanya penghargaan berupa pujian dari guru terhadap siswa yang 
berani berpendapat merupakan motivasi bagi siswa. Persentase rerata indikator ini 
meningkat pada siklus I yaitu 67% (kriteria cukup) dan meningkat lagi di siklus II 
menjadi 85% (kriteria baik).  
Untuk indikator dimensi peer relationship skills nomor 6, yaitu 
keterampilan sosial siswa berpartisipasi tepat dalam pembicaraan kecil. Observasi 
awal menunjukkan bahwa sedikit siswa telah berpartisipasi tepat dalam 
pembicaraan kecil, siswa tersebut adalah yang memiliki tingkat kognitif tinggi. 
Sebagian besar siswa lainnya cenderung pasif dan bahkan melakukan/membahas 
hal di luar topik diskusi.  Setelah dilakukan tindakan dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe make a match melalui tahapan diskusi dan 
presentasi, siswa memiliki tanggungjawab masing-masing yang berbeda. Setiap 
siswa memegang kartu yang berbeda dengan teman lainnya sehingga siswa 
tersebut memiliki perannya sendiri dalam setiap diskusi yang berlangsung. 
Persentase rerata indikator ini meningkat pada siklus I yaitu 67% (kriteria cukup) 





b. Dimensi Academic Skills 
Caldarella & Merrel (Santoso, 2016: 72) mengemukakan bahwa dimensi ini 
terkait pada keterampilan akademik anak. Pada dimensi academic skills ada empat 
indikator (nomor 7, 8, 9, 10) yang diamati yaitu keterampilan sosial siswa dalam 
mencermati pemahaman orang dan mengajukan pertanyaan yang sesuai, meminta 
arahan/bantuan, fokus memperhatikan topik/materi yang sedang dibahas dan 
menyelesaikan tugas dengan baik. Berdasarkan pelaksanaan dua siklus tindakan 
dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe make 
a match mampu menjadi sarana siswa untuk mengembangkan keterampilan sosial 
yang dimiliki. Hal ini dibuktikan oleh data hasil observasi yang menunjukkan 
bahwa persentase rerata setiap indikator keterampilan sosial siswa pada dimensi 
academic skills meningkat di setiap pertemuan. 
Untuk indikator dimensi academic skills nomor 7, yaitu keterampilan siswa 
dalam mencermati pemahaman orang dan mengajukan pertanyaan yang sesuai. 
Observasi awal sebelum tindakan menunjukkan bahwa keterampilan sosial siswa 
terkait indikator ini sangat kurang. Guru telah berupaya memberikan kesempatan 
siswa untuk bertanya terkait materi IPS yang dibahas, namun tidak ada siswa yang 
menunjukkan tangan untuk bertanya. Setelah dilakukan tindakan dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match maka diketahui 
bahwa keterampilan bertanya siswa mulai berkembang. Apabila siswa tidak ada 
yang bertanya, maka guru menunjuk beberapa siswa secara bergantian untuk 
bertanya. Persentase rerata indikator ini meningkat pada siklus I yaitu 65% 
(kriteria cukup) dan meningkat lagi di siklus II menjadi 81% (kriteria baik).  
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Untuk indikator dimensi academic skills nomor 8, yaitu keterampilan siswa 
dalam meminta arahan/ bantuan baik dari teman sebaya maupun guru. Observasi 
awal sebelum tindakan menunjukkan bahwa keterampilan sosial siswa terkait 
indikator ini sangat kurang. Setelah dilakukan tindakan dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe make a match maka diketahui bahwa siswa 
mulai berani untuk meminta arahan/bantuan baik kepada teman maupun guru.  
Persentase rerata indikator ini meningkat pada siklus I yaitu 65% (kriteria cukup) 
dan meningkat lagi di siklus II menjadi 81% (kriteria baik).  
Untuk indikator dimensi academic skills nomor 9, yaitu keterampilan siswa 
untuk fokus terhadap materi/pelajaran yang dibahas. Observasi awal sebelum 
tindakan menunjukkan bahwa fokus/perhatian siswa terhadap materi IPS hanya 
berlangsung sebentar, lalu siswa akan mulai tidak memperhatikan dan malah 
bermain sendiri atau mengobrol dengan temannya. Setelah dilakukan tindakan 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match maka 
diketahui bahwa fokus siswa terhadap pembelajaran IPS mulai meningkat. Siswa 
terlihat antusias saat melakukan diskusi atau presentasi dan memperhatikan saat 
temannya melakukan presentasi. Persentase rerata indikator ini meningkat pada 
siklus I yaitu 71% (kriteria cukup) dan meningkat lagi di siklus II menjadi 81% 
(kriteria baik).  
Untuk indikator dimensi academic skills nomor 10, yaitu keterampilan 
siswa dalam menyelesaikan tugasnya dengan baik. Observasi awal sebelum 
tindakan menunjukkan bahwa siswa yang mampu menyelesaikan tugas dengan 
baik adalah siswa yang memiliki kemampuan kognitif tinggi, sedangkan sebagian 
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siswa lainnya cenderung menyepelekan dan bahkan tidak mau mengerjakan tugas. 
Setelah dilakukan tindakan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe make a match maka diketahui bahwa keterampilan siswa menyelesaikan tugas 
dengan baik mengalami peningkatan. Adanya tahapan penghargaan beruoas 
reward bintang prestasi membuat siswa termotivasi untuk menyelesaikan tugas 
dengan baik.  Persentase rerata indikator ini meningkat pada siklus I yaitu 71% 
(kriteria cukup) dan meningkat lagi di siklus II menjadi 90% (kriteria sangat 
baik).  
2. Hasil Belajar 
Hamalik (2006: 30) mengemukakan bahwa hasil belajar adalah adanya 
perubahan tingkah laku pada diri seseorang. Hasil belajar terdiri dari tiga ranah 
yaitu kognitif, afektif dan psikomotor. Pada penelitian ini hasil belajar yang 
diamati adalah pada ranah kognitif. Hasil belajar kognitif siswa terkait mata 
pelajaran IPS sebelum diterapkan tindakan model pembelajaran kooperatif tipe 
make a match masih rendah, kemudian mengalami peningkatan setelah tindakan 
dilakukan pada siklus I dan siklus II. Hal tersebut ditunjukkan dari data nilai siswa 
yang diperoleh selama penelitian, persentase rata-rata kelas yang semakin 
meningkat dan banyaknya jumlah siswa yang berhasil tuntas mencapai KKM.  
Sudjana (2005: 3) menjelaskan bahwa penilaian hasil belajar berfungsi 
sebagai alat untuk mengetahui sejauh mana tercapainya tujuan pembelajaran. 
Dengan melakukan penilaian hasil belajar, dapat diketahui tujuan pembelajaran 
yang telah maupun belum tercapai. Tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match pada 
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materi IPS Kelas V Semester II dengan KD. 2.2 Menghargai Jasa dan Peranan 
Tokoh Perjuangan dalam Mempersiapkan Kemerdekaan Indonesia dan 2.3 
Menghargai Jasa dan Peranan Tokoh dalam Memproklamasikan Kemerdekaan. 
Berdasarkan hasil belajar yang telah dicapai selama penelitian menunjukkan 
tercapainya indikator keberhasilan yang diharapkan.  
Huda (2011: 135) menjelaskan bahwa dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe make a match, siswa dapat mempelajari suatu 
konsep atau topik tertentu dalam suasana yang menyenangkan. Hal tersebut 
mendukung ketercapaian hasil belajar kognitif siswa. Ketercapaian hasil belajar 
kognitif dapat dilihat dari nilai tes siswa, baik pre test maupun post test yang telah 
dilakukan di setiap siklus. Nilai tes tersebut menunjukkan bahwa setiap siswa 
mengalami peningkatan hasil belajar yang cukup signifikan. Data nilai siswa 
menunjukkan bahwa tujuan pembelajaran yang diharapkan telah tercapai. Pada 
awal siklus I rata-rata nilai siswa adalah 72,62. Sementara itu, pada akhir siklus II 
rata-rata nilai siswa naik menjadi 89,23. Dengan demikian, hasil belajar kedua 
siklus tersebut menunjukkan bahwa siswa telah berhasil mencapai kompetensi 
pembelajaran. 
Berdasarkan dua siklus yang dilaksanakan, hanya 2 siswa yang tidak 
berhasil mencapai kompetensi minimal pada akhir siklus II. Kedua siswa tersebut 
yaitu siswa yang bernomor urut 2 dan 10. Kedua siswa tersebut memiliki 
kemampuan membaca yang tergolong rendah sehingga sulit untuk memahami 
materi dan soal yang diberikan guru. Selain itu, skor keterampilan sosial yang 
dimiliki keduanya juga yang paling rendah jika dibandingkan dengan teman 
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lainnya.  Untuk hasil belajar kognitif, kedua siswa tersebut mendapatkan nilai 60. 
Keduanya dianggap belum berhasil karena nilai yang diperoleh cukup jauh 
selisihnya dengan kriteria keberhasilan yang ditetapkan.  
Dari uraian hasil penelitian di atas, terlihat bahwa keterampilan sosial dan 
hasil belajar IPS pada ranah kognitif siswa dapat meningkat dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe make a match.  
C. Temuan Penelitian  
Dalam penelitian ini, terdapat beberapa temuan dalam rangka meningkatkan 
keterampilan sosial dan hasil belajar IPS dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe make a match, antara lain sebagai berikut. 
1. Pembelajaran yang dilakukan dengan melibatkan siswa dan terjalin interaksi 
antar sesama siswa dapat membuat keterampilan sosial siswa berkembang. 
2. Pembelajaran yang dikemas dengan model pembelajaran menyenangkan 
dapat membuat materi pelajaran yang diberikan mudah dipahami oleh 
siswa. 
3. Pemberian penghargaan berupa tepuk tangan dan reward lebih memotivasi 
siswa untuk menyelesaikan tugas dengan baik. 
4. Siswa yang memiliki keterampilan sosial sangat baik juga mencapai nilai 
hasil belajar kognitif yang tinggi. 
D. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini, terdapat hal yang menjadi faktor keterbatasan 
penelitian, yaitu sampai akhir siklus II masih ada dua siswa yang belum tuntas 




SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match dapat 
meningkatkan keterampilan sosial dan hasil belajar IPS siswa kelas V SD Negeri 
IV Playen Gunungkidul. Proses pembelajaran IPS dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Make a Match dilakukan melalui sintak: 
(1)pembagian kelompok (2) pembagian kartu soal dan jawaban (3) mencari 
pasangan kartu (4) diskusi dan presentasi (5) pemberian penghargaan. 
Penggunaan model pembelajaran tersebut dapat meningkatkan keterampilan sosial 
siswa. Persentase rerata keterampilan sosial siswa pada dimensi peer relationship 
skills dan dimensi academic skills mengalami peningkatan pada siklus I dan siklus 
II setelah digunakannya model pembelajaran kooperatif tipe make a match pada 
pembelajaran IPS. Peningkatan rerata keterampilan sosial dimensi peer 
relationship skills mencapai 73% (cukup) pada siklus I menjadi 89% (sangat baik) 
pada siklus II dan academic skills mencapai 68% (cukup) pada siklus I menjadi 
83% (baik) pada siklus II. 
Peningkatan juga terjadi pada hasil belajar kognitif IPS siswa. Persentase 
ketuntasan nilai siswa mengalami peningkatan pada siklus I dan siklus II setelah 
digunakannya model pembelajaran kooperatif tipe make a match pada 
pembelajaran IPS. Persentase siswa yang tuntas KKM pada siklus I adalah 75,54, 




Simpulan di atas memberikan implikasi bahwa pembelajaran IPS 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match dapat 
meningkatkan keterampilan sosial dan hasil belajar kognitif siswa kelas V SD 
Negeri IV Playen Gunungkidul, maka dalam pembelajaran guru dapat 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match sebagai alternatif 
model pembelajaran. Melalui model pemebelajaran ini, siswa memiliki sarana 
untuk berinteraksi dengan teman di kelas secara baik, memiliki kesempatan untuk 
bekerja sama serta mengemukakan pendapatnya secara tepat sehingga 
keterampilan sosial siswa dapat berkembang dan meningkat. Selain itu, 
pembelajaran menjadi menyenangkan dan memudahkan siswa untuk memahami 
materi IPS, sehingga hasil belajar kognitif siswa juga meningkat. 
C. SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti sampaikan beberapa 
saran sebagai berikut. 
1. Bagi guru, sebaiknya dilakukan pengayaan bagi 2 orang siswa yang belum 
mencapai KKM.  
2. Bagi peneliti lain, peneliti lain yang ingin menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Make a Match diharapkan dapat melakukan 
penelitian lebih lanjut tentang pembelajaran IPS menggunakan model 
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Lampiran 1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS I PERTEMUAN KE- 1 
 
Satuan Pendidikan  : SD Negeri IV Playen 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Kelas / Semester  : V / II 
Pertemuan Ke-  : 1 
Alokasi Waktu   : 2 x 35 menit 
Hari / Tanggal   : Sabtu, 10 Maret 2018 
 
A. Standar Kompetensi 
2. Menghargai Peranan Tokoh Perjuangan dan Masyarakat dalam  
       Mempersiapkan dan Mempertahankan Kemerdekaan Indonesia. 
 
B. Kompetensi Dasar 
2.2 Menghargai Jasa dan Peranan Tokoh Perjuangan dalam 
mempersiapkan Kemerdekaan Indonesia 
 
C. Indikator 
2.2.1 Menyebutkan organisasi bentukan Jepang dalam rangka usaha persiapan  
kemerdekaan Indonesia 
2.2.2 Menjelaskan hasil dari organisasi bentukan Jepang dalam rangka usaha 
persiapan kemerdekaan Indonesia. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah melakukan permainan mencari pasangan siswa mampu 
menyebutkan organisasi bentukan Jepang dalam rangka usaha persiapan  
kemerdekaan Indonesia dengan tepat. 
2. Setelah melakukan diskusi dapat menjelaskan hasil dari organisasi 
bentukan Jepang dalam rangka usaha persiapan kemerdekaan Indonesia 
dengan benar. 
 
E. Materi Pokok 
1. BPUPKI (Badan Penyelidik Usaha-usaha Persiapan Kemerdekaan 
Indonesia) 
2. PPKI (Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia) 
 
F. Model dan Metode Pembelajaran 
1. Model : Kooperatif tipe Make a match 







G. Langkah-langkah Pembelajaran  
1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 
a. Siswa dikondisikan agar siap mengikuti pelajaran. 
b. Siswa disambut dengan salam oleh guru untuk membuka pelajaran. 
c. Salah satu siswa diminta untuk memimpin berdoa sebelum mengawali 
pembelajaran. 
d. Siswa diberikan apersepsi oleh guru dengan bertanya “Siapa yang ingat 
materi IPS yang telah kita pelajari?” 
e. Siswa mendengarkan penyampaian tujuan pembelajaran yang akan 
dipelajari. 
2. Kegiatan Inti (50 menit) 
a. Siswa mendengarkan penjelasan guru terkait materi organisasi bentukan 
Jepang dalam usaha mempersiapkan kemerdekaan Indonesia yaitu 
BPUPKI dan PPKI. 
b. Siswa mendengarkan penjelasan guru terkait kegiatan yang akan 
dilakukan dengan menggunakan kartu make a match.  
c. Siswa dibentuk menjadi dua kelompok besar dengan bimbingan guru. 
Kelompok pertama adalah kelompok pemegang kartu soal dan kelompok 
kedua sebagai pemegang kartu jawaban. 
d. Siswa menerima kartu make a match yang telah dibagikan guru. 
e. Siswa diberi waktu oleh guru selama 10 menit untuk mencari pasangan 
kartu yang cocok dengan kartu yang diperoleh. Siswa yang mendapat 
kartu soal maka harus mencari siswa yang mendapat kartu jawaban, 
demikian juga sebaliknya. 
f. Siswa yang telah memperoleh pasangannya kemudian duduk 
berkelompok.  
g. Masing-masing pasangan mendiskusikan terkait soal dan jawaban yang 
diperoleh. 
h. Setiap pasangan/kelompok mempresentasikan hasil diskusi.  
i. Pasangan/kelompok lain bertugas menyimak dan mengoreksi apakah 
hasil diskusi dari temannya benar atau salah. 
j.  Pasangan/kelompok yang benar menjawab mendapatkan penghargaan 
dari guru. 
k. Siswa bersama guru menyimpulkan jawaban akhir dari semua kartu soal 
dan jawaban yang diperoleh siswa terkait materi BPUPKI dan PPKI. 
3. Kegiatan Penutup (10 menit) 
a. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini. 
b. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 
 
H. Sumber Belajar 
1. Buku IPS Kelas V 
Widiantoro, S & Sofianty, N. (2007). Wahana Ilmu Pengetahuan Sosial.  
          Jakarta: Yudhistira  
 
2. Media Pembelajaran  
Kartu Make a Match  
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I. Penilaian  
1. Prosedur Penilaian  
a. Penilaian Afektif (Keterampilan Sosial) 
Bentuk: lembar observasi  
b. Penilaian Kognitif 
1) Jenis : tugas kelompok dan individu 
2) Bentuk : pilihan ganda 
2. Instrumen Penilaian : terlampir 
 
 Yogyakarta, 5 Maret 2018 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS I PERTEMUAN KE- 2 
 
Satuan Pendidikan  : SD Negeri IV Playen 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Kelas / Semester  : V / II 
Pertemuan Ke-  : 2 
Alokasi Waktu   : 2 x 35 menit 
Hari / Tanggal   : Selasa, 13 Maret 2018 
 
A. Standar Kompetensi 
2. Menghargai Peranan Tokoh Perjuangan dan Masyarakat dalam  
       Mempersiapkan dan Mempertahankan Kemerdekaan Indonesia. 
 
B. Kompetensi Dasar 
2.2 Menghargai Jasa dan Peranan Tokoh Perjuangan dalam 





2.2.3 Menjelaskan perumusan dasar negara sebelum kemerdekaan  
2.2.4 Menyebutkan tokoh-tokoh dalam mempersiapkan kemerdekaan 
Indonesia. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah melakukan permainan mencari pasangan siswa mampu 
menjelaskan perumusan dasar negara sebelum kemerdekaan dengan 
tepat.  
2. Setelah melakukan diskusi siswa mampu menyebutkan tokoh-tokoh 
dalam mempersiapkan kemerdekaan Indonesia dengan benar. 
 
E. Materi Pokok 
1. Perumusan Dasar Negara Indonesia 
2. Tokoh-tokoh Persiapan Kemerdekaan  
 
F. Model dan Metode Pembelajaran 
1. Model : Kooperatif tipe Make a match 
2. Metode : ceramah, permainan, diskusi 
 
G. Langkah-langkah Pembelajaran  
1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 
a. Siswa dikondisikan agar siap mengikuti pelajaran. 
b. Siswa disambut dengan salam oleh guru untuk membuka pelajaran. 
c. Salah satu siswa diminta untuk memimpin berdoa sebelum mengawali 
pembelajaran. 
d. Siswa diberikan apersepsi oleh guru dengan bertanya “Siapa yang 
mengetahui apa dasar negara Indonesia?” 
e. Siswa mendengarkan penyampaian tujuan pembelajaran yang akan 
dipelajari. 
2. Kegiatan Inti (50 menit) 
a. Siswa mendengarkan penjelasan guru terkait materi perumusan dasar 
negara dan tokoh-tokoh yang terkait. 
b. Siswa mendengarkan penjelasan guru terkait kegiatan yang akan 
dilakukan dengan menggunakan kartu make a match.  
c. Siswa dibentuk menjadi dua kelompok besar dengan berhitung, setiap 
kelompok memegang kartu soal dan jawaban. 
d. Siswa menerima kartu make a match yang telah dibagikan guru. 
e. Siswa diberi waktu oleh guru selama 10 menit untuk mencari pasangan 
kartu yang cocok dengan kartu yang diperoleh. Siswa yang mendapat 
kartu soal maka harus mencari siswa yang mendapat kartu jawaban, 
demikian juga sebaliknya. 
f. Siswa yang telah memperoleh pasangannya kemudian duduk 
berkelompok.  
g. Masing-masing pasangan/ kelompok mendiskusikan terkait soal dan 
jawaban yang diperoleh. 
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h. Setiap pasangan/kelompok mempresentasikan hasil diskusi.  
i. Pasangan/kelompok lain bertugas menyimak dan mengoreksi apakah 
hasil diskusi dari temannya benar atau salah. 
j. Pasangan/kelompok yang benar menjawab mendapatkan penghargaan 
dari guru. 
k. Siswa bersama guru menyimpulkan jawaban akhir dari semua kartu soal 
dan jawaban yang diperoleh siswa 
3. Kegiatan Penutup (10 menit) 
a. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini. 
b. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 
 
H. Sumber Belajar 
1. Buku IPS Kelas V 
Widiantoro, S & Sofianty, N. (2007). Wahana Ilmu Pengetahuan Sosial.  
          Jakarta: Yudhistira  
 
2. Media Pembelajaran  
Kartu Make a Match  
 
I. Penilaian  
1. Prosedur Penilaian  
a. Penilaian Afektif (Keterampilan Sosial) 
Bentuk: lembar observasi  
b. Penilaian Kognitif 
1) Jenis : tugas kelompok dan individu 
2) Bentuk : pilihan ganda 
2. Instrumen Penilaian : terlampir 
 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS I PERTEMUAN KE- 3 
 
Satuan Pendidikan  : SD Negeri IV Playen 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Kelas / Semester  : V / II 
Pertemuan Ke-  : 3 
Alokasi Waktu   : 2 x 35 menit 
Hari / Tanggal   : Jumat, 16 Maret 2018 
 
A. Standar Kompetensi 
2. Menghargai Peranan Tokoh Perjuangan dan Masyarakat dalam  
 Mempersiapkan dan Mempertahankan Kemerdekaan Indonesia. 
 
B. Kompetensi Dasar 
2.2 Menghargai Jasa dan Peranan Tokoh Perjuangan dalam 
mempersiapkan Kemerdekaan Indonesia 
 
C. Indikator 
2.2.5 Menjelaskan jasa dan peranan tokoh dalam mempersiapkan 
kemerdekaan Indonesia. 
2.2.6 Menunjukkan sikap menghargai jasa para tokoh dalam mempersiapkan 
kemerdekaan. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah melakukan permainan mencari pasangan siswa dapat 
menjelaskan jasa dan peranan tokoh dalam mempersiapkan kemerdekaan 
Indonesia dengan tepat. 
2. Setelah berdiskusi siswa dapat menunjukkan sikap menghargai jasa para 
tokoh dalam mempersiapkan kemerdekaan dengan tepat. 
 
E. Materi Pokok 
1. Jasa dan peranan tokoh persiapan kemerdekaan. 
2. Sikap menghargai jasa para tokoh persiapan kemerdekaan. 
 
F. Model dan Metode Pembelajaran 
1. Model : Kooperatif tipe Make a match 
2. Metode : ceramah, permainan, diskusi 
 
G. Langkah-langkah Pembelajaran  
1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 
a. Siswa dikondisikan agar siap mengikuti pelajaran. 
b. Siswa disambut dengan salam oleh guru untuk membuka pelajaran. 




d. Siswa diberikan apersepsi oleh guru dengan bertanya “Siapa yang 
mengetahui siapa saja yang disebut sebagai pahlawan proklamasi 
kemerdekaan Indonesia?” 
e. Siswa mendengarkan penyampaian tujuan pembelajaran yang akan 
dipelajari. 
2. Kegiatan Inti (50 menit) 
a. Siswa mendengarkan penjelasan guru terkait materi tokoh-tokoh 
persiapan kemerdekaan. 
b. Siswa mendengarkan penjelasan guru terkait kegiatan yang akan 
dilakukan dengan menggunakan kartu make a match.  
c. Siswa dibentuk menjadi dua kelompok besar dengan bimbingan guru. 
Kelompok pertama adalah kelompok pemegang kartu jawaban dan 
kelompok kedua sebagai pemegang kartu soal. 
d. Siswa menerima kartu make a match yang telah dibagikan guru. 
e. Siswa diberi waktu oleh guru selama 10 menit untuk mencari pasangan 
kartu yang cocok dengan kartu yang diperoleh. Siswa yang mendapat 
kartu soal maka harus mencari siswa yang mendapat kartu jawaban, 
demikian juga sebaliknya. 
f. Siswa yang telah memperoleh pasangannya kemudian duduk 
berkelompok.  
g. Masing-masing pasangan/ kelompok mendiskusikan terkait soal dan 
jawaban yang diperoleh. 
h. Setiap pasangan/kelompok mempresentasikan hasil diskusi.  
i. Pasangan/kelompok lain bertugas menyimak dan mengoreksi apakah 
hasil diskusi dari temannya benar atau salah. 
j. Pasangan/kelompok yang benar menjawab mendapatkan penghargaan 
dari guru. 
k. Siswa bersama guru menyimpulkan jawaban akhir dari semua kartu soal 
dan jawaban yang diperoleh siswa 
3. Kegiatan Penutup (10 menit) 
a. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini. 
b. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 
 
H. Sumber Belajar 
1. Buku IPS Kelas V 
Widiantoro, S & Sofianty, N. (2007). Wahana Ilmu Pengetahuan Sosial.  
          Jakarta: Yudhistira  
 
2. Media Pembelajaran  









I. Penilaian  
1. Prosedur Penilaian  
a. Penilaian Afektif (Keterampilan Sosial) 
Bentuk: lembar observasi  
b. Penilaian Kognitif 
1) Jenis : tugas kelompok dan individu 
2) Bentuk : pilihan ganda 
2. Instrumen Penilaian : terlampir 
 













RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS II PERTEMUAN KE- 1 
 
Satuan Pendidikan  : SD Negeri IV Playen 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Kelas / Semester  : V / II 
Pertemuan Ke-  : 1 
Alokasi Waktu   : 2 x 35 menit 
Hari / Tanggal   : Selasa, 20 Maret 2018 
 
A. Standar Kompetensi 
2. Menghargai Peranan Tokoh Perjuangan dan Masyarakat dalam  
       Mempersiapkan dan Mempertahankan Kemerdekaan Indonesia. 
 
B. Kompetensi Dasar 







2.3.1 Menjelaskan Peristiwa Rengasdengklok 
2.3.2 Menjelaskan Peristiwa Perumusan Teks Proklamasi 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah melakukan permainan mencari pasangan siswa mampu 
menjelaskan peristiwa Rengasdengklok dengan tepat. 
2. Setelah melakukan diskusi siswa dapat menjelaskan peristiwa perumusan 
teks proklamasi dengan benar. 
 
E. Materi Pokok 
1. Peristiwa Rengasdengklok 
2. Peristiwa Perumusan Teks Proklamasi 
 
 
F. Model dan Metode Pembelajaran 
1. Model : Kooperatif tipe Make a match 
2. Metode : ceramah, permainan, diskusi 
 
G. Langkah-langkah Pembelajaran  
1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 
a. Siswa dikondisikan agar siap mengikuti pelajaran. 
b. Siswa disambut dengan salam oleh guru untuk membuka pelajaran. 
c. Salah satu siswa diminta untuk memimpin berdoa sebelum mengawali 
pembelajaran. 
d. Siswa diberikan apersepsi oleh guru dengan bertanya “Siapa yang hafal 
teks proklamasi? 
e. Siswa mendengarkan penyampaian tujuan pembelajaran yang akan 
dipelajari. 
2. Kegiatan Inti (50 menit) 
a. Siswa mendengarkan penjelasan guru terkait materi peristiwa 
Rengasdengklok dan perumusan teks Proklamasi. 
b. Siswa mendengarkan penjelasan guru terkait kegiatan yang akan 
dilakukan dengan menggunakan kartu make a match.  
c. Siswa dibentuk menjadi dua kelompok besar dengan cara undian. 
Kelompok pertama memegang kartu soal dan kelompok kedua 
memegang kartu jawaban.  
d. Siswa menerima kartu make a match yang telah dibagikan guru. 
e. Siswa diberi waktu oleh guru selama 5 menit untuk mencari pasangan 
kartu yang cocok dengan kartu yang diperoleh. Siswa yang mendapat 
kartu soal maka harus mencari siswa yang mendapat kartu jawaban, 
demikian juga sebaliknya. 
f. Siswa yang telah memperoleh pasangannya kemudian duduk 
berkelompok.  




h. Setiap pasangan/kelompok mempresentasikan hasil diskusi.  
i. Pasangan/kelompok lain bertugas menyimak dan mengoreksi apakah 
hasil diskusi dari temannya benar atau salah. 
j.  Pasangan/kelompok yang benar menjawab mendapatkan penghargaan 
dari guru. 
k. Siswa bersama guru menyimpulkan jawaban akhir dari semua kartu soal 
dan jawaban yang diperoleh siswa terkait materi  
3. Kegiatan Penutup (10 menit) 
c. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini. 
d. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 
 
H. Sumber Belajar 
1. Buku IPS Kelas V 
Widiantoro, S & Sofianty, N. (2007). Wahana Ilmu Pengetahuan Sosial.  
          Jakarta: Yudhistira  
 
2. Media Pembelajaran  
Kartu Make a Match  
 
I. Penilaian  
1. Prosedur Penilaian  
a. Penilaian Afektif (Keterampilan Sosial) 
Bentuk: lembar observasi  
b. Penilaian Kognitif 
1) Jenis: tugas kelompok dan individu 
2) Bentuk: pilihan ganda 
2. Instrumen Penilaian : terlampir 
 
 













RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS II PERTEMUAN KE- 2 
 
Satuan Pendidikan  : SD Negeri IV Playen 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Kelas / Semester  : V / II 
Pertemuan Ke-  : 2 
Alokasi Waktu   : 2 x 35 menit 
Hari / Tanggal   : Sabtu, 24 Maret 2018 
 
A. Standar Kompetensi 
2. Menghargai Peranan Tokoh Perjuangan dan Masyarakat dalam  
       Mempersiapkan dan Mempertahankan Kemerdekaan Indonesia. 
 
B. Kompetensi Dasar 




2.3.3 Menjelaskan Peristiwa Detik-detik Proklamasi Kemerdekaan 17 
Agustus 1945 
2.3.4 Menjelaskan Tokoh-tokoh Penting dalam Proklamasi Kemerdekaan 
Indonesia 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah melakukan permainan mencari pasangan siswa mampu 
menjelaskan peristiwa detik-detik proklamasi kemerdekaan 17 Agustus 
1945 dengan tepat. 
2. Setelah melakukan diskusi siswa dapat menjelaskan tokoh-tokoh penting 
dalam Proklamasi Kemerdekaan Indonesia dengan benar. 
 
E. Materi Pokok 
1. Peristiwa Detik-detik Proklamasi 
2. Tokoh-tokoh Penting dalam Proklamasi Kemerdekaan Indonesia 
 
 
F. Model dan Metode Pembelajaran 
1. Model : Kooperatif tipe Make a match 
2. Metode : ceramah, permainan, diskusi 
 
G. Langkah-langkah Pembelajaran  
1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 
a. Siswa dikondisikan agar siap mengikuti pelajaran. 
b. Siswa disambut dengan salam oleh guru untuk membuka pelajaran. 




d. Siswa diberikan apersepsi oleh guru dengan bertanya “Apa yang kalian 
ketahui tentang Proklamasi Kemerdekan Indonesia?” 
e. Siswa mendengarkan penyampaian tujuan pembelajaran yang akan 
dipelajari. 
2. Kegiatan Inti (50 menit) 
a. Siswa menyimak video tentang detik-detik Proklamasi. 
b. Siswa mendengarkan penjelasan guru terkait kegiatan yang akan 
dilakukan dengan menggunakan kartu make a match.  
c. Siswa dibentuk menjadi dua kelompok besar dengan cara 
menggabungkan meja yang berdekatan. Setiap kelompok memegang 
kartu soal dan jawaban.  
d. Siswa menerima kartu make a match yang telah dibagikan guru. 
e. Siswa diberi waktu oleh guru selama 5 menit untuk mencari pasangan 
kartu yang cocok dengan kartu yang diperoleh. Siswa yang mendapat 
kartu soal maka harus mencari siswa yang mendapat kartu jawaban, 
demikian juga sebaliknya. 
f. Siswa yang telah memperoleh pasangannya kemudian duduk 
berkelompok.  
g. Masing-masing pasangan mendiskusikan terkait soal dan jawaban yang 
diperoleh. 
h. Setiap pasangan/kelompok mempresentasikan hasil diskusi.  
i. Pasangan/kelompok lain bertugas menyimak dan mengoreksi apakah 
hasil diskusi dari temannya benar atau salah. 
j.  Pasangan/kelompok yang benar menjawab mendapatkan penghargaan 
dari guru. 
k. Siswa bersama guru menyimpulkan jawaban akhir dari semua kartu soal 
dan jawaban yang diperoleh siswa terkait materi  
3. Kegiatan Penutup (10 menit) 
a. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini. 
b. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 
 
H. Sumber Belajar 
1. Buku IPS Kelas V 
Widiantoro, S & Sofianty, N. (2007). Wahana Ilmu Pengetahuan Sosial.  
          Jakarta: Yudhistira  
 
2. Media Pembelajaran  











I. Penilaian  
1. Prosedur Penilaian  
a. Penilaian Afektif (Keterampilan Sosial) 
Bentuk: lembar observasi  
b. Penilaian Kognitif 
1) Jenis : tugas kelompok dan individu 
2) Bentuk : pilihan ganda 
2. Instrumen Penilaian : terlampir 
 












RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS II PERTEMUAN KE- 3 
 
Satuan Pendidikan  : SD Negeri IV Playen 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Kelas / Semester  : V / II 
Pertemuan Ke-  : 3 
Alokasi Waktu   : 2 x 35 menit 
Hari / Tanggal   : Selasa, 27 Maret 2018 
 
A. Standar Kompetensi 
2. Menghargai Peranan Tokoh Perjuangan dan Masyarakat dalam  
       Mempersiapkan dan Mempertahankan Kemerdekaan Indonesia. 
 
B. Kompetensi Dasar 








2.3.5 Menyebutkan jasa dan peranan tokoh pejuang dalam 
memproklamasikan kemerdekaan Indonesia 
2.3.6 Menunjukkan cara yang dapat dilakukan untuk menghargai jasa dan 
peranan tokoh pejuang dalam memproklamasikan kemerdekaan 
Indonesia. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah melakukan permainan mencari pasangan siswa mampu 
menyebutkan jasa dan peranan tokoh pejuang dalam memproklamasikan 
kemerdekaan Indonesia dengan tepat. 
2. Setelah melakukan diskusi siswa dapat menunjukkan cara yang dapat 
dilakukan untuk menghargai jasa dan peranan tokoh pejuang dalam 
memproklamasikan kemerdekaan Indonesia dengan benar. 
 
E. Materi Pokok 
1. Jasa dan Peranan Tokoh Pejuang dalam Memproklamasikan 
Kemerdekaan Indonesia 
2. Cara Menghargai Jasa dan Peranan Tokoh 
 
F. Model dan Metode Pembelajaran 
1. Model : Kooperatif tipe Make a match 
2. Metode : ceramah, permainan, diskusi 
 
G. Langkah-langkah Pembelajaran  
1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 
a. Siswa dikondisikan agar siap mengikuti pelajaran. 
b. Siswa disambut dengan salam oleh guru untuk membuka pelajaran. 
c. Salah satu siswa diminta untuk memimpin berdoa sebelum mengawali 
pembelajaran. 
d. Siswa diberikan apersepsi oleh guru dengan bertanya “Mengapa kita 
mengadakan Upacara Bendera di setiap Hari Senin?” 
e. Siswa mendengarkan penyampaian tujuan pembelajaran yang akan 
dipelajari. 
2. Kegiatan Inti (50 menit) 
a. Siswa mendengarkan penjelasan guru terkait materi jasa dan peranan 
tokoh pejuang proklamasi dan cara menghargainya. 
b. Siswa mendengarkan penjelasan guru terkait kegiatan yang akan 
dilakukan dengan menggunakan kartu make a match.  
c. Siswa dibentuk menjadi dua kelompok besar berdasarkan hasil tes 
evaluasi. Kelompok satu mendapatkan kartu jawaban dan kelompok dua 
mendapat kartu soal.  
d. Siswa menerima kartu make a match yang telah dibagikan guru. 
e. Siswa diberi waktu oleh guru selama 5 menit untuk mencari pasangan 
kartu yang cocok dengan kartu yang diperoleh. Siswa yang mendapat 
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kartu soal maka harus mencari siswa yang mendapat kartu jawaban, 
demikian juga sebaliknya. 
f. Siswa yang telah memperoleh pasangannya kemudian duduk 
berkelompok.  
g. Masing-masing pasangan mendiskusikan terkait soal dan jawaban yang 
diperoleh. 
h. Setiap pasangan/kelompok mempresentasikan hasil diskusi.  
i. Pasangan/kelompok lain bertugas menyimak dan mengoreksi apakah 
hasil diskusi dari temannya benar atau salah. 
j.  Pasangan/kelompok yang benar menjawab mendapatkan penghargaan 
dari guru. 
k. Siswa bersama guru menyimpulkan jawaban akhir dari semua kartu soal 
dan jawaban yang diperoleh siswa terkait materi  
3. Kegiatan Penutup (10 menit) 
a. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini. 
b. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 
H. Sumber Belajar 
1. Buku IPS Kelas V 
Widiantoro, S & Sofianty, N. (2007). Wahana Ilmu Pengetahuan Sosial.  
          Jakarta: Yudhistira  
 
2. Media Pembelajaran  
Kartu Make a Match  
I. Penilaian  
1. Prosedur Penilaian  
a. Penilaian Afektif (Keterampilan Sosial) 
Bentuk: lembar observasi  
b. Penilaian Kognitif 
1) Jenis : tugas kelompok dan individu 
2) Bentuk : pilihan ganda 
2. Instrumen Penilaian : terlampir 









Lampiran 2. Soal Evaluasi  
SOAL EVALUASI ( Siklus I Pertemuan 1) 
 
Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, atau d yang merupakan jawaban yang 
paling tepat! 





2. PPKI dibentuk pada tanggal ... 
a. 6 Agustus 1945 
b. 7 Agustus 1945 
c. 8 Agustus 1945 
d. 9 Agustus 1945 
3. Badan Penyelidik Usaha-Usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia diketuai oleh ... 
a. Soekarno 
b. Moh. Hatta 
c. Achmad Subarjo 
d. Dr. Radjiman Widyodiningrat 
4. Hasil sidang PPKI tanggal 18 Agustus 1945 adalah ... 
a. Menetapkan UUD 
b. Menentukan hari Kemerdekaan Indonesia 
c. Membuat rancangan dasar negara 
d. Membubarkan BPUPKI dan membentuk PPKI 
5. Tujuan dibentuknya panitia sembilan adalah ... 
a. untuk membantu mengalahkan sekutu 
b. untuk mempercepat kemerdekaan 
c. untuk menampung saran, usul, dan konsepsi dari anggota  
d. untuk menggerakan rakyat agar membantu Jepang 
6. Sidang PPKI 19 Agustus 1945 memutuskan bahwa wilayah Indonesia dibagi menjadi ... 
a. enam provinsi 
b. delapan provinsi 
c. enam negara bagian  











Nilai Akhir = 
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SOAL EVALUASI ( Siklus I Pertemuan 2) 
 
Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, atau d yang merupakan jawaban yang 
paling tepat! 
 
1. Peranan Soepomo dalam sidang BPUPKI adalah ... 
a. Mengajukan usul dasar negara 
b. Mengajukan usul menjadi Presiden 
c. Membentuk organisasi keamanan 
d. Merumuskan Piagam Jakarta 
2. Di bawah ini yang merupakan usulan dasar negara menurut Ir.Soekarno yaitu ... 
a. Kebangsaan Indonesia 
b. Peri Kemanusiaan 
c. Musyawarah 
d. Keadilan Sosial 




d. Peri kerakyatan 
4. Tokoh yang ikut menyampaikan gagasannya dalam sidang BPUPKI pertama adalah ... 
a. Moh. Hatta 
b. Ahmad Soebarjo 
c. Dr. Soepomo 
d. Ki Hajar Dewantara 
5. Nama “Pancasila” yang digunakan untuk dasar negara diusulkan oleh ... 
a. Ir. Soekarno 
b. Ahmad Soebarjo 
c. Soepomo 
d. Moh. Yamin 
6. Nama tokoh di samping adalah ... 
a. Rajiman Widyodiningrat 
b. Moh. Yamin 
c. Moh. Hatta  











Nilai Akhir = 
                    
 
       
147 
 
SOAL EVALUASI ( Siklus I Pertemuan 3) 
 
Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, atau d yang merupakan jawaban yang 
paling tepat! 
 
1. Bentuk-bentuk yang bukan menunjukkan penghargaan terhadap tokoh bangsa yang dapat diterapkan sehari-hari adalah ... 
a. Berziarah ke makam pahlawan 
b. Saling menghormati antar sesama manusia 
c. Membaca sejarah bangsa 
d. Membolos sekolah 
2. Contoh bentuk penghargaan yang diberikan kepada para pejuang adalah... 
a. Menghafalkan anggota keluarganya 
b. Meneladani sikap kepahlawanannya 
c. Memasang gambarnya dimana-mana 
d. Mengunjungi makamnya setiap hari 
3. Salah satu sikap dari para pejuang Kemerdekaan yang perlu diteladani adalah ... 
a. Rela berkorban demi bangsa dan negara 
b. Selalu mengharap imbalan ketika menolong 
c. Bertindak sesuka hati 
d. Memusuhi warga negara asing 
4. Peran pelajar sebagai bentuk penghargaan terhadap pejuang kemerdekaan adalah ... 
a. Menjadi TNI atau POLRI 
b. Bercita-cita bekerja di pemerintahan 
c. Giat belajar menuntut ilmu 















Nilai Akhir = 
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SOAL EVALUASI ( Siklus II Pertemuan 1) 
 
Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, atau d yang merupakan jawaban yang 
paling tepat! 
1. Terjadinya masa vacum of power di Indonesia, dimanfaatkan bangsa Indonesia 
untuk ... 
a. Menyiapkan kemerdekaan 
b. Menunggu perintah dari Jepang 
c. Berlatih perang 
d. Membuat organisasi baru 
2. Golongan muda mendesak agar bangsa Indonesia segera memproklamasikan 
kemerdekaan karena ... 
a. kemerdekaan Indonesia merupakan hak dan masalah bangsa bukan 
bergantung pada masa bangsa lain. 
b. dapat dijajah oleh bangsa lain. 
c. tidak mau bergantung pada Belanda 
d. ingin menentang golongan tua 
3. Saat didesak oleh golongan muda, tanggapan Ir. Soekarno, yaitu ... 
a. setuju terhadap pendapat golongan muda 
b. mendukung penuh golongan muda untuk melanjutkan langkahnya 
c. bingung, karena beliau belum siap memproklamasikan kemerdekaan 
indonesia 
d. menolak dan tidak bersedia memproklamasikan kemerdekaan bila tidak 
melalui rapat ppki 
4. Kemerdekaan Indonesia sudah dipersiapkan sejak ... 
a. pasukan Jepang terdesak oleh pasukan Sekutu 
b. Jepang masuk Indonesia 
c. Inggris menduduki Indonesia 
d. jauh hari sebelum kesempatan memproklamsikan kemerdekaan tiba 
5. Musyawarah untuk mempersiapkan teks proklamasi kemerdekaan bertempat di 
rumah ... 
a. Ir. Soekarno 
b. Moh. Hatta 
c. Laksamana Maeda 
d. Mr. Ahmad Soebarjo 
6. Naskah proklamasi diketik oleh ... 
a. Sayuti Melik 
b. Yusuf Kunto 
c. Latief Hendraningrat 
d. Ahmad Subarjo 
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7. Pada naskah proklamasi yang autentik terdapat coretan-coteran. hal ini 
menunjukkan bahwa ... 
a. dalam penyusunannya terdapat banyak penolakan 
b. dalam penyusunannya banyak pertimbangan dalam membuat pernyataan 
kemerdekaan 
c. dalam penyusunannya banyak usulan dari tokoh yang terlibat 










SOAL EVALUASI ( Siklus II Pertemuan 2) 
 
Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, atau d yang merupakan jawaban yang 
paling tepat! 
 





2. Tempat dibacakan naskah proklamasi kemerdekaan RI pada 17 Agustus 1945 
adalah ... 
a. Lembaga Bakti Sosial Jakarta 
b. Jalan Pegangsaan Timur No 56 Jakarta 
c. Asrama Baperpa di Jalan Cikini 71 Jakarta 
d. Jalan Imam Bonjol No 2 Jakarta 
3. Tujuan berita proklamasi Kemerdekaan Indonesia disebarluaskan ke luar negeri 
adalah ... 
a. membatalkan perjanjian kedatangan sekutu ke Indonesia 
b. menunjukkan bahwa Indonesia telah terlepas dari penjajah 
c. mendapat dukungan yang banyak dari negara lain 
d. agar Jepang mengetahui Indonesia telah merdeka 
4. Latif Hendraningrat ditunjuk untuk mengerek bendera Merah Putih setelah 
pembacaan naskah proklamasi karena ia merupakan... 
a. anggota PPKI 
b. pengawal Ir.Soekarno 
c. anggota TNI 
d. seorang prajurit PETA  
Penilaian: 
Nilai Akhir = 
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5. Berikut ini yang merupakan pendapat Ahmad Soebarjo dalam penyusunan naskah 
proklamasi adalah ... 
a. pada kalimat pertama “Kami bangsa Indonesia dengan ini menyatakan 
kemerdekaan Indonesia” 
b.  mengusulkan agar naskah proklamasi ditanda tangani oleh Soekarno – Hatta 
c. Mengusulkan agar naskah proklamasi ditanda tangani semua peserta rapat 
d. mengusulkan kalimat “Atas nama bangsa Indonesia” 
6. Tokoh di bawah ini memberikan dukungan besar terhadap proklamasi kemerdekaan 
Indonesia. Salah satu hal yang ia lakukan adalah ... 
 
a. Menjamin keselamatan perencanaan proklamasi 
b. Menjamin keselamatan golongan tua 
c. Menjamin keselamatan golongan muda 










SOAL EVALUASI ( Siklus II Pertemuan 3) 
 
Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, atau d yang merupakan jawaban yang 
paling tepat! 
 
1. Tokoh Proklamator Kemerdekaan Indonesia adalah ... 
a. Ir. Soekarno dan Moh.Hatta 
b. Ir. Soekarno dan Ahmad Soebarjo 
c. Moh.Hatta dan Moh.Yamin 
d. Ir. Soekarno dan Moh. Yamin 
2. Berikut ini yang merupakan peranan Ahmad Soebarjo adalah ... 
a. Proklamator RI 
b. Penengah golongan muda dan golongan tua dalam pembahasan proklamasi 
c. Mengajukan usul dasar negara dalam sidang BPUPKI 
d. Pengibar bendera Merah Putih saat proklamasi  
3. Sang Saka Merah putih yang dikibarkan setelah Proklamasi Kemerdekaan 
Indonesia dijahit oleh... 
a. Ibu Kartini  
b. Ibu Fatmawati 
c. Ibu Megawati 
d. Ibu Inggit 
Penilaian: 
Nilai Akhir = 
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4. Tujuan mengheningkan cipta ketika upacara yaitu untuk ... 
a. meneruskan jasa pahlawan 
b. mengenang jasa pahlawan 
c. istirahat sejenak 
d. menghafal lagu 
5. Di bawah ini merupakan sifat-sifat yang harus diteladani dari para pejuang 
proklamasi, antara lain ... 
a. pantang mundur, malas bekerja, dan pemberani 
b. semangat, malas dan cinta tanah air 
c. semangat, rela berkorban dan cinta tanah air 

























Nilai Akhir = 
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Lampiran 3. Kartu Soal dan Jawaban 







































































Lampiran 4. Soal Sebelum Diujicobakan 






2. Lembaga bentukan Jepang yang merupakan lembaga pengganti BPUPKI adalah ... 
a. PPKI 
b. PPPI 
c. Peta  
d. Putera 
3. PPKI dibentuk pada tanggal ... 
a. 6 Agustus 1945 
b. 7 Agustus 1945 
c. 8 Agustus 1945 
d. 9 Agustus 1945 
4. Badan Penyelidik Usaha-Usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia diketuai oleh ... 
a. Soekarno 
b. Moh. Hatta 
c. Achmad Subarjo 
d. Dr. Radjiman Widyodiningrat 
 
5. Pembentukan BPUPKI dan PPKI memiliki arti yang sangat penting bagi bangsa 
Indonesia, yakni ... 
a. agar segera diberi kemerdekaan oleh jepang 
b. alat perjuangan yang ampuh 
c. menyatukan bangsa indonesia 
d. menghindari perang 
6. Hasil sidang PPKI tanggal 18 Agustus 1945 adalah ... 
a. Menetapkan UUD 
b. Menentukan hari Kemerdekaan Indonesia 
c. Membuat rancangan dasar negara 
d. Membubarkan BPUPKI dan membentuk PPKI 
7. Tujuan dibentuknya panitia sembilan adalah ... 
a. untuk membantu mengalahkan sekutu 
b. untuk mempercepat kemerdekaan 
c. untuk menampung saran, usul, dan konsepsi dari anggota  
d. untuk menggerakan rakyat agar membantu Jepang 
8. Sidang PPKI 19 Agustus 1945 memutuskan bahwa wilayah Indonesia dibagi menjadi 
... 
a. enam provinsi 
b. delapan provinsi 
c. enam negara bagian  
d. delapan negara bagian 
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9. Peranan Soepomo dalam sidang BPUPKI adalah ... 
a. Mengajukan usul dasar negara 
b. Mengajukan usul menjadi Presiden 
c. Membentuk organisasi keamanan 
d. Merumuskan Piagam Jakarta 
10. Di bawah ini yang merupakan usulan dasar negara menurut Ir.Soekarno yaitu ... 
a. Kebangsaan Indonesia 
b. Peri Kemanusiaan 
c. Musyawarah 
d. Keadilan Sosial 




d. Peri kerakyatan 
12. Tokoh yang ikut menyampaikan gagasannya dalam sidang BPUPKI pertama adalah 
... 
a. Moh. Hatta 
b. Ahmad Soebarjo 
c. Dr. Soepomo 
d. Ki Hajar Dewantara 
13. Nama “Pancasila” yang digunakan untuk dasar negara diusulkan oleh ... 
a. Ir. Soekarno 
b. Ahmad Soebarjo 
c. Soepomo 
d. Moh. Yamin 
14. Nama tokoh di samping adalah ... 
a. Rajiman Widyodiningrat 
b. Moh. Yamin 
c. Moh. Hatta  
d. Agus Salim 
15. Peran tokoh di samping adalah .. 
 
a. Proklamator RI 
b. Mengajukan usul dasar negara dalam sidang BPUPKI 
c. Anggota panitia sembilan yang turut merumuskan RUUD 
d. Menjadi ketua PPKI 
 
 
16. Bentuk-bentuk yang bukan menunjukkan penghargaan terhadap tokoh bangsa yang 
dapat diterapkan sehari-hari adalah ... 
a. Berziarah ke makam pahlawan 
b. Saling menghormati antar sesama manusia 
c. Membaca sejarah bangsa 
d. Membolos sekolah 
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17. Contoh bentuk penghargaan yang diberikan kepada para pejuang adalah... 
a. Menghafalkan anggota keluarganya 
b. Meneladani sikap kepahlawanannya 
c. Memasang gambarnya dimana-mana 
d. Mengunjungi makamnya setiap hari 
18. Sikap para tokoh dalam mempersiapkan kemerdekaan yang perlu kita contoh 
dikehidupan sehari-hari adalah... 
a. Mudah putus asa 
b. Pantang menyerah 
c. Suka berbohong 
d. Melawan gurunya 
19. Salah satu sikap dari para pejuang Kemerdekaan yang perlu diteladani adalah ... 
a. Rela berkorban demi bangsa dan negara 
b. Selalu mengharap imbalan ketika menolong 
c. Bertindak sesuka hati 
d. Memusuhi warga negara asing 
20. Peran pelajar sebagai bentuk penghargaan terhadap pejuang kemerdekaan adalah ... 
a. Menjadi TNI atau POLRI 
b. Bercita-cita bekerja di pemerintahan 
c. Giat belajar menuntut ilmu 
d. Ikut berperang 
21. Terjadinya masa vacum of power di Indonesia, dimanfaatkan bangsa Indonesia untuk 
... 
a. Menyiapkan kemerdekaan 
b. Menunggu perintah dari Jepang 
c. Berlatih perang 
d. Membuat organisasi baru 
22. Golongan muda mendesak agar bangsa indonesia segera memproklamasikan 
kemerdekaan karena ... 
a. kemerdekaan Indonesia merupakan hak dan masalah bangsa bukan bergantung 
pada masa bangsa lain. 
b. dapat dijajah oleh bangsa lain. 
c. tidak mau bergantung pada Belanda 
d. ingin menentang golongan tua 
23. Saat didesak oleh golongan muda, tanggapan Ir. Soekarno, yaitu ... 
a. setuju terhadap pendapat golongan muda 
b. mendukung penuh golongan muda untuk melanjutkan langkahnya 
c. bingung, karena beliau belum siap memproklamasikan kemerdekaan indonesia 
d. menolak dan tidak bersedia memproklamasikan kemerdekaan bila tidak melalui 
rapat ppki 
24. Kemerdekaan Indonesia sudah dipersiapkan sejak ... 
a. pasukan Jepang terdesak oleh pasukan Sekutu 
b. Jepang masuk Indonesia 
c. Inggris menduduki Indonesia 
d. jauh hari sebelum kesempatan memproklamsikan kemerdekaan tiba 
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25. Musyawarah untuk mempersiapkan teks proklamasi kemerdekaan bertempat di 
rumah ... 
a. Ir. Soekarno 
b. Moh. Hatta 
c. Laksamana Maeda 
d. Mr. Ahmad Soebarjo 
26. Naskah proklamasi diketik oleh ... 
a. Sayuti Melik 
b. Yusuf Kunto 
c. Latief Hendraningrat 
d. Ahmad Subarjo 
27. Pada naskah proklamasi yang autentik terdapat coretan-coteran. hal ini menunjukkan 
bahwa ... 
a. dalam penyusunannya terdapat banyak penolakan 
b. dalam penyusunannya banyak pertimbangan dalam membuat pernyataan 
kemerdekaan 
c. dalam penyusunannya banyak usulan dari tokoh yang terlibat 
d. dalam penyusunannya banyak kekurangan 





29. Tempat dibacakan naskah proklamasi kemerdekaan RI pada 17 Agustus 1945 adalah 
... 
a. Lembaga Bakti Sosial Jakarta 
b. Jalan Pegangsaan Timur No 56 Jakarta 
c. Asrama Baperpa di Jalan Cikini 71 Jakarta 
d. Jalan Imam Bonjol No 2 Jakarta 
30. Ketika dilakukan pengibaran bendera Merah Putih, dinyanyikan lagu ... 
a. Syukur 
b. Padamu Negeri 
c. Indonesia Raya 
d. Satu Nusa Satu Bangsa 
31. Tujuan berita proklamasi Kemerdekaan Indonesia disebarluaskan ke luar negeri 
adalah ... 
a. membatalkan perjanjian kedatangan sekutu ke Indonesia 
b. menunjukkan bahwa Indonesia telah terlepas dari penjajah 
c. mendapat dukungan yang banyak dari negara lain 
d. agar Jepang mengetahui Indonesia telah merdeka 
32. Latif Hendraningrat ditunjuk untuk mengerek bendera Merah Putih setelah 
pembacaan naskah proklamasi karena ia merupakan... 
a. anggota PPKI 
b. pengawal Ir.Soekarno 
c. anggota TNI 
d. seorang prajurit PETA  
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33. Berikut ini yang merupakan pendapat Ahmad Soebarjo dalam penyusunan naskah 
proklamasi adalah ... 
a. pada kalimat pertama “Kami bangsa Indonesia dengan ini menyatakan 
kemerdekaan Indonesia” 
b.  mengusulkan agar naskah proklamasi ditanda tangani oleh Soekarno – Hatta 
c. Mengusulkan agar naskah proklamasi ditanda tangani semua peserta rapat 
d. mengusulkan kalimat “Atas nama bangsa Indonesia” 
34. Tokoh di bawah ini memberikan dukungan besar terhadap proklamasi kemerdekaan 
Indonesia. Salah satu hal yang ia lakukan adalah ... 
 
a. Menjamin keselamatan perencanaan proklamasi 
b. Menjamin keselamatan golongan tua 
c. Menjamin keselamatan golongan muda 
d. Menjamin keselamatan Ir.Soekarno 
 
35. Tokoh Proklamator Kemerdekaan Indonesia adalah ... 
a. Ir. Soekarno dan Moh.Hatta 
b. Ir. Soekarno dan Ahmad Soebarjo 
c. Moh.Hatta dan Moh.Yamin 
d. Ir. Soekarno dan Moh. Yamin 
36. Berikut ini yang merupakan peranan Ahmad Soebarjo adalah ... 
a. Proklamator RI 
b. Penengah golongan muda dan golongan tua dalam pembahasan proklamasi 
c. Mengajukan usul dasar negara dalam sidang BPUPKI 
d. Pengibar bendera Merah Putih saat proklamasi  
37. Sang Saka Merah putih yang dikibarkan setelah Proklamasi Kemerdekaan Indonesia 
dijahit oleh... 
a. Ibu Kartini  
b. Ibu Fatmawati 
c. Ibu Megawati 
d. Ibu Inggit 
38. Tujuan mengheningkan cipta ketika upacara yaitu untuk ... 
a. meneruskan jasa pahlawan 
b. mengenang jasa pahlawan 
c. istirahat sejenak 
d. menghafal lagu 
39. Di bawah ini merupakan sifat-sifat yang harus diteladani dari para pejuang 
proklamasi, antara lain ... 
a. pantang mundur, malas bekerja, dan pemberani 
b. semangat, malas dan cinta tanah air 
c. semangat, rela berkorban dan cinta tanah air 
d. pemberani, rajin dan suka melawan 
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40. Mengisi kemerdekaan dengan pembangunan menjadi masyarakat yang adil, makmur, 




d. bangsa Indonesia 
 
Lampiran 5. Hasil Uji Validitas Soal 
Nomor Soal r hitung r tabel (subyek 
17, r tabel = 0, 
482) 
Keterangan 
Valid = r hitung > r tabel 
Butir soal 1 0,492 0,482 Valid 
Butir soal 2 0,280 0,482 Tidak Valid 
Butir soal 3 0,497 0,482 Valid 
Butir soal 4 0,608 0,482 Valid 
Butir soal 5 -,628 0,482 Tidak Valid 
Butir soal 6 0,601 0,482 Valid 
Butir soal 7 0,619 0,482 Valid 
Butir soal 8 0,533 0,482 Valid 
Butir soal 9 0,619 0,482 Valid 
Butir soal 10 0,497 0,482 Valid 
Butir soal 11 0,619 0,482 Valid 
Butir soal 12 0,659 0,482 Valid 
Butir soal 13 0,533 0,482 Valid 
Butir soal 14 0,527 0,482 Valid 
Butir soal 15 0,356 0,482 Tidak Valid 
Butir soal 16 0,527 0,482 Valid 
Butir soal 17 0,527 0,482 Valid 
Butir soal 18 0,156 0,482 Tidak Valid 
Butir soal 19 0,497 0,482 Valid 
Butir soal 20 0,658 0,482 Valid 
Butir soal 21 0,718 0,482 Valid 
Butir soal 22 0,497 0,482 Valid 
Butir soal 23 0,497 0,482 Valid 
Butir soal 24 0,533 0,482 Valid 
Butir soal 25 0,575 0,482 Valid 
Butir soal 26 0,619 0,482 Valid 
Butir soal 27 0,533 0,482 Valid 
Butir soal 28 0,482 0,482 Valid 
Butir soal 29 0,533 0,482 Valid 
Butir soal 30 0,156 0,482 Tidak Valid 
Butir soal 31 0,659 0,482 Valid 
Butir soal 32 0,659 0,482 Valid 
Butir soal 33 0,482 0,482 Valid 
Butir soal 34 0,516 0,482 Valid 
Butir soal 35 0,619 0,482 Valid 
Butir soal 36 0,482 0,482 Valid 
Butir soal 37 0,533 0,482 Valid 
Butir soal 38 0,527 0,482 Valid 
Butir soal 39 0,533 0,482 Valid 
Butir soal 40 0,280 0,482 Tidak Valid 
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Lampiran 6. Soal Setelah Diujicobakan 






2. PPKI dibentuk pada tanggal ... 
a. 6 Agustus 1945 
b. 7 Agustus 1945 
c. 8 Agustus 1945 
d. 9 Agustus 1945 
3. Badan Penyelidik Usaha-Usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia diketuai oleh ... 
a. Soekarno 
b. Moh. Hatta 
c. Achmad Subarjo 
d. Dr. Radjiman Widyodiningrat 
4. Hasil sidang PPKI tanggal 18 Agustus 1945 adalah ... 
a. Menetapkan UUD 
b. Menentukan hari Kemerdekaan Indonesia 
c. Membuat rancangan dasar negara 
d. Membubarkan BPUPKI dan membentuk PPKI 
5. Tujuan dibentuknya panitia sembilan adalah ... 
a. untuk membantu mengalahkan sekutu 
b. untuk mempercepat kemerdekaan 
c. untuk menampung saran, usul, dan konsepsi dari anggota  
d. untuk menggerakan rakyat agar membantu Jepang 
6. Sidang PPKI 19 Agustus 1945 memutuskan bahwa wilayah Indonesia dibagi menjadi 
... 
a. enam provinsi 
b. delapan provinsi 
c. enam negara bagian  
d. delapan negara bagian 
7. Peranan Soepomo dalam sidang BPUPKI adalah ... 
a. Mengajukan usul dasar negara 
b. Mengajukan usul menjadi Presiden 
c. Membentuk organisasi keamanan 
d. Merumuskan Piagam Jakarta 
8. Di bawah ini yang merupakan usulan dasar negara menurut Ir.Soekarno yaitu ... 
a. Kebangsaan Indonesia 
b. Peri Kemanusiaan 
c. Musyawarah 
d. Keadilan Sosial 
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d. Peri kerakyatan 
10. Tokoh yang ikut menyampaikan gagasannya dalam sidang BPUPKI pertama adalah 
... 
a. Moh. Hatta 
b. Ahmad Soebarjo 
c. Dr. Soepomo 
d. Ki Hajar Dewantara 
11. Nama “Pancasila” yang digunakan untuk dasar negara diusulkan oleh ... 
a. Ir. Soekarno 
b. Ahmad Soebarjo 
c. Soepomo 
d. Moh. Yamin 
12. Nama tokoh di samping adalah ... 
a. Rajiman Widyodiningrat 
b. Moh. Yamin 
c. Moh. Hatta  
d. Agus Salim 
13. Bentuk-bentuk yang bukan menunjukkan penghargaan terhadap tokoh bangsa yang 
dapat diterapkan sehari-hari adalah ... 
a. Berziarah ke makam pahlawan 
b. Saling menghormati antar sesama manusia 
c. Membaca sejarah bangsa 
d. Membolos sekolah 
14. Contoh bentuk penghargaan yang diberikan kepada para pejuang adalah... 
a. Menghafalkan anggota keluarganya 
b. Meneladani sikap kepahlawanannya 
c. Memasang gambarnya dimana-mana 
d. Mengunjungi makamnya setiap hari 
15. Salah satu sikap dari para pejuang Kemerdekaan yang perlu diteladani adalah ... 
a. Rela berkorban demi bangsa dan negara 
b. Selalu mengharap imbalan ketika menolong 
c. Bertindak sesuka hati 
d. Memusuhi warga negara asing 
16. Peran pelajar sebagai bentuk penghargaan terhadap pejuang kemerdekaan adalah ... 
a. Menjadi TNI atau POLRI 
b. Bercita-cita bekerja di pemerintahan 
c. Giat belajar menuntut ilmu 
d. Ikut berperang 
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17. Terjadinya masa vacum of power di Indonesia, dimanfaatkan bangsa Indonesia untuk 
... 
a. Menyiapkan kemerdekaan 
b. Menunggu perintah dari Jepang 
c. Berlatih perang 
d. Membuat organisasi baru 
18. Golongan muda mendesak agar bangsa indonesia segera memproklamasikan 
kemerdekaan karena ... 
a. kemerdekaan Indonesia merupakan hak dan masalah bangsa bukan bergantung 
pada masa bangsa lain. 
b. dapat dijajah oleh bangsa lain. 
c. tidak mau bergantung pada Belanda 
d. ingin menentang golongan tua 
19. Saat didesak oleh golongan muda, tanggapan Ir. Soekarno, yaitu ... 
a. setuju terhadap pendapat golongan muda 
b. mendukung penuh golongan muda untuk melanjutkan langkahnya 
c. bingung, karena beliau belum siap memproklamasikan kemerdekaan indonesia 
d. menolak dan tidak bersedia memproklamasikan kemerdekaan bila tidak melalui 
rapat PPKI 
20. Kemerdekaan Indonesia sudah dipersiapkan sejak ... 
a. pasukan Jepang terdesak oleh pasukan Sekutu 
b. Jepang masuk Indonesia 
c. Inggris menduduki Indonesia 
d. jauh hari sebelum kesempatan memproklamsikan kemerdekaan tiba 
21. Musyawarah untuk mempersiapkan teks proklamasi kemerdekaan bertempat di 
rumah ... 
a. Ir. Soekarno 
b. Moh. Hatta 
c. Laksamana Maeda 
d. Mr. Ahmad Soebarjo 
22. Naskah proklamasi diketik oleh ... 
a. Sayuti Melik 
b. Yusuf Kunto 
c. Latief Hendraningrat 
d. Ahmad Subarjo 
23. Pada naskah proklamasi yang autentik terdapat coretan-coteran. hal ini menunjukkan 
bahwa ... 
a. dalam penyusunannya terdapat banyak penolakan 
b. dalam penyusunannya banyak pertimbangan dalam membuat pernyataan 
kemerdekaan 
c. dalam penyusunannya banyak usulan dari tokoh yang terlibat 
d. dalam penyusunannya banyak kekurangan 
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25. Tempat dibacakan naskah proklamasi kemerdekaan RI pada 17 Agustus 1945 adalah 
... 
a. Lembaga Bakti Sosial Jakarta 
b. Jalan Pegangsaan Timur No 56 Jakarta 
c. Asrama Baperpa di Jalan Cikini 71 Jakarta 
d. Jalan Imam Bonjol No 2 Jakarta 
26. Tujuan berita proklamasi Kemerdekaan Indonesia disebarluaskan ke luar negeri 
adalah ... 
a. membatalkan perjanjian kedatangan sekutu ke Indonesia 
b. menunjukkan bahwa Indonesia telah terlepas dari penjajah 
c. mendapat dukungan yang banyak dari negara lain 
d. agar Jepang mengetahui Indonesia telah merdeka 
27. Latif Hendraningrat ditunjuk untuk mengerek bendera Merah Putih setelah 
pembacaan naskah proklamasi karena ia merupakan... 
a. anggota PPKI 
b. pengawal Ir.Soekarno 
c. anggota TNI 
d. seorang prajurit PETA  
28. Berikut ini yang merupakan pendapat Ahmad Soebarjo dalam penyusunan naskah 
proklamasi adalah ... 
a. pada kalimat pertama “Kami bangsa Indonesia dengan ini menyatakan 
kemerdekaan Indonesia” 
b.  mengusulkan agar naskah proklamasi ditanda tangani oleh Soekarno – Hatta 
c. Mengusulkan agar naskah proklamasi ditanda tangani semua peserta rapat 
d. mengusulkan kalimat “Atas nama bangsa Indonesia” 
29. Tokoh di bawah ini memberikan dukungan besar terhadap proklamasi kemerdekaan 
Indonesia. Salah satu hal yang ia lakukan adalah ... 
 
a. Menjamin keselamatan perencanaan proklamasi 
b. Menjamin keselamatan golongan tua 
c. Menjamin keselamatan golongan muda 
d. Menjamin keselamatan Ir.Soekarno 
 
30. Tokoh Proklamator Kemerdekaan Indonesia adalah ... 
a. Ir. Soekarno dan Moh.Hatta 
b. Ir. Soekarno dan Ahmad Soebarjo 
c. Moh.Hatta dan Moh.Yamin 
d. Ir. Soekarno dan Moh. Yamin 
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31. Berikut ini yang merupakan peranan Ahmad Soebarjo adalah ... 
a. Proklamator RI 
b. Penengah golongan muda dan golongan tua dalam pembahasan proklamasi 
c. Mengajukan usul dasar negara dalam sidang BPUPKI 
d. Pengibar bendera Merah Putih saat proklamasi  
32. Sang Saka Merah putih yang dikibarkan setelah Proklamasi Kemerdekaan Indonesia 
dijahit oleh... 
a. Ibu Kartini  
b. Ibu Fatmawati 
c. Ibu Megawati 
d. Ibu Inggit 
33. Tujuan mengheningkan cipta ketika upacara yaitu untuk ... 
a. meneruskan jasa pahlawan 
b. mengenang jasa pahlawan 
c. istirahat sejenak 
d. menghafal lagu 
34. Di bawah ini merupakan sifat-sifat yang harus diteladani dari para pejuang 
proklamasi, antara lain ... 
a. pantang mundur, malas bekerja, dan pemberani 
b. semangat, malas dan cinta tanah air 
c. semangat, rela berkorban dan cinta tanah air 
d. pemberani, rajin dan suka melawan 
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Lampiran 7. Hasil Observasi Pra-tindakan Keterampilan Sosial Siswa  
            
HASIL OBSERVASI PRA-TINDAKAN  




Peer Relationship Skills Academic Skills 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 NRF 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 
2 SNAP 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 
3 TBA 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 
4 CP 2 3 2 2 2 1 1 2 2 2 
5 MAMN 2 3 1 1 2 2 1 1 2 2 
6 NAW 2 2 2 1 1 2 1 1 2 2 
7 MAM 1 2 1 1 2 2 1 1 1 1 
8 SU 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 
9 NFM 3 3 2 2 3 1 2 1 1 2 
10 AS 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 
11 AOS 3 3 2 1 2 2 2 2 3 3 
12 AFP 1 3 2 2 1 1 1 1 2 2 
13 AYM 1 3 2 2 2 1 2 1 2 2 
Jumlah 22 34 21 19 22 19 22 34 21 19 
Rerata (%) 42 65 40 37 42 37 42 65 40 37 


















Lampiran 8. Hasil Observasi Siklus I Keterampilan Sosial Siswa  
          
HASIL OBSERVASI SIKLUS I KETERAMPILAN SOSIAL SISWA  
 
No Nama  
Siklus I Pertemuan 1 Siklus I Pertemuan 2 Siklus I Pertemuan 3 
 Peer Relationship Skills  Academic Skills  Peer Relationship Skills  Academic Skills  Peer Relationship Skills  Academic Skills 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 NRF 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 
2 SNAP 1 2 1 2 2 1 1 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 
3 TBA 3 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 4 3 3 3 3 2 2 3 3 
4 CP 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
5 MAMN 3 3 2 2 1 3 2 1 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 
6 NAW 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
7 MAMN 1 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 3 3 2 1 2 2 2 2 2 2 3 3 3 1 2 2 2 2 3 
8 SU 1 3 1 2 2 1 1 2 1 2 2 3 2 3 2 1 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 
9 NFM 3 3 2 2 3 1 2 1 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 
10 AS 2 3 1 2 1 1 1 2 1 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 
11 AOS 3 3 2 1 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 
12 AFP 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 
13 AYM 3 3 2 2 2 1 2 1 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 
Jumlah per nomor 29 37 24 25 25 22 23 21 25 29 30 39 33 32 31 28 30 29 35 35 35 43 41 40 35 35 34 34 37 37 
Rerata per nomor 
(%) 
56 71 46 48 48 42 44 40 48 56 58 75 63 62 60 54 58 56 67 67 67 83 79 77 67 67 65 65 71 71 
Jumlah per dimensi 162 98 193 129 229 142 
Rerata per dimensi 
(%) 52% 47% 62% 62% 73% 68% 







Lampiran 9. Hasil Observasi Siklus II Keterampilan Sosial Siswa  
          
HASIL OBSERVASI SIKLUS II KETERAMPILAN SOSIAL SISWA  
 
No Nama  
Siklus II Pertemuan 1 Siklus II Pertemuan 2 Siklus II Pertemuan 3 
 Peer Relationship Skills  Academic Skills  Peer Relationship Skills  Academic Skills  Peer Relationship Skills  Academic Skills 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 NRF 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 
2 SNAP 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 
3 TBA 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 
4 CP 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 
5 MAMN 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 
6 NAW 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 
7 MAMN 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 
8 SU 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 
9 NFM 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
10 AS 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 
11 AOS 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 
12 AFP 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 
13 AYM 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 
Jumlah per nomor 39 52 42 39 40 39 40 37 40 41 39 52 43 47 40 40 41 40 41 45 42 52 44 50 44 45 42 42 42 47 
Rerata per nomor 
(%) 
75 100 81 75 77 75 77 71 77 79 75 100 83 90 77 77 79 77 79 87 81 100 85 96 85 87 81 81 81 90 
Jumlah per dimensi 251 158 261 167 277 173 
Rerata per dimensi 
(%) 80% 76% 84% 80% 89% 83% 
Kriteria Skor Baik Baik Baik Baik Sangat Baik Baik 
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Lampiran 10. Hasil Belajar Kognitif Siswa 
No. Nama Nilai 
Pre-
test 
Siklus I Siklus II Rata-
rata  P1 P2 P3 P1 P2 P3 
1 NRF 70 83 83 76 86 83 100 83,00 
2 SNAP 41 50 50 50 58 83 60 56,00 
3 TBA 50 66 66 76 86 67 80 70,14 
4 CP 74 83 83 76 76 83 100 82,14 
5 MAMN 56 66 66 76 76 67 80 69,57 
6 NAW 65 83 83 100 86 83 100 85,71 
7 MAM 62 66 66 76 76 83 100 75,57 
8 SU 53 66 66 50 58 67 80 62,86 
9 NFM 68 83 66 100 76 83 100 82,29 
10 AS 53 66 50 50 58 83 60 60,00 
11 AOS 74 83 100 100 86 100 100 91,86 
12 AFP 62 83 100 76 86 100 100 86,71 
13 AYM 59 66 83 76 86 83 100 79,00 
Jumlah 787 944 962 982 994 1065 1160 984,85 
Rata-rata 60,54 72,62 74,00 75,54 76,46 81,92 89,23 75,76 
 
Keterangan: 
P1 : Pertemuan pertama 
P2 : Pertemuan kedua 







Lampiran 11. Dokumentasi Penelitian 
 
Siswa memperhatikan penjelasan materi 
 








Siswa mencari pasangan kartu 
 
Siswa berdiskusi dengan kelompoknya 
 




Lampiran 12. Nilai UTS Semester Genap Tahun Pelajaran 2017/2018 
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Lampiran 13. Lembar Observasi Keterampilan Sosial Pratindakan
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Lampiran 14. Lembar Observasi Keterampilan Sosial Siklus I
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Lampiran 15. Lembar Observasi Keterampilan Sosial Siklus II 
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Lampiran 19. Nilai Terendah Siklus I 
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Lampiran 20. Nilai Tertinggi Siklus II 
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Lampiran 21. Nilai Terendah Siklus II 
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Lampiran 22. Permohonan Izin Penelitian 
197 
 




Lampiran 24. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian 
 
